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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar
PKn dengan menggunakan model active learning tipe role reversal question pada
siswa kelas VV SD N Minomartani 6 Sleman Yogyakarta.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian
adalah siswa kelas V SD N Minomartani 6 Sleman Yogyakarta yang berjumlah 36
siswa. Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan tes, observasi
dan dokumentasi. Instrumen penelitian berupa tes dan lembar observasi. Teknik
analisis data yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Adapun
indikator keberhasilan tindakan ditandai dengan >75% dari jumlah siswa yang
mengikuti proses pembelajaran telah memperoleh nilai >70.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar PKn siswa
kelas V SD N Minomartani 6 Sleman Yogyakarta setelah menggunakan model
active learning tipe role reversal question baik pada siklus I maupun siklus II.
Pada siklus I siswa yang memperoleh nilai >70 mengalami peningkatan sebesar
25% dengan kondisi awal 44% meningkat menjadi 69% dan pada siklus Il
mengalami peningkatan sebesar 28% menjadi 97%. Nilai rata-rata hasil belajar
pada siklus I mengalami peningkatan sebesar 8,75% dengan kondisi awal 66,53
meningkat menjadi 75,27 dan pada siklus Il mengalami peningkatan sebesar
10,97% menjadi 86,25.

Kata kunci: hasil belajar, PKn, model active learning tipe role reversal question
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan pengalaman belajar yang berlangsung dalam
lingkungan dan diperoleh sepanjang hidup. Pendidikan dilakukan oleh keluarga,
masyarakat dan pemerintah. Hal ini sesuai dengan pengertian pendidikan menurut
Redja Mudyaharjo (2012: 11) yaitu:

“pendidikan dapat diartikan usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga,

masyarakat dan pemerintah melalui kegiatan bimbingan pengajaran atau

latihan yang berlangsung di sekolah dan diluar sekolah sepanjang hayat,
untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat memainkan peranan dalam
berbagai lingkungan hidup secara tepat di masa yang akan datang.”

Pendidikan diselenggarakan dengan memberdayakan semua komponen
masyarakat melalui peran serta dalam penyelenggaraan dan pengendalian mutu
layanan pendidikan. Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pendidikan
mempunyai andil yang penting dalam menentukan proses pencapaian tujuan
pendidikan nasional yaitu mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Pendidikan formal merupakan satuan pendidikan di Indonesia. Menurut
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, diartikan bahwa sebagai kelompok layanan
pendidikan pada jalur formal, nonformal dan informal ada setiap jenjang dan jenis

pendidikan. Pendidikan formal terdiri dari pendidikan dasar, pendidikan

menengah dan pendidikan tinggi. Pendidikan dasar meliputi sekolah dasar (SD),



madrasah ibtidaiyah (MI) dan sekolah dasar luar biasa (SDLB), serta sekolah
menengah pertama (SMP), madrasah tsanawiyah (MTs) dan sekolah menengah
pertama luar biasa (SMPLB). Pendidikan menengah meliputi sekolah menengah
atas (SMA), madrasah aliyah (MA), sekolah menenggah kejuruan (SMK) dan
sekolah menengah atas luar biasa (SMALB). Sedangkan pendidikan tinggi
meliputi pendidikan formal setelah pendidikan menengah.

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 PKn merupakan mata
pelajaran diwajibkan untuk jenjang pendidikan dasar, menengah dan mata kuliah
wajib untuk pendidikan tinggi. Pada jenjang sekolah dasar PKn diajarkan kepada
siswa yang berusia 7-12 tahun dimana menurut Piaget merupakan fase
berkembangan “operasional konkret”. Menurut Piaget (Desmita, 2009: 104)
karakteristik anak usia sekolah dasar masuk berada pada tahap operasional
konkret, dimana aktivitas mental yang difokuskan pada obyek dan peristiwa yang
nyata. Pendapat sama di kemukakan oleh Sri Esti Wuryani Djiwandono (2006: 6)
bahwa sebagian besar anak sekolah dasar yang berada dalam operasional konkret
kurang mampu berfikir abstrak. Jika dilihat dari pemikiran dan karakteristik anak
usia sekolah dasar, maka dalam pelaksanaan pembelajaran PKn guru dapat
merencanakan kegiatan yang mengandung unsur Kketerlibatan siswa secara
langsung.

Kenyataannya dalam proses pembelajaran PKn di sekolah dasar siswa
belum sepenuhnya terlibat secara langsung, seperti halnya yang terjadi pada kelas
V SD N Minomartani 6 Sleman Yogyakarta. Kegiatan pembelajaran masih di

dominasi oleh aktivitas guru yaitu dengan pengunaan metode ceramah saat



menerangkan materi pelajaran. Berdasarkan observasi yang dilakukan pada saat
kegiatan pembelajaran PKn berlangsung, siswa yang tidak sepenuhnya
memperhatikan  penjelasan guru, dikarenakan bosan dengan aktivitas
mendengarkan, sehingga pembelajaran PKn dirasa kurang menyenangkan bagi
siswa.

Motivasi siswa kelas V SD N Minomartani 6 Sleman Yogyakarta dalam
mengikuti pembelajaran PKn rendah terlihat saat berlangsungnya kegiatan belajar
terdapat beberapa siswa yang membuat gaduh. Guru berulangkali
mengkondisikan siswa yang gaduh untuk diam dan memperhatikan pembelajaran,
namun hal tersebut tidak dihiraukan. Selain membuat gaduh saat pembelajaran
PKn, terdapat beberapa siswa yang tidak mengerjakan tugas dengan sungguh-
sungguh. Ketika selesai menjelaskan pembelajaran guru memberikan tugas
kepada siswa untuk mengerjakan soal, namun banyak siswa yang mengerjakannya
dengan asal-asalan, karena mereka tidak mau membaca buku untuk menjawab
soal.

Keadaan tersebut menimbulkan pemerolehan hasil belajar yang belum
masimal. Rendahnya hasil belajar Pkn dapat dilihat dari data nilai semester |
tahun ajaran 2013/2014. Rata-rata nilai PKn lebih rendah dibandingkan nilai
Bahasa Indonesia dan IPS. Diketahui bahwa nilai rata-rata Bahasa Indonesia 74 ,
IPS 68, dan PKn 66. Selain nilai rata-rata PKn rendah diperoeh data bahwa baru
18 siswa atau 50% dari jumlah siswa yang belum memenuhi KKM yang

ditentukan yaitu 65. Melihat jumlah siswa yang masih banyak memperoleh nilai



dibawah kriteria ketuntasan dan rata-rata nilai PKn yang belum maksimal maka
perlu dilakukan peningkatan hasil belajar PKn.

Cara yang dapat ditempuh guru untuk meningkatkan kegiatan
pembelajaran yaitu dengan mengunakan model pembelajaran yang bisa diterapkan
di kelas. Model pembelajaran merupakan pedoman dan segala sesuatu yang
dibutuhkan dalam kegiatan pembelajaran baik berupa sumber, bahan atau alat
yang akan digunakan. Hal ini sesuai dengan pendapat Joyce dan Weil (Hamruni,
2011: 5) model pembelajaran adalah suatu perencanaan yang digunakan sebagai
pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas dan untuk menentukan
perangkat-perangkat pembelajaran termasuk di dalamnya buku-buku, film,
komputer, kurikulum, dan lain-lain.

Model pembelajaran yang dapat diterapkan di kelas yaitu model active
learning atau model pembelajaran aktif. Active learning atau pembelajaran aktif
merupakan model pembelajaran yang mengacu pada tujuan pembelajaran,
melibatkan siswa, menggunakan seni, gerakan dan panca indera serta langkah dan
kegiatan dalam pembelajaran (Hollingsworth, Pat & Gina Lewis, 2008: 8-9).
Sedangkan menurut Naswatul Lailah (2003: 25) pembelajaran aktif merupakan
proses pembelajaran yang menitik beratkan pada aktifitas siswa baik yang bersifat
fisik, mental, emosi maupun intelektual untuk mencapai tujuan pendidikan yang
berhubungan dengan aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Dari pengertian
tersebut dapat diketahui bahwa active learning merupakan kegiatan belajar yang
mengaktifkan siswa, dalam artian siswa terlibat langsung dalam pembelajaran

yang berhubungan dengan aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.



Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui keunggulan model
pembelajaran aktif (active learning) yaitu siswa turut aktif dalam kegiatan
pembelajaran, siswa menggunakan segala potensi yang dimiliki dalam proses
belajar. Penggunaan model pembelajaran aktif (active learning) menjadikan
pembelajaran berpusat kepada siswa bukan berpusat pada guru. Keunggulan lain
dari pembelajaran aktif (active learning) yaitu dapat memupuk sikap siswa untuk
dapat berfikir kritis tentang materi yang dipelajari.

Menurut Silberman, Mel (2007: 143) ada berbagai tipe active learning
yang menekankan pada kegiatan tanya jawab yaitu starts with a question, role
reversal question dan planted question. Kegiatan tanya jawab dapat membantu
siswa untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan dan keaktifan dalam belajar.
Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Agus Karoni (2011)
bahwa active learning starts with a question dalam pembelajaran PKn dapat
meningkatkan aktivitas bertanya siswa.

Dalam penelitian ini juga digunakan active learning yang menekankan
pada kegiatan tanya jawab, namun terdapat perbedaan yaitu menggunakan role
reversal question. Penerapan role reversal question yaitu dengan melakukan tanya
jawab dengan bertukar peran. Dengan melakukan tanya jawab dapat memudahkan
siswa untuk memahami materi, menjadikan siswa aktif, dan dapat meningkatkan
hasil belajar.

Seperti yang sudah dipaparkan sebelumnya kegiatan guru dalam
menyampaikan pembelajaran PKn di kelas V SD N Minomartani 6 Sleman

Yogyakarta masih didominasi dengan kegiatan ceramah, menghafal materi dan



pemberian tugas. Dari kegiatan tersebut diketahui bahwa guru belum menerapkan
model active learning tipe role reversal question pada kegiatan belajar mengajar.
Untuk itu model active learning tipe role reversal question dapat diterapkan
dalam pembelajaran PKn, karena dapat mengaktifkan siswa terutama dalam
kegiatan tanya jawab dengan bertukar peran. Siswa dapat berpartisipasi secara
langsung, tidak hanya mendengarkan penjelasan materi yang disampaikan oleh
guru namun juga berfikir kritis dalam tanya jawab mengenai materi pembelajaran
yang diperlajari. Penerapan model active learning tipe role reversal question pada
pembelajaran PKn, diharapkan siswa dapat memahami materi yang dipelajari
sehingga hasil belajar siswa meningkat.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti terdorong untuk mengadakan
penelitian dengan judul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar PKn Menggunakan
Model Active Learning Tipe Role Reversal Question Pada Siswa Kelas V SD N

Minomartani 6 Sleman Yogyakarta”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas dapat
diidentifikasi masalah sebagai berikut :
1. Kegiatan pembelajaran monoton, guru selalu menggunakan metode
ceramah..
2. Siswa kurang aktif dalam pembelajaran, ditandai dengan kegiatan

pembelajaran didominasi oleh guru.



3. Motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran rendah, terlihat saat
mengikuti proses pembelajaran siswa membuat gaduh dan tidak
mengerjakan tugas dengan sungguh-sungguh.

4. Nilai rata-rata PKn masih rendah, untuk itu perlu dilakukan peningkatan
hasil belajar

5. Guru belum menerapkan model active learning tipe role reversal question

dalam kegiatan pembelajaran PKn.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi masalah pada
upaya meningkatkan hasil belajar PKn menggunakan Model Active Learning Tipe
Role Reversal Question pada siswa kelas V SD N Minomartani 6 Sleman

Yogyakarta.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana meningkatkan hasil belajar PKn dengan
menggunakan Model Active Learning Tipe Role Reversal Question pada siswa

kelas V SD N Minomartani 6 Sleman Yogyakarta?



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar PKn siswa kelas V SD N
Minomartani 6 Sleman Yogyakarta dengan menggunakan Model Active Learning

Tipe Role Reversal Question.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat. Adapun manfaat
penelitian ini adalah :
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam
melakukan kegiatan pembelajaran di kelas, khususnya yang berhubungan
langsung dengan peningkatan hasil belajar PKn di Sekolah Dasar dengan
menerapkan model active learning tipe role reversal question.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Penelitian ini dapat menjadikan siswa aktif dalam pembelajaran
PKn sehingga terjadi peningkatan hasil belajar. Membantu siswa yang
mengalami kesulitan dalam pembelajaran PKn, serta menjadikan siswa
aktif dalam kegiatan pembelajaran.
b. Bagi Guru
Guru dapat menerapkan model active learning tipe role reversal

question dalam mata pelajaran PKn untuk meningkatan hasil belajar siswa.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Hasil Belajar
1. Pengertian Belajar

Menurut Slameto (Syaiful Bahri Djamarah, 2011: 13) belajar adalah
suatu proses usaha yang dilakukan untuk memperoleh perubahan tingkah laku
dari interaksi dengan lingkungannya yang diperoleh hasil pengalaman.
Pendapat serupa juga dikemukakan oleh Muhibinsyah (2011: 68) bahwa
belajar dapat dipahami sebagai tahapan perubahan pengalaman dan interaksi
yang diperoleh dari lingkungan yang melibatkan proses kognitif. Perubahan
tingkah laku dalam belajar diperlukan waktu dan proses yang bertahap. Selain
itu interaksi lingkungan juga berpengaruh, karena dalam belajar diperoleh
pengalaman melalui interaksi lingkungan.

Sedangkan menurut Syaiful Bahri Djamarah (2011: 13) belajar
merupakan kegiatan untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang
diperoleh dari suatu pengalaman dari interaksi lingkungan menyangkut aspek
kognitif, afektif serta psikomotor. Perubahan tingkah laku tidak hanya terjadi
karena memperoleh ilmu pengetahuan, melainkan juga pada saat memperoleh
suatu pengalaman. Dengan melibatkan pengalaman langsung akan
mempermudah terjadinya tingkah laku yang diharapkan setelah dilakukan
kegiatan belajar.

Dari beberapa pendapat di atas mengenai pengertian belajar dapat
didiketahui bahwa belajar merupakan kegiatan yang memiliki tujuan,

menyangkut aspek kognitif, afektif dan psikomotorik yang menghasilkan



perubahan perilaku setelah mengalami pengalaman. Melalui pengalaman
menjadikan kegiatan pembelajaran lebih bermakna karena siswa terlibat
langsung dalam belajar.

Menurut Sukmadinata (Suyono & Hariyanto, 2011: 128 -129) prinsip
umum belajar merupakan kegiatan yang berlangsung seumur hidup dan terjadi
perkembangan pada individu yang melakukan kegiatan pembelajaran. Belajar
dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja, tidak mengenal ruang dan waktu.
Kegiatan pembelajaran dapat dilakukan di lingkungan keluarga, di lingkungan
sekolah, di lingkungan masyarakat dan ditempat lainya.

Kegiatan pembelajaran mencangkup aspek kehidupan yakni
mengembangkan kognitif, afektif, psikomotorik serta keterampilan hidup (life
skill) untuk itu dibutuhkan bimbingan dan arahan dari orang lain. Arahan dan
bimbingan dapat diperoleh dengan guru maupun tanpa guru misalnya teman
sebaya atau orang yang berkompeten. Dengan adanya bimbingan dari orang
yang berkompeten maka diharapkan akan mudah menerima transfer ilmu
pengetahuan sehingga tujuan dari kegiatan pembelajaran dapat tercapai.

Motivasi juga dibutuhkan dalam kegiatan pembelajaran, jika motivasi
yang dimiliki rendah maka akan terjadi hambatan dalam belajar. Untuk itu
diperlukan motivasi yang tinggi agar memiliki semangat dalam kegiatan
pembelajaran serta tujuan pembelajaran dapat tercapai. Hambatan lain yang
dapat mengganggu kegiatan pembelajaran selain motivasi yaitu lingkungan

pembelajaran yang tidak mendukung.
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Lingkungan yang gaduh dan tidak kondusif menjadikan kegiatan
pembelajaran tidak akan berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Saat belajar
individu memerlukan situasi lingkungan yang kondusif dan nyaman. Karena
saat belajar terjadi proses berfikir yang membutuhkan konsentrasi, untuk itu
diperlukan lingkungan kondusif dan nyaman agar dapat konsentrasi dengan
baik. Melakukan variasi juga dibutuhkan agar proses pembelajaran menarik
sehingga tidak jenuh untuk mengikuti kegiatan.

Dari pengertian dan prinsip belajar yang sudah di jelaskan maka dapat
dinyatakan bahwa belajar merupakan kegiatan yang berlangsung secara
berkesinambungan dilakukan dimana saja dan berlangsung sampai akhir
hayat. Belajar mengembangkan aspek kognitif, afektif, prikomotorik yang
menghasilkan perubahan dalam tingkah laku, dan dalam kegiatan belajar
membutuhkan bimbingan dari orang lain. Terdapat faktor-faktor yang
mempengaruhi belajar baik dari dalam maupun faktor dari luar, untuk itu
dapat dilakukan variasi dalam belajar agar kegiatan belajar sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai.

2. Ciri Karakteristik Belajar

Menurut Brown (M.Thobroni & Arik Mustofa, 2013: 18-19)
karakteristik pembelajaran ialah sebagai berikut.

a. Belajar adalah menguasai atau memperoleh.

b. Belajar adalah mengingat-ingat informasi atau keterampilan.

c. Proses mengingat-ingat melihat sistem penyimpanan, memori, dan

organisasi kognitif.

d. Belajar melibatkan perhatian aktif sadar dan bertindak menurut

peristiwa-peristiwa di luar serta di dalam organisasi.
e. Belajar bersifat permanen, tetapi tunduk pada lupa.
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f. Belajar melibatkan berbagai bentuk latihan, mungkin latihan yang

ditopang dengan imbalan dan hukum.

g. Belajar adalah suatu perubahan dalam perilaku.

Berdasarkan pendapat tersebut diketahui bahwa belajar merupakan
kegiatan yang bertujuan untuk menguasai atau memperoleh suatu
pengetahuan. Dalam belajar dibutuhkan keterlibatan secara langsung.
Keterlibatan tersebut dapat berupa mengingat-ingat suatu informasi atau
dengan melakukan latihan. Dengan demikian dapat terjadi perubahan tingkah
laku sesuai dengan yang diharapkan.

Sedangkan ciri-ciri belajar juga di kemukakan oleh Baharudin dan Esa
Nur Wahyuni (2009: 15-16) bahwa belajar merupakan perubahan perilaku
yang bersifat relative permanent dan bersifat potensial. Dikatakan relative
permanent karena saat belajar terjadi perubahan perilaku dalam kurun waktu
tertentu. Perubahan perilaku yang terjadi hanya bersifat sementara tidak
sampai pada akhir khayat. Kemudian dikatakan perubahan perilaku potensial
dikarenakan perubahan perilaku yang terjadi tidak langsung dapat dilihat saat
itu juga atau tidak terlihat langsung pada proses pembelajaran. Perubahan
perilaku ini dapat dilihat saat pembelajaran selesai.

Perubahan perilaku diperoleh dari kegiatan pengamatan maupun dari
kegiatan yang berbentuk latihan. Dari suatu pengamatan seorang siswa dapat
meniru perbuatan yang diamatinya. Sedangkan yang diperoleh dari bentuk
latihan dapat dengan pengalaman langsung yang dilakukan siswa dalam
kegiatan pembelajaran. Jika dalam pembelajaran kegiatan siswa mengamati

serta dilatih secara langsung maka mudah untuk terjadi perubahan perilaku.
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Dari pengamatan dan latihan yang dilakukan dapat menjadi penguatan dalam
pembelajaran.

Dari karakteristik pembelajaran yang dikemukakan di atas dapat
dinyatakan bahwa pembelajaran membutuhkan suatu proses Yyang
menghasilkan perubahan tingkah laku. Dalam belajar membutuhkan memori
dan organisasi kognitif untuk mengingat informasi yang diperoleh.
Selanjutnya, diterapkan pada sebuah latihan untuk merespon keaktifan siswa
sehingga terjadi timbal balik dalam suatu pembelajaran dan terjadi perubahan
tingkah laku yang dharapkan.

3. Pengertian Hasil Belajar

Tujuan akhir dilaksanakannya kegiatan pembelajaran yaitu untuk
memperoleh hasil belajar. Menurut Oemar Hamalik (2006: 30) hasil belajar
diperoleh jika terjadi perubahan tingkah laku, dari tidak tahu menjadi tahu dan
dari tidak mengerti menjadi mengerti. Perubahan tersebut dapat diartikan
terjadinya peningkatan dan perkembangan lebih baik dari sebelumnya.
Sedangkan menurut Agus Suprijono (2009: 5-6) hasil belajar merupakan pola
perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan
keterampilan. Dengan demikian hasil belajar tidak hanya berdasarkan nilai
atau skor yang diperoleh dalam kegiatan pembelajaran.

Hasil belajar menurut pemikiran Gagne (M.Thobroni & Arik Mustofa,
2013: 22) berupa informasi verbal, keterampilan intelektual, strategi kognitif,
keterampilan motorik, dan sikap. Informasi verbal merupakan kemampuan

dalam mengungkapkan pengetahuan baik dam bentuk bahasa, lisan maupun
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tertulis. Jika dikaitkan dalam pembelajaran untuk mengetahui pemahaman
materi yang dikuasai siswa dapat dengan memberikan pertanyaan secara lisan
maupun pertanyaan tertulis. Namun jika siswa dapat menjawab secara tertulis
belum tentu dapat menjawab dengan lisan begitu pula sebaliknya untuk itu
perlu diperhatikan perkembangan siswa dalam mengukur informasi verbal.

Sedangkan kemampuan intelektual merupakan kegiatan yang
melibatkan aktivitas kognitif seperti menganalisis suatu permasalahan dan
kemampuan mengkategorikan. Hampir sama dengan kemampuan intelektual,
strategi kognitif lebih menekankan pada konsep dalam memecahkan masalah.
Kemudian keterampilan motorik merupakan kemampuan melakukan gerak
jasmani. Hasil belajar juga mencakup keterampilan dalam bersikap yang dapat
dijadikan acuhan dalam berperilaku.

Menurut Bloom (Agus Suprijono, 2009: 6) hasil belajar mencangkup
kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik. Kemampuan kognitif meliputi;
pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesa, evaluasi. Kemampuan
afektif meliputi; sikap menerima, memberikan tanggapan, penilaian atau
penghargaan, organisasi, karakterisasi. Sedangkan kemampuan psikomotor
meliputi; meniru, menerapkan, memantapkan, merangkai dan naturalisasi.

Dari pengertian hasil belajar yang sudah dipaparkan di atas dapat
dinyatakan bahwa hasil belajar merupakan perubahan sikap dan tingkah laku
manusia yang diperoleh dari kegiatan pembelajaran yang melibatkan aspek
kognitif, afektif maupun psikomotorik. Hasil belajar di tandai dengan proses

tidak tahu menjadi tahu.
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4. Fungsi dan Tujuan Hasil Belajar

Menurut Nana Sudjana (2011: 3-4) fungsi dan tujuan penilaian hasil
belajar yaitu:

a. Fungsi penilaian hasil belajar

Penilaian hasil belajar berfungsi sebagai alat untuk mengetahui
tujuan pembelajaran. Dengan melakukan penilaian maka guru dapat
mengetahui sejauh mana tujuan pembelajaran tercapai. Jika terdapat
tujuan yang belum tercapai maka dapat dilakukan perbaikan.

Perbaikan yang dilakukan dalam pembelajaran merupakan
umpan balik dari penilaian yang dilakukan. Perbaikan dapat dilakukan
dalam hal tujuan pembelajaran, kegiatan belajar siswa, strategi atau
cara mengajar guru dan lain-lain. Penilaian hasil belajar juga berfungsi
sebagai dasar dalam menyusun laporan kemajuan belajar siswa yang
akan ditunjukan kepada wali murid. Dengan adanya laporan hasil
belajar, guru dapat memberikan informasi kepada wali murid dalam
kemampuan belajar siswa pada masing-masing bidang mata pelajaran.
Laporan belajar disajikan dalam bentuk nilai prestasi yang dicapai
siswa.

b. Tujuan penilaian hasil belajar

Sedangkan tujuan penilaian hasil belajar yaitu untuk
mendeskripsikan kecakapan belajar siswa. Dalam hal ini dapat
diketahui kelebihan serta kekurangan mata pelajaran yang ditempuh

dari nilai yang diperoleh siswa. Kemudian tujuan lain dari penilaian
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belajar untuk mengetahui keberhasilan proses pendidikan dan
pembelajaran disekolah. Keberhasilan dalam proses pembelajaran di
sekolah juga dapat diperoleh dari hasil penilaian, jika nilai siswa tinggi
serta tujuan pembelajaran tercapai maka dapat dikatakan proses
pembelajaran berhasil.

Tujuan penilaian hasil belajar dijadikan dalam menentukan
tindak lanjut penilaian. Jika ditemui hasil belajar yang belum mencapai
tujuan pembelajaran maka dapat dilakukan perbaikan dan
penyempurnaan dalam program pendidikan. Guru dapat menerapkan
strategi dalam pelaksanaan pembelajaran. Selain itu tujuan penilaian
hasil belajar dijadikan sebagai pertanggungjawaban sekolah kepada
pihak yang berkepentingan seperti pemerintah, masyarakat dan wali

murid.
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B. PKn
1. Pendidikan Kewarganegaraan

Pendidikan Kewarganegaraan merupakan program pendidikan yang
menekankan pada pembentukan warganegara agar dapat melaksanakan hak
dan kewajiban. Sebagaimana disebutkan dalam Permendiknas Nomor 22
Tahun 2006 yaitu :

Mata pelajaran PKn merupakan mapel yang memfokuskan pada

pembentukan  warganegara yang memahami dan  mampu

melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warga

Negara Indonesia yang cerdas, terampil, berkarakter yang

diamanatkan oleh Pancasila dan Undang-Undang 1945.

Menurut Zamroni (A. Ubaedillah & Abdul Rozak, 2013: 15)
Pendidikan Kewarganegaraan merupakan pendidikan demokrasi yang
bertujuan untuk mempersiapkan masyarakat berfikir kritis dan bertindak
melalui dengan menanamkan kesadaran bahwa demokrasi adalah bentuk
kehidupan yang menjamin hak masyarakat. Sedangkan menurut Soemantri
(A. Ubaedillah & Abdul Rozak, 2013: 15) Pendidikan Kewarganegaraan
(civic education) ditandai oleh kegiatan yang sudah diprogramkan oleh
sekolah. Kegiatan ini meliputi kegiatan pembelajaran yang dapat
menumbuhkan perilaku yang baik. Pendidikan Kewarganegaraan dilakukan
dengan kegiatan yang menyangkut pengalaman yang dikaitkan dengan
kehidupan nyata seperti kehidupan dalam keluarga dan masyarakat.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa

PKn merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan

warganegara. Dalam pembelajaran di sekolah, pembelajaran PKn dapat
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dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Dengan mengaitkan pembelajaran
PKn dengan kehidupan nytata dapat membentuk perilaku sesuai dengan nilai-
nilai yang diharapkan.

2. Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan

Permendiknas No.22 Tahun 2006 bahwa mata pelajaran PKn bertujuan
agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut :

a. berpikir secara kritis, rasional dan kreatif dalam menanggapi isu
kewarganegaraan,

b. berpartisipasi secara aktif dan bertanggung jawab dan bertindak secara
cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, serta anti
korupsi,

c. berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri
berdasarkan karakter-karakter masyarakat indonesia agar dapat hidup
bersama dengan bangsa-bangsa lain,

d. berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam peraturan dunia secara
langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi.

Untuk mencapai tujuan tersebut maka seyogyanya pembelajaran PKn
tidak hanya didominasi dengan ceramah yang dilakukan guru namun
melibatkan siswa untuk berpartisispasi secara langsung dalam pembelajaran.
Hal ini sesuai dengan pendapat Arthur K. Eliis (Samsuri, 2011: 4) bahwa kata
kunci dalam pembelajaran PKn ialah partisipasi. Untuk itu guru dapat
membuat rancangan kegiatan yang memunculkan partisipasi siswa dalam
belajar sehingga dapat mencapai tujuan PKn yang telah ditentukan.

3. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar PKn di Sekolah Dasar

Pendidikan Kewarganegaraan memiliki 8 ruang lingkup kajian yaitu

persatuan dan kesatuan bangsa, norma hukum dan peraturan, hak asasi

manusia, kebutuhan warga negara, konstitusi negara, kekuasaan politik,
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Pancasila dan globalisasi. Berdasarkan 8 ruang lingkup tersebut maka disusun
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar mata pelajaran PKn sesuai dengan
Permendiknas No.22 Tahun 2006. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar
yang dilaksanakan pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar mata pelajaran PKn kelas

V Semester Il
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar
1. Memahami kebebasan | 3.1 Mendeskripsikan pengertian
berorganisasi organisasi

3.2 Menyebutkan contoh organisasi di
lingkungan sekolah dan masyarakat

3.3 Menampilkan peran serta dalam
memilih organisasi di sekolah

2. Menghargai keputusan | 4.1 Mengenal bentuk-bentuk keputusan
bersama bersama
4.2 Mematuhi keputusan bersama

. Model Pembelajaran Aktif (Active Learning)
1. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran merupakan prosedur dan dijadikan pedoman
dalam perancangan pembelajaran. Pendapat tersebut sesuai dengan Soekamto
(Trianto, 2010: 22) bahwa model pembelajaran merupakan kerangka
konseptual yang menggambarkan prosedur dengan mengorganisasikan
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar, serta dijadikan pedoman
pagi perancang pembelajaran dan guru dalam melakukan kegiatan
pembelajaran. Prosedur untuk mengorganisasikan pembelajaran tersebut

dirancang secara sistematis.
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Model pembelajaran merupakan suatu desain atau rancangan yang
menggambarkan  proses dan penciptaan situasi lingkungan yang
memungkinkan anak agar dapat berinteraksi dalam kegiatan pembelajaran,
sehingga terjadi perubahan perilaku dalam pembelajaran (Diana Mutiah, 2010:
120). Pembelajaran dirancang agar siswa dapat berinteraksi dalam
pembelajaran. Interaksi dapat dilakukan antara siswa dengan guru, siswa
dengan siswa lain, atau siswa dengan sumber belajar lainnya. Sedangkan
menurut Joyce & Weil (Rusman, 2010: 133) mengartikan model pembelajaran
adalah suatu rencana yang digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana
pembelajaran dalam jangka panjang) merancang bahan-bahan pembelajaran
dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain.

Dari pengertian model pembelajaran yang sudah dipaparkan di atas
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran merupakan pedoman yang
digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Penggunaan model pembelajaran
juga disesuaikan dengan bahan ajar yang akan disampaikan. Dengan
menggunakan model pembelajaran prosedur dalam kegiatan pembelajaran
akan menjadi sistematis sehingga tujuan pembelajaran tercapai.

2. Pengertian Model Pembelajaran Aktif ( Active Learning)

Pembelajaran aktif (active learning) merupakan suatu pembelajaran
yang menekankan siswa untuk aktif dalam belajar. Kegiatan pembelajaran
lebih didominasi pada aktivitas siswa. Kegiatan pembelajaran tidak hanya

menekankan pada aktivitas mental namun juga melibatkan aktifitas fisik,
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sehingga suasana pembelajaran lebih nyaman dan menyenangkan (Hisyam
Zaini, 2008 : xiv).

Sedangkan menurut Ari Samadhi (2009: 2) pembelajaran aktif (active
learning) merupakan pembelajaran yang memungkinkan siswa turut aktif
salam proses pembelajaran, baik dalam bentuk interaksi antar siswa maupun
siswa dengan guru.

Dari pendapat yang sudah dijelaskan dapat di ambil kesimpulan bahwa
pembelajaran aktif (active learning) merupakan kegiatan belajar yang
mengaktifkan siswa, dalam artian siswa terlibat langsung dalam pembelajaran.
Pembelajaran aktif membutuhkan interaksi antara guru dengan siswa, serta
melibatkan kemampuan siswa baik kognitif, afektif serta prikomotorik, yang
diperoleh dari pengalaman belajar.

3. Ciri Pembelajaran Aktif (Active Learning)

Karakteristik pembelajaran aktif menurut Bonwell (Moh.Sholeh
Hamid, 2011: 49-50) yaitu dalam pembelajaran siswa tidak hanya pasif
mendengakan penjelasan dari guru, namun Kkegiatan pembelajaran
menekankan pada aktivitas belajar siswa. Sehingga siswa aktif dalam
pembelajaran. Siswa dituntut untuk berfikir kritis, melakukan analisis dan
melakukan evaluasi. Dari hal tersebut diketahui bahwa proses pembelajaran
menekankan pada pengembangan keterampilan menganalisis dan mengkritisi
persoalan yang berkaitan dengan materi yang dipelajari untuk itu umpan balik

dalam pembelajaran sering terjadi. Selain itu dalam kegatan pembelajaran
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ditanamkan sikap-sikap dan nilai karakter kepada siswa yang berkenanan
dengan materi yang disampaikan.

Dalam panduan pembelajaran Model Active Learning In School (Uno
Hamzah, 2009: 75-76) ciri pembelajaran aktif merupakan pembelajaran yang
kegiatannya berpusat pada siswa. Pada pembelajaran aktif siswa di tuntut
untuk berfikir kritis, sebab siswa sendiri yang mencari pengetahuannya
melalui kegiatan langsung. Untuk itu lingkungan dapat digunakan sebagai
media atau sumber belajar siswa. Dengan pembelajaran yang dikaitkan dengan
kehidupan nyata dapat mendorong anak untuk berinteraksi dengan lingkungan.

Kegiatan guru dalam proses pelaksanaan pembelajaran aktif yaitu
memantau siswa dalam belajar. Guru memberikan arahan kepada siswa dalam
menemukan pengetahuannya. Pembelajaran aktif menekankan pada aktifitas
siswa daripada guru, namun guru tetap mengontrol jalannya kegiatan
pembelajaran agar tidak terjadi perbedaan presepsi dalam belajar. Selain itu
memberikan umpan balik juga dilakukan oleh guru kepada siswa. Pemberian
umpan balik tersebut bertujuan untuk mengapreiasi kegiatan yang sudah
dilakukan siswa.

Siswa belajar dengan baik dari pengalaman mereka. Pembelajaran aktif
salah satunya ditandai dengan siswa belajar dari pengalamannya, selain itu
siswa dapat memecahkan masalah yang diperoleh. Siswa belajar dengan cara
melakukan, menggunakan panca indra mereka, menjelajahi lingkungan baik

benda maupun tempat serta peristiwa-peristiwa yang ada di sekitarnya.
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4. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Aktif (Active

Learning)

Tiap model pembelajaran yang ada termasuk pembelajaran aktif
(active learning) memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan dari Active
Learning menurut M.Sholeh Hamid (2011: 50) antara lain :

a. Interaksi yang dimbul dalam proses pembelajaran akan menimbulkan
pengetahuan yang dipelajari hanya dapat diperoleh secara bersama-
sama melalui eksplorasi aktif dalam belajar.

b. Siswa harus terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan pengajar dapat
memberikan penilaian terhadap siswa sehingga terdapat indivisual
accountability.

c. Agar proses pembelajaran aktif berjalan dengan efektif maka perlu
dilakukan kerjasama antar siswa sehingga dapat memupuk keterampilan
sosial atau social skills.

Berdasarkan pembahasan yang sudah dipaparkan diatas, kekurangan
dari penggunaan pembelajaran aktif (active learning) adalah:

a. Membutuhkan waktu yang lebih lama dalam menerapkannya,

b. Perlu keterampilan interaksi dan komusikasi pendidik dengan siswa,
jika pendidik tidak ada interaksi dan komunikasi yang baik maka tidak
terjadi umpan balik dalam pembelajaran,

c. Perlu pengkondisian kelas yang bervariasi agar semua siswa aktif

dalam pembelajaran,
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d. Banyak proses dan tahapan dalam pembelajaran yang menimbulkan

pendidik enggan menerapkan dalam proses pembelajaran.

D. Model Active Learning Tipe Role Reversal Question
1. Pengertian Model Active Learning Tipe Role Reversal Question

Model pembelajaran aktif (active learning) bertujuan untuk membuat
aktif dalam aktifitas belajar. Menurut Silberman, Mel (2007: 149)
menyebutkan ada 101 pembelajaran aktif salah satunya role reversal question.
Role reversal question merupakan kegiatan pembelajaran aktif yang
menekankan pada aktivitas tanya jawab dengan pertukaran peran. Jika guru
bertukar peran menjadi siswa maka guru mengajukan pertanyaan dan siswa
mencoba menjawab pertanyaan. Begitupula sebaliknya jika siswa yang
mengajukan pertanyaan maka guru yang menjawab.

Dari kegiatan tersebut diketahui bahwa terdapat kegiatan yang
dilakukan siswa untuk aktif dalam pembelajaran. Terjadi interaksi antara guru
dengan siswa, maupun siswa dengan siwa lain dalam kegiatan tanya jawab.
Sehingga aktifitas pembelajaran tidak hanya guru memberikan ceramah
mengenai materi pelajaran. Siswa juga latih untuk berani mengajukan
pertanyaan serta memberikan pendapat, serta berfikir kritis dalam menjawab

pertanyaan.
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2.

Langkah-Langkah Model Active Learning Tipe Role Reversal

Question

Langkah-langkah pembelajaran model active learning tipe role

reversal question menurut Silberman (2007: 149-150) antara lain:

a.

b.

Susunlah pertanyaan yang akan anda kemukakan tentang materi
pelajaran seolah-olah anda seorang peserta didik.

Pada awal sesi pertanyaan, umumkan kepada peserta didik bahwa anda
akan menjadi peserta didik dan peserta didik secara kolektif menjadi
anda. Beralihlah lebih dahulu ke pertanyaan anda.

Berlakukah argumentatif, humoris, atau apa saja yang dapat membawa
mereka pada perdebaran dan menyerang anda dengan jawaban-
jawaban.

Memutar peranan beberapa kali akan tetap membuat peserta didik anda
pada pendapat mereka dan mendorongnya untuk melontarkan
pertanyaan milik sendiri.

Langkah-langkah pembelajaran model active learning tipe role

reversal question yang digunakan sesuai dengan pendapat diatas, namun ada

beberapa hal yang disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan siswa.

Berikut ini adalah langkah-langkah pembelajaran model active learning tipe

role reversal question yang telah dimodifikasi:

a.

Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai  kegiatan
pembelajaran yang akan dilakukan

Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok secara heterogen.

Setiap kelompok melakukan diskusi mengenai meteri pelajaran.

Siswa membuat pertanyaan mengenai materi pelajaran.

Siswa dan guru melakukan pemutaran peran untuk tanya jawab.
Dengan ketentuan jika guru menjadi siswa maka guru memberikan

pertanyaan yang sudah disiapkan (kartu pertanyaan), kemudian siswa
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menjawab pertanyaan tersebut, begitu pula sebaliknya. Jika siswa yang
memberikan pertanyaan dan guru menjawab (kegiatan dilakukan
berulang).
f.  Guru memberikan umpan balik terhadap jawaban siswa.
Dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan model active learning tipe
role reversal question guru bersikap argumentatif, serta merespon dengan
memberikan umpan balik terhadap jawaban yang disampaikan siswa. Setiap
ada ketidaksesuaian jawaban yang disampaikan siswa maka guru dapat
memberikan pemahaman tentang jawaban yang benar.
3. Kelebihan dan Kekurangan Model Active Learning Tipe Role Reversal
Question
Berdasarkan pembahasan yang sudah dipaparkan diatas, model active
learning tipe role reversal question memiliki kelebihan antara lain.
a. Proses belajar mengajar berpusat pada siswa.
b. Siswa aktif dalam pembelajaran karena siswa terlibat langsung dalam
pelajaran.
c. Kegiatan pembelajaran menjadikan siswa berfikir kritis dalam
menjawab pertanyaan guru.
d. Proses pembelajaran menarik, sebab siswa tidak hanya mendengar
tetapi juga mengalami kejadian tersebut.
e. Melatih keberanian siswa dalam bertanya dan menjawab pertanyaan.
f. Menciptakan kerjasama antar siswa dalam kegiatan pembelajaran.

g. Siswa berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran.

26



h. Menumbuhkan sikap tanggung jawab sebagai individu dan kelompok.

i. Menciptakan minat dan motivasi pembelajaran.
Sedangkan kekurangan dari model active learning tipe role reversal

question yaitu :

a. Membutuhkan waktu lama dalam mempersiapkan pengkondisian kelas
untuk memahamkan siswa bertukar peran dengan guru.

b. Dibutuhkan waktu tambahan agar memeroleh hasil yang maksimal
dalam penyampaian pembelajaran.

c. Topik pembahasan materi menjadi luas jika pertanyaan yang muncul
tidak sesuai dengan materi yang sedang dipelajari.

d. Memerlukan keterampilan guru dalam mengelola kelas.

e. Memunculkan keatifan siswa tidaklah mudah, untuk itu diperlukan

teknik dan keterampilan agar siswa aktif dalam membelajaran.

E. Definisi Operasional

1. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan perubahan sikap dan tingkah laku manusia
yang diperoleh dari kegiatan pembelajaran yang melibatkan aspek kognitif,
afektif maupun psikomotorik. Hasil belajar di tandai dengan proses tidak tahu
menjadi tahu. Dalam penelitian ini hasil belajar yang hendak diupayakan
untuk ditingkatkan adalah hasil belajar yang berkenaan dengan kemampuan
kognitif siswa yang mencakup pengetahuan (c;), pemahaman (c;), penerapan

(c3) dan analisis (c4). Hasil belajar diperoleh dari tes berbentuk pilihan ganda.
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2. Model Active Learning Tipe Role Reversal Question

Role reversal question merupakan salah satu pembelajaran aktif (active
learning) yang menekankan pada kegiatan memutar peran dan tanya jawab.
Model active learning tipe role reversal question diawali dengan siswa
memperhatikan penjelasan guru mengenai kegiatan pembelajaran yang akan
dilakukann. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok kemudian ditugaskan
untuk diskusi. Secara individu siswa ditugaskan untuk membuat pertanyaan
sesuai materi yang dipelajari. Siswa dan guru melakukan pemutaran peran
untuk tanya jawab. Dengan ketentuan jika guru menjadi siswa maka guru
memberikan pertanyaan yang sudah disiapkan (kartu pertanyaan), kemudian
siswa menjawab pertanyaan tersebut, begitu pula sebaliknya. Jika siswa yang

memberikan pertanyaan dan guru menjawab.

F. Penelitian Relevan

1. Penelitian yang dilakukan oleh Agus Karoni (2011) dalam skripsinya yang
berjudul “Pembelajaran Active Learning Starts With a Question untuk
meningkatkan keaktifan bertanya siswa dalam pembelajaran PKn kelas 1V
MIM Sraten, Kecamatan Galak, Kabupaten, Sukoharjo Tahun Ajaran
2010/2011° menyimpulkan bahwa terjadi peningkatan keaktifan bertanya
siswa di kelas IV MIM Sraten, Sukoharjo pada mata pembelajaran PKn

setelah menggunakan active learning starts with a question.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa presentase setiap indikator

keaktifan bertanya siswa dalam pembelajaran PKn telah mencapai target
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yang telah ditentukan. Persentase capaian rata-rata untuk siklus | sebesar
38,89%. Sedangkan hasil presentase capaian untuk siklus Il sebesar
63,89% dengan peningkatan sebasar 25%. Jadi indikator keberhasilan pada
keaktifan bertanya siswa kelas IV MIM Sraten telah tercapai.

. Penelitian yang dilakukan oleh Yudha Mahardika (2013) dalam skripsinya
yang berjudul “Upaya Peningkatan Aktivitas Belajar Peserta Didik Kelas
X Akuntansi 3 dengan Model Active Learning teknik Guided Teaching dan
Keep On Learning di SMK 1 Godean Tahun Ajaran 2012/2013”
menyimpulkan bahwa terjadi peningkatan aktivitas belajar siswa Kelas X
Akuntansi 3 SMK 1 Godean tahun ajaran 2012/2013 setelah menggunakan
model active learning teknik guided teaching dan keep on learning.

Hal ini dibuktikan pada rata-rata aktivitas belajar peserta didik
pada siklus I menunjukkan 75,52%. Sedangkan hasil presentase capaian
untuk siklus ke 11 naik menjadi 94,70% dengan memeperoleh peningkatan
sebesar 19,18%. Jadi indikator keberhasilan pada aktivitas belajar siswa

kelas X Akuntansi 3 SMK 1 Godean telah tercapai.
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G. Kerangka Pikir

Hasil ujian semester ganjil mata pelajaran PKn kelas V SD Negeri
Minomartani 6 tahun ajaran 2013/2014 menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar
siswa masih rendah. Terdapat 18 atau 50% dari jumlah siwa dari 36 siswa yang
nilainya dibawah kriteria ketuntasan minimal. Sehingga terdapat 18 atau 50% dari
jumlah siswa yang belum mencapai nilai ketuntasan minimal pada mata pelajaran
PKn. Untuk itu perlu ada peningkatan hasil belajar PKn.

Proses pembelajaran PKn di kelas VV masih menggunakan metode ceramah
dan pemberian tugas. Penggunaan metode ceramah dalam pembelajaran PKn yang
dilakukan guru belum mengaktifkan siswa, sehingga siswa hanya mendengarkan
dan pasif dalam kegiatan belajar. Bertolak dari masalah tersebut diperlukan upaya
untuk mengoptimalkan pembelajaran PKn, agar dalam menyampaikan materi
guru tidak hanya menggunakan metode ceramah namun menggunakan kegiatan
pembelajaran yang melibatkan siswa aktif dalam pembelajaran, agar siswa mudah
untuk memahami materi pembelajaran. Alternative pembelajaran yang dapat
digunakan yaitu dengan menerapkan model active learning tipe role reversal
question.

Model pembelajaran aktif (active learning) merupakan model
pembelajaran yang melibatkan siswa aktif dalam belajar. Dalam pembelajaran
aktif (active learning) pengalaman merupakan hal yang ditekankan, sehingga
siswa lebih banyak terlibat dalam belajar. Salah satu tipe model active learning
yaitu role reversal question. Model ini menerapkan keaktifan siswa dalam

pembelajaran, karena model active learning tipe role reversal question siswa
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memerankan suatu peran kemudian dilanjutkan dengan melakukan tanya jawab
dengan siswa yang lain. Sehingga dalam penerapan model active learning tipe
role reversal question terjadi timbal balik dari kegiatan pembelajaran yang
berlangsung. Dengan melibatkan kegiatan pembelajaran secara langsung terutama
pada mata pelajaran PKn maka diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa
kelas V SD N Minomartani 6 tahun ajaran 2013/2014.

Berdasarkan uraian di atas, kerangka berpikir penelitian ini dapat

diilustrasikan sebagai berikut.

Kondisi Awal Pembelajaran Hasil belajar

berpusat pada guru rendah

Tindakan yang Pembelajaran PKn menggunakan model active
dilakukan > | learning tipe role reversal question

l |

Kondisi Akhir Meningkatnya hasil belajar PKn

Gambar 1. Kerangka Pikir
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H. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir, maka hipotesis tindakan pada
penelitian tindakan kelas yaitu penggunaan model active learning tipe role
reversal question dapat meningkatkan hasil belajar PKn pada siswa kelas V SD N

Minomartani 6 Yogyakarta.
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (classroom action
research). Menurut Suharsimi Arikunto,dkk (2007: 3) penelitian tindakan kelas
merupakan suatu pencermatan dari kegiatan pembelajaran berupa tindakan yang
sengaja dimunculkan dan terjadi pada sebuah kelas secara bersama. Adapun
tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar PKn menggunakan
model active learning tipe role reversal question kelas V SD N Minomartani 6
Sleman Yogyakarta.

Jenis penelitian tindakan kelas yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kolaboratif, dalam artian peneliti terlibat dalam kegiatan yang digunakan sebagai
sumber data penelitian (Sugiono, 2010: 310). Dalam penelitian ini dilakukan
kolaborasi antara peneliti dan guru PKn kelas V SD N Minomartani 6 Sleman
Yogyakarta. Guru bertindak sebagai subyek yang melakukan tindakan sedangkan

peneliti sebagai pengamat (observer).

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu di dalam kelas
V SD N Minomartani 6 Sleman Yogyakarta. Sekolah tersebut beralamatkan di
Jalan Kakap Raya No. XI Ngaglik, Sleman, Yogyakarta. Pengambilan data pada
penelitian ini dilakukan pada bulan Maret sampai dengan April 2014. Pada

tanggal 29 Maret 2014 dilakukan pra tindakan, kemudian tindakan siklus I dan Il
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mulai pada tanggal 8-29 April 2014 sesuai dengan jadwal dan materi PKn di kelas

V SD N Minomartani 6 Sleman Yogyakarta.

C. Subjek Dan Objek Penelitian

Subyek penelitian ini adalah siswa-siswi kelas V SD N Minomartani 6
Sleman Yogyakarta yaitu sebanyak 36 siswa. Terdiri dari 21 siswa laki-laki dan
15 siswa perempuan. Sedangkan obyek penelitian ini adalah hasil belajar PKn

menggunakan model active learning tipe role reversal question.

D. Desain Penelitian

Menurut Suharsimi  Arikunto (2007: 16) penelitian tindakan kelas
dilakukan sekurang-kurangnya dalam dua siklus tindakan yang berurutan. Ada
beberapa ahli yang mengemukakan model penelitian tindakan, namun secara garis
besar terdapat empat tahapan yang dilalui yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan,
(3) pengamatan dan (4) refleksi. Adapun model dan penjelasan untuk masing-

masing tahap berikut.
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Gambar 2. Desain Penelitian Tindakan Kelas (Suharsimi, 2007: 16)

N

Penelitian ini dilakukan dalam bentuk siklus, setiap siklus terdiri dari
perencanaan, tindakan, observasi serta refleksi.
1. Perencanaan
Penyusunan rencana merupakan tindakan yang akan dilakukan untuk
meningkatkan hasil belajar PKn siswa kelas V SD N Minomartani 6 Sleman
Yogyakarta. Pada tahap ini peneliti merencanakan kegiatan apa saja yang akan
dilakukan untuk mengatasi masalah yang terjadi berdasarkan hasil
pengamatan awal. Setelah peneliti dan guru mengadakan diskusi dan mengerti
permasalahan siswa dalam pembelajaran PKn, maka peneliti merancang
pelaksanaan untuk memecahkan masalah tersebut.
Dengan melihat kondisi siswa dan permasalahan yang ada di kelas,

peneliti memberikan alternatif solusi yang di sepakati oleh guru untuk
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menggunakan model active learning tipe role reversal question, yang diyakini
mampu meningkatkan hasil belajar PKn pada siswa kelas V SD N
Minomartani 6 Sleman Yogyakarta. Hasil dari perencanaan ialah sebagai
berikut.

a. Peneliti melakukan observasi di sekolah untuk mendapatkan informasi
tentang keadaan sekolah dan proses kegiatan pembelajaran di kelas.

b. Peneliti dan guru menetapkan waktu pelaksanaan penelitian tindakan
kelas. Penelitian diadakan setiap hari Selasa dengan waktu 2 x 35
menit sesuai dengan jadwal mata pelajaran PKn di kelas V SD N
Minomartani 6 Sleman Yogyakarta.

c. Peneliti dan guru menentukan pokok bahasan yang akan dilaksanakan
pada proses pembelajaran mata pelajaran PKn semester 2 dan
menentukan kompetensi dasar yang terdapat pada pokok bahasan
tertentu. Selanjutnya menentukan indikator-indikator pada kompetensi
dasar tersebut.

d. Peneliti dan guru membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
hingga soal evaluasi. Dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
yang dibuat peneliti dan guru membuat indikator keberhasilan belajar
PKn menggunakan model active learning tipe role reversal question
pada penelitian yang akan dilakukan. Indikator keberhasilan belajar
yang di tetapkan guru dan peneliti yaitu >75% dari jumlah siswa

memperoleh nilai >70.
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e. Peneliti dan guru melakukan latihan simulasi pembelajaran
menggunakan model active learning tipe role reversal question.
f.  Mempersiapkan sumber dan alat pembelajaran yang akan digunakan
dalam pelaksanaan tindakan, seperti buku paket, kartu pertanyaan,
lembar diskusi siswa, serta lembar evaluasi.
g. Menyiapkan instrument penelitian seperti lembar pengamatan guru dan
siswa.
2. Pelaksanaan

Peneliti dan guru melaksanakan tindakan pembelajaran menurut
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sudah direncanakan
sebelumnya. Perencanaan tindakan yang dibuat bersifat fleksibel sehingga
dapat terjadi perubahan sesuai dengan pelaksanaannya. Langkah-langkah yang
dilakukan dalam pelaksanaan penelitian secara garis besar sebagai berikut.

a. Kegiatan Awal
1) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam.

2) Guru mengkondisikan siswa agar siap menerima pelajaran.
3) Guru melakukan apersepsi.

b. Kegiatan Inti
1) Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai kegiatan

pembelajaran yang akan dilakukan

2) Siswa dibagi menjadi 6 kelompok terdiri dari 6 siswa.
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3) Secara berkelompok siswa melakukan diskusi mengenai materi
yang dipelajari (hasil diskusi ditulis pada lembar yang sudah
disiapkan).

4) Secara individu siswa ditugaskan untuk membuat pertanyaan
mengenai materi yang didiskusikan.

5) Siswa dan guru melakukan pemutaran peran untuk tanya jawab.
Dengan ketentuan jika guru menjadi siswa maka guru memberikan
pertanyaan yang sudah disiapkan (kartu pertanyaan), kemudian
siswa menjawab pertanyaan tersebut, begitu pula sebaliknya. Jika
siswa yang memberikan pertanyaan dan guru menjawab (kegiatan
dilakukan berulang).

6) Guru memberikan umpan balik terhadap jawaban siswa.

c. Kegiatan akhir
1) Siswa di bimbing guru menyimpulkan kegiatan pembelajaran.
2) Guru memberikan motivasi kepada siswa.
3) Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam.
3. Pengamatan

Pengamatan dilakukan untuk mengamati jalannya pembelajaran
berdasarkan lembar observasi aktivitas yang sudah disiapkan oleh peneliti.
Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran
PKn dengan menggunakan model active learning tipe role reversal question
di kelas V SD N Minomartani 6 Sleman Yogyakarta. Dalam kegiatan

pengamatan, peneliti dibantu oleh seorang observer yang mengamati jalannya

38



pembelajaran di kelas. Pengamatan ini bertujuan untuk mengetahui apakah
proses pembelajaran yang dilakukan sudah sesuai dengan skenario yang telah
disusun, jika belum sesuai dengan rencana maka perlu diadakan perbaikan
tindakan. Hasil pengamatan akan diakumulasikan dalam laporan penelitian.
4. Refleksi

Pelaksanaan refleksi berupa diskusi antara peneliti dan guru yang
bersangkutan. Kegiatan tersebut bertujuan untuk mengkaji secara menyeluruh
terhadap data dari lembar observasi. Hasil refleksi dijadikan acuan untuk

membuat rencana perbaikan pada siklus berikutnya.

E. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian tindakan
kelas ini meliputi tes, observasi, dan dokumentasi. Adapun metode pengumpulan
data dilakukan sebagai berikut.
1. Tes
Dalam penelitian ini tes digunakan ialah tes tertulis dengan bentuk
objektif (pilihan ganda). Tujuan penggunaan tes dalam penelitian ini untuk
mengukur hasil belajar PKn siswa kelas V SD N Minomartani 6 Sleman
Yogyakarta, yaitu dengan mengerjakan soal evaluasi pembelajaran yang telah

ditentukan oleh peneliti.
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2. Observasi

Dalam penelitian ini jenis observasi yang dilakukan menggunakan
observasi sistematis sehingga membutuhkan instrument dalam pengamatan
yang sudah dirancang sebelumnya. Kegiatan observasi yang dilakukan pada
penelitian ini untuk mengatahui kondisi pembelajaran PKn yang berlangsung
di kelas V SD N Minomartani 6 Yogyakarta. Pengamatan dilakukan selama
pelaksanaan tindakan untuk mengamati penerapan model active learning tipe
role reversal question.
3. Dokumentasi

Menurut Sugiyono (2009: 129) dokumentasi adalah catatan peristiwa
yang sudah berlalu, bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya menumental.
Dalam penelitian ini digunakan dokumen untuk mendukung serta melengkapi
data-data penelitian. Data yang digunakan berupa lembar observasi guru dan
siswa daftar nilai serta RPP yang digunakan dalam penerapan model active

learning tipe role reversal question.

. Instrumen Penelitian

Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Tes
Tes disusun berdasarkan indikator yang akan dicapai. Soal tes
diberikan diberikan pada akhir siklus, yang bertujuan untuk mengetahui hasil
belajar PKn siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan

model active learning tipe role reversal question. Bentuk soal yang diberikan
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adalah pilihan ganda (obyektif). Jumlah soal tiap siklus adalah 20 butir soal
dengan opsi jawaban a,b,c dan d. Soal tes yang diberikan berisi materi PKn
yang di sampaikan.

Sebelum digunakan dalam penelitian, dilakukan validasi mengenai
instrumen tes yang akan digunakan oleh orang yang ahli dalam bidang yang
bersangkutan atau sering disebut expert judgement. Pada penelitian ini expert
judgement yang ditunjuk ialah Bapak Fathurrohman, M. Pd. Adapun Kisi-Kisi
soal yang akan digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut.

Tabel 2. Kisi-Kisi Soal Tes Siklus |

Kompetensi Indikator Butir Jumlah
Dasar Soal
3.2 Menyebutkan | Menyebutkan contoh | 1,5,8, 9 4
contoh organisasi sekolah
organisasi  di | Menyebutkan contoh | 2,7, 4
lingkungan organisasi masyarakat 11,16
sekolah  dan | Menjelaskan pentingnya | 12,13, 4
masyarakat berorganisasi 14,19
Menyebutkan pengurus | 3, 6, 15, 4
organisasi 17
Menjelaskan tugas-tugas | 4, 10, 4
pengurus organisasi 18,20

Tabel 3.Kisi-Kisi Soal Tes Siklus Il

Kompetensi Indikator Butir Jumlah
Dasar Soal
3.3. Menampil | Mengetahui makna dan peraturan | 1, 2, 5, 4
kan peran | kebebasan berorganisasi 12
serta Menjelaskan pentingnya | 3,7, 8 3
dalam mengikuti organisasi sekolah
memilih Menunjukkan sikap keaktifan | 4,6, 16 4
organisasi | berorganisasi di sekolah ,18
di sekolah | Menjelaskan  cara  pemilihan | 11, 13, 3
pengurus kelas 19

41



Mensimulasikan kegiatan | 14, 15, 3
pemilihan pengurus kelas 20
Menyebutkan manfaat | 9, 10, 17 3
berorganisasi

2. Lembar Observasi

Lembar observasi yang digunakan terdiri dari lembar observasi guru
dan lembar observasi siswa. Lembar observasi guru digunakan untuk
mengamati kemampuan guru dalam implementasi pembelajaran aktif (active
learning) tipe role reversal question pada mata pelajaran PKn. Sedangkan
lembar pengamatan siswa berisi tentang kegiatan yang di harapkan pada saat
penerapan pembelajaran PKn menggunakan model active learning tipe role
reversal question.

a. Lembar observasi aktivitas guru
Tabel 4. Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktivitas Guru Menggunakan

Model Active Learning Tipe Role Reversal Question

Aspek yang Indikator
diamati
Kegiatan Awal 1. Membuka pelajaran
2. Melakukan apersepsi
Kegiatan Inti 3. Penerapan Model Active Learning
Tipe Role Reversal Question
a. Menjelaskan kegiatan

pembelajaran.

b. Membagi siswa dalam beberapa
kelompok.

c. Menugaskan tiap kelompok untuk
berdiskusi mengenai materi

pelajaran.
d. Menugaskan  siswa  membuat
pertanyaan sesuai materi
pelajaran.

e. Bertukar peran (jika guru bertanya
siswa menjawab, jika siswa
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bertanya maka guru yang
menjawab. Kegiatan dilakukan
berulang).

f. Memberikan umpan balik.

Kegiatan Akhir 4. Menyimpulkan materi pelajaran.

5. Memberikan motivasi

6. Menutup pelajaran

b. Lembar Observasi Aktivitas Siswa
Tabel 5. Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktivitas Siswa Menggunakan

Model Active Learning Tipe Role Reversal Question

Aspek yang diamati Indikator
Aktivitas  siswa  pada  saat Bekerjasama
pembelajaran PKn menggunakan Tanggung jawab
model active learning tipe role Mengajukan pertanyaan
reversal question Menjawab pertanyaan

AL e

G. Teknis Analisis Data

Dalam penelitian tidakan kelas (PTK) analisis data diarahkan untuk
mencari dan menemukan upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan hasil
belajar siswa terutama pada mata pelajaran PKn dengan menuggunakan model
active learning tipe role reversal question. Dengan demikian analisis data yang
digunakan dalam penelitian kelas dapat menggunakan analisis kuantitatif dan
kualitatif.

1. Data kuantitatif diperoleh dari hasil belajar dan aktivitas siswa. Hasil
belajar diperoleh melalui tes yang dilakukan pada akhir siklus, sedangkan
data aktivitas siswa diperoleh dari pengamatan dalam kegiatan
pembelajaran PKn menggunakan model active learning tipe role reversal

question. Rumus statistik yang digunakan untuk mengolah hasil belajar
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siswa menggunakan statistik sederhana yaitu menggunakan rumus mencari
skor rerata kelas. Skor yang diperoleh dengan menjumlahan seluruh skor

siswa dan dibagi dengan jumlah siswa. Rumus tersebut sebagai berikut.

Keterangan :
X =skor rata-rata
> x = jumlah skor siswa
> N = jumlah siswa
Untuk menghitung persentase hasil belajar dan aktivitas siswa
menggunakan rumus sebagai berikut.

Jumlah skor yang diperoleh
Persentase (%) = , x 100 %
Jumlah skor maksimal

Perhitungan hasil dan aktivitas belajar siswa ditafsirkan dalam kriteria
sebagai berikut (Endang Poerwanti dkk, 2008 : 6-18).

Tabel 6. Kriteria Hasil Belajar

Nilai Kriteria
80-100 Sangat baik
70-79 Baik
60-69 Cukup
50-59 Kurang
0-49 Sangat kurang
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Tabel 7. Kriteria Aktivitas Belajar

Nilai Kriteria
80%-100% Sangat baik
70%-79% Baik
60%-69% Cukup
50%-59% Kurang
0%-49% Sangat kurang

2. Data kualitatif merupakan data yang berupa informasi dalam bentuk kalimat
yang tujuannya untuk menggambarkan suatu kegiatan pelajaran. Data
kualitatif pada penelitian ini diperoleh dari hasil pengamatan yang di analisis
deskriptif sehingga diperoleh data mengenai aktivitas guru dan siswa dalam
mengikuti pembelajaran PKn yang menggunakan model active learning tipe

role reversal question.

H. Kriteria Keberhasilan
Model active learning tipe role reversal question dikatakan berhasil
meningkatkan hasil belajar PKn pada siswa kelas VV SD N Minomartani 6 Sleman

Yogyakarta apabila >75% dari jumlah siswa memperoleh nilai >70.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SD Negeri Minomartani 6
yang beralamat di JI. Kakap XI Minomartani, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta.
Kegiatan pembelajaran dimulai pukul 07.00-12.10 WIB sedangkan untuk hari
jumat dimulai dari pukul 07.00-10.40 WIB. Suasana di daerah sekitar SD N
Minomartani 6 Sleman Yogyakarta, berada di daerah pemikiman warga
namun keadaannya tetap asri dan kondusif untuk kegiatan pembelajaran.

Kondisi fisik dan bangunan sekolah cukup bagus. Terdapat sarana dan
prasarana yang sudah cukup memadai dan dapat mendukung kegiatan
pembelajaran antara lain memiliki 6 ruang kelas, kantor kepala sekolah, kantor
guru, mushola, perpustakaan, ruang seni tari, ruang komputer, ruang olahraga,
aula sekolah, UKS serta lapangan olahraga yang cukup luas. Jumlah seluruh
Karyawan di SD Negeri Minomartani 6 Sleman Yogyakarta ada 16, dengan
perincian 1 kepala sekolah, 9 guru tetap dan 5 guru bantu. Di SD N
Minomartani 6 Sleman Yogyakarta terdapat beberapa ekstrakurikuler berupa
kegiatan pramuka, drum band, futsal, seni tari, computer, pembelajaran Iqra’
(membaca Al Qur’an, dan beberapa ekstrakurikuler yang menunjang lainnya.
2. Deskripsi Subyek Penelitian

Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VV SD Negeri Minomartani 6
Sleman Yogyakarta tahun ajaran 2013/2014. Jumlah siswa 36 yang terdiri

dari 21 siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan.
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3. Deskripsi Data Sebelum Tindakan

Sebelum melakukan tindakan penelitian, terlebih dahulu peneliti
melakukan tahap pra tindakan berupa observasi mengenai kegiatan
pembelajaran PKn di kelas V SD N Minomartani 6 Sleman Yogyakarta.
Kegiatan tersebut dilakukan untuk mengetahui gambaran awal mengenai
kegiatan siswa saat pembelajaran PKn disampaikan. Dari hasil observasi di
ketahui bahwa kegiatan pembelajaran masih berpusat pada guru hal tersebut
dibuktikan dengan kegiatan guru yang lebih dominan pada saat pembelajaran
PKn.

Dalam penyampaian materi PKn guru cenderung sering melakukan
ceramah, hal tersebut menjadikan siswa pasif dalam kegiatan belajar, karena
kegiatan belajar berpusat pada guru. Kegiatan tersebut menyababkan siswa
kurang aktif mengikuti pelajaran. Terdapat siswa yang tidak memperhatikan
penjelasan guru, siswa jenuh dengan aktifitas mendengarkan sehingga
pembelajaran PKn kurang menyenangkan. Seyogyanya dalam pembelajaran
seharusnya siswa tidak hanya mendengarkan penjelasan dari guru dan
menghafal materi pembelajaran, namun juga ikut aktif dalam kegiatan
pembelajaran.

Motivasi siswa kelas V SD N Minomartani 6 Sleman Yogyakarta
dalam mengikuti pembelajaran PKn rendah terlihat saat berlangsungnya
kegiatan belajar terdapat beberapa siswa yang membuat gaduh. Guru
berulangkali mengkondisikan siswa yang gaduh untuk diam dan

memperhatikan pembelajaran, namun hal tersebut tidak dihiraukan. Selain

47



membuat gaduh saat pembelajaran PKn, terdapat beberapa siswa yang tidak
mengerjakan tugas dengan sungguh-sungguh. Ketika guru selesai menjelaskan
pembelajaran guru memberikan tugas kepada siswa untuk mengerjakan soal,
namun banyak siswa yang mengerjakannya dengan asal-asalan, karena mereka
tidak mau membaca buku untuk menjawab soal.

Dari kegiatan pembelajaran PKn yang diterapkan pada kelas V
menimbulkan dampak pada pemerolehan hasil belajar siswa. Gambaran
kondisi awal didukung oleh pemberian pra tindakan berupa soal PKn yang
diberikan kepada siswa kelas V SD N Minomartani 6 sebanyak 36 siswa.
Hasil belajar siswa pada pra tindakan dapat dikelompokkan berdasarkan
rentang nilainya. Pengelompokan nilai pra tindakan untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 8. Pengelompokan Nilai Siswa pada Pra Tindakan

Nilai Kriteria Jumlah siswa | Presentase
0-49 Sangat kurang 1 0,028%
50-59 Kurang 2 0,056%
60-69 Cukup 17 0,47%
70-79 Baik 12 0,3%
80-100 Sangat baik 4 0,11%

Tabel diatas menunjukkan bahwa siswa yang memperoleh nilai 0-49
atau pada kriteria sangat kurang berjumlah 1 siswa. Siswa yang memperoleh
nilai 50-59 atau pada kriteria kurang berjumlah 2 siswa. Siswa yang
memperoleh nilai 60-69 atau pada kriteria cukup berjumlah 17 siswa. Siswa
yang memperoleh nilai 70-79 atau pada kriteria baik berjumlah 12 siswa.

Sedangkan nilai 85-100 atau pada kriteria sangat baik berjumlah 4 siswa.
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Berdasarkan pengelompokan nilai siswa pada pra tindakan diatas maka
diperoleh hasil belajar yang dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 9. Hasil Belajar Siswa pada Pra Tindakan

No Keterangan Pra Tindakan
1. Nilai >70 44%
2. Nilai <70 56%

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 3 halaman 141.
Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa dari keseluruhan siswa baru ada 16
siswa atau 44% dari jumlah siswa yang memperoleh nilai >70. Sedangkan 20
siswa atau 56% dari jumlah siswa memperoleh nilai <70. Nilai rata-rata siswa
pada pra tindakan yaitu 66,53. Data tersebut menunjukkan bahwa 75% dari
jumlah siswa yang belum memperoleh nilai >70, hal tersebut masih jauh dari
target yang diharapkan.

Berdasarkan hasil observasi dan pra tindakan yang telah dilakukan
terhadap proses pembelajaran PKn, maka disusunlah rencana perbaikan
terhadap proses pembelajaran dengan menggunakan model active learning
tipe role reversal question sehingga diharapkan dapat meningkatkan hasil

belajar PKn pada siswa kelas V SD N Minomartani 6 Sleman Yogyakarta.
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4. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Siklus I
a. Perencanaan
Pada tahap ini peneliti dan guru menetapkan seluruh rencana
tindakan yang akan dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar PKn yaitu
dengan menerapkan model active learning tipe role reversal question.
Perencanaan tindakan siklus I, peneliti dan dan guru merancang tindakan
yang akan dilaksanakan antara lain :

1) Peneliti dan guru menetapkan waktu pelaksanaan penelitian tindakan
kelas. Penelitian diadakan setiap hari Selasa dengan waktu 2 x 35
menit, sesuai dengan jadwal mata pelajaran PKn di kelas V SD N
Minomartani 6 Sleman Yogyakarta. Dimulai dari hari selasa tanggal
8 April 2014,

2) Menentukan pokok bahasan yang akan dilaksanakan pada proses
pembelajaran mata pelajaran PKn semester 2 dan menentukan
kompetensi dasar yang terdapat pada pokok bahasan tertentu.
Selanjutnya menentukan indikator-indikator pada kompetensi dasar
tersebut.

3) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) tentang
Kompetensi Dasar yang harus dicapai dengan menggunakan model
active learning tipe role reversal question. Rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) disusun oleh peneliti dengan pertimbangan dari
dosen pembimbing dan guru yang bersangkutan.

4) Mempersiapkan sumber, media maupun alat pembelajaran yang akan

50



digunakan dalam setiap kali pelaksanaan tindakan, seperti buku
paket, pertanyaan untuk bertukar peran (kartu pertanyaan), lembar
kerja siswa, serta lembar evaluasi yang digunakan pada akhir siklus.
5) Peneliti dan guru melakukan latihan simulasi pembelajaran
menggunakan model active learning tipe role reversal question.
6) Menyiapkan instrument penelitian seperti lembar pengamatan siswa
dan guru.
7) Melaksanakan pembelajaran PKn dengan model active learning tipe
role reversal question.
b. Pelaksanaan Tindakan
Siklus I dilaksanakan dengan Kompetensi Dasar “Menyebutkan
contoh organisasi di lingkungan sekolah dan masyarakat”. Penelitian
tindakan kelas pada siklus I terdiri dari dua pertemuan yang dilaksanakan
pada hari Selasa tanggal 8 dan 15 April 2014. Berikut uraian pelaksanaan
tindakan dan hasil pengamatan siklus |I.
1) Pelaksanaan tindakan siklus I pertemuan 1
Pelaksanaan tindakan siklus | pertemuan 1 dilaksanakan pada
hari Selasa tanggal 8 April 2014 pukul 08.10-09.40 WIB. Deskripsi
pelaksanaannya adalah sebagai berikut.
a) Kegiatan awal
Pada kegiatan awal pembelajaran guru mengucapkan salam
serta dilanjutkan mengkondisikan siswa agar siap mengikuti

pelajaran. Setelah itu guru menyuruh siswa mengeluarkan buku dan
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alat tulis yang diperlukan. Guru membagikan kertas yang bertuliskan
nama panggilan untuk ditempel di dada masing-masing siswa agar
dpat mempermudah peneliti dalam mengamati aktivitas siswa. Guru
memberikan apersepsi dengan bertanya kepada siswa “siapa yang
pernah mengikuti organisasi baik di sekolah maupun di masyarakat?
menurut kalian organisasi apa saja yang ada di sekolah dan
masyarakat? untuk mengetahui lebih lanjut mari kita pelajari
bersama-sama”.
b) Kegiatan inti

Kegiatan inti diawali dengan guru membagi siswa menjadi 6
kelompok secara heterogen. Masing-masing kelompok terdiri dari 6
siswa. Siswa berkumpul dan mengatur tempat duduk sesuai dengan
kelompoknya masing-masing. Secara berkelompok siswa dibagi
lembar kerja diskusi kemudian melakukan diskusi mengenai contoh
organisasi sekolah dan masyarakat. Saat kegiatan diskusi berjalan
guru menjelaskan keseluruhan kegiatan pelajaran yang akan
dilakukan. Guru memberikan penjelasan singkat bahwa setelah
melakukan diskusi, akan ada tugas membuat pertanyaan individu dan
tanya jawab. Beberapa siswa mendengarkan penjelasan guru dan
siswa yang lain fokus dengan diskusi yang sedang berlangsung.
Hasil diskusi yang sudah dilakukan ditulis pada lembar yang sudah
disiapkan. Kegiatan diskusi kelompok yang dilakukan siswa dapat

dilihat pada gambar 2 halaman 192.
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Setelah menuliskan hasil diskusi yang dilakukan secara
berkelompok, siswa diberi tugas individu untuk membuat pertanyaan
yang akan diajukan dalam kegiatan pertukaran peran dengan
menuliskannya pada lembar yang sudah dipersiapkan. Saat kegiatan
membuat pertanyaan secara individu siswa masih bertanya tentang
pertanyaan apa Yyang akan dibuat. Melihat hal tersebut guru
menjelaskan kembali kepada siswa bahwa pertanyaan yang dibuat
sesuai dengan materi yang di pelajari. Tampak beberapa siswa belum
terbiasa membuat pertanyaan sesuai materi yang sedang dipelajari
saat pembelajaran berlangsung. Kegiatan siswa saat membuat
pertanyaan dapat dilihat pada gambar 3 halaman 194.

Kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan siswa dan guru
melakukan pertukaran peran untuk tanya jawab. Sebelum melakukan
kegiatan tanya jawab, guru menjelaskan aturan dalam pertukaran
peran yaitu guru menjadi siswa dan siswa menjadi guru. Dengan
ketentuan jika guru menjadi siswa maka guru memberikan
pertanyaan yang sudah disiapkan (kartu pertanyaan), kemudian
siswa menjawab pertanyaan tersebut, begitu pula sebaliknya. Jika
siswa yang memberikan pertanyaan dan guru menjawab.

Kegiatan bertukar peran diawali dari guru yang mengajukan
pertanyaan yang sudah dibuat sebelum kegiatan pembelajaran
berlangsung. Terlihat hanya beberapa siswa yang mencoba untuk

menjawab pertanyaan. Kemudian guru memberikan siswa memiliki
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kesempatan untuk bertanya, guru memberikan dorongan dengan
bertanya “siapa yang mau bertanya”. Sebagian besar siswa
mengacungkan tangan. Guru menunjuk salah satu siswa untuk
mengajukan pertanyaan. Kegiatan siswa dalam mengajukan
pertanyaan dapat dilihat pada gambar 4 halaman 194.

Pada kegiatan bertukar peran terdapat siswa yang memberi
pertanyaan kurang sesuai dengan materi. Saat terjadi hal tersebut
pertanyaan yang sudah diajukan siswa tetap dijawab, namun guru
memberi pemahaman bahwa hari ini kita mempelajari materi
organisasi sekolah dan masyarakat untuk itu ajukan pertanyaan
mengenai materi yang sedang dipelajari saja. Dari kegiatan tanya
jawab dengan bertukar peran tersebut, siswa yang dapat menjawab
pertanyaan dengan benar akan diberi reward berupa stiker oleh
guru.

c) Kegiatan akhir

Pada kegiatan akhir pertemuan pertama siswa dibimbing guru
untuk menyimpulkan materi pelajaran yang sudah dipelajari. Guru
memberikan motivasi kepada siswa untuk mengembangkan minat
dan bakat dengan mengikuti organisasi yang ada di sekolah. Pada

kegiatan akhir guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.
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2) Pelaksanaan tindakan siklus | pertemuan 2
Pelaksanaan tindakan siklus | pertemuan 2 dilaksanakan pada
hari Selasa tanggal 15 April 2014 pukul 08.10-09.40 WIB. Deskripsi
pelaksanaannya adalah sebagai berikut.
a) Kegiatan awal
Kegiatan awal dimulai dengan guru mengucapkan salam
serta dilanjutkan mengkondisikan siswa agar siap mengikuti
pelajaran. Setelah itu menyuruh siswa untuk mengeluarkan buku
pelajaran serta mempersiapkan alat tulis. Guru membagikan kertas
yang bertuliskan nama panggilan untuk ditempel di dada masing-
masing siswa agar dapat mempermudah peneliti dalam mengamati
aktivitas siswa. Guru memberikan apersepsi dengan bertanya kepada
siswa ‘“dalam suatu organisasi biasanya terdapat pengurus, coba
sebutkan pengurus organisasi yang kamu ketahui? apakah kalian
tahu tugas apa saja yang dilakukan pengurus organisasi? Untuk itu
kita akan mempelajari tentang tugas pengurus organisasi”.
b) Kegiatan inti
Siswa memperhatikan penjelasan dari guru mengenai
kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan. Guru menjelaskan
kepada siswa bahwa akan ada tugas diskusi secara berkelompok,
dilanjutkan dengan membuat pertanyaan secara individu mengenai

materi yang sedang dipelajari, setelah itu dilakukan tanya jawab
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(bertukar peran), dengan ketentuan jika guru menjadi siswa maka
guru memberikan pertanyaan yang sudah disiapkan (kartu
pertanyaan), kemudian siswa menjawab pertanyaan tersebut, begitu
pula sebaliknya. Jika siswa yang memberikan pertanyaan dan guru
menjawab.

Siswa dibagi menjadi 6 kelompok secara heterogen. Masing-
masing kelompok terdiri dari 6 siswa. Siswa berkumpul dan
mengatur tempat duduk sesuai dengan kelompoknya masing-masing.
Secara berkelompok siswa dibagi lembar kerja diskusi kemudian
melakukan diskusi mengenai pengurus organisasi beserta tugas-
tugasnya. Kegiatan diskusi berjalan dengan baik, sebagian besar
siswa aktif dalam diskusi kelompok. Hasil diskusi yang sudah
dilakukan ditulis pada lembar yang sudah disiapkan.

Setelah menuliskan hasil diskusi yang dilakukan secara
berkelompok, siswa diberi tugas individu untuk membuat pertanyaan
yang akan diajukan dalam kegiatan pertukaran peran dengan
menuliskannya pada lembar yang sudah dipersiapkan. Kegiatan
pembelajaran dilanjutkan dengan siswa dan guru melakukan
pemutaran peran untuk tanya jawab. Guru menjadi siswa dan siswa
menjadi guru. Dengan ketentuan jika guru menjadi siswa maka guru
memberikan pertanyaan yang sudah disiapkan (kartu pertanyaan),

kemudian siswa menjawab pertanyaan tersebut, begitu pula
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sebaliknya. Jika siswa yang memberikan pertanyaan maka guru
menjawab.

Seperti pada pertemuan pertama guru memberikan
pertanyaan yang sudah disusun sebelum kegiatan pembelajaran
dimulai dan siswa menjawab. Dari kegiatan tersebut terlihat
beberapa siswa lebih mendominasi dalam menjawab pertanyaan.
Kegiatan yang dilakukan oleh siswa dalam mengajukan pertanyaan
dapat dilihat pada gambar 9 halaman 195.

Dalam pertukaran peran guru memberikan kesempatan siswa
dengan ajakan “siapa yang mau bertanya”. Saat siswa memberi
pertanyaan guru mempersilahkan siswa lain untuk menjawab
pertanyaan dari temannya, kemudian guru memberikan penjelasan
mengenai pertanyaan yang dijawab sudah benar atau belum. Guru
memberikan reward berupa stiker kepada siswa yang sudah
menjawab pertanyaan dengan benar.

c) Kegiatan akhir

Pada kegiatan akhir semua siswa kembali ke tempat duduk
masing-masing. Siswa dibimbing guru menyimpulkan kegiatan
pembelajaran, kemudian secara individu siswa mengerjakan soal
evaluasi yang diberikan guru. Kegiatan yang dilakukan oleh siswa
dalam mengerjakan soal evaluasi dapat dilihat pada gambar 12

halaman 195. Setelah siswa selesai mengerjakan soal evaluasi, guru
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menutup pelajaran dengan memberikan motivasi kepada siswa untuk

rajin belajar, dan mengucapkan salam.

c. Pengamatan Siklus I
Sesuai dengan tujuan peneliti yaitu meningkatkan hasil belajar PKn
menggunakan model active learning tipe role reversal question pada siswa
kelas V SD N Minomartani 6 Sleman Yogyakarta, maka pengamatan
tindakan dengan menggunakan instrument sebagai berikut.
1) Hasil belajar
Hasil belajar diperoleh dari tes yang dilakukan pada setiap akhir
siklus. Data yang diperoleh berupa angka mengenai nilai yang diperoleh
masing-masing siswa terhadap soal yang dikerjakan setelah
diterapkannya model active learning tipe role reversal question dalam
proses pembelajaran PKn. Soal yang diberikan dalam tes ini adalah 20
soal tipe pilihan ganda. Hasil belajar siswa pada siklus | dapat
dikelompokkan berdasarkan rentang nilainya. Pengelompokkan nilai

siswa pada siklus I untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 10. Pengelompokan Nilai Siswa pada Siklus |

Nilali Kriteria Jumlah siswa Presentase
0-49 Sangat kurang 0 0%
50-59 Kurang 2 5,56%
60-69 Cukup 9 25%
70-79 Baik 6 16,66%
85-100 Sangat baik 19 52,77%
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Berdasarkan tabel diatas, tidak ada siswa yang memperoleh nilai
0-49. Siswa yang memperoleh nilai 50-59 atau pada kriteria kurang
berjumlah 2 siswa. Siswa yang memperoleh nilai 60-69 atau pada
kriteria cukup diperoleh 9 siswa. Siswa yang memperoleh nilai 70-79
atau pada kriteria baik berjumlah 6 siswa. Sedangkan nilai 85-100 atau
pada kriteria sangat baik berjumlah 19 siswa. Nilai rata-rata siswa pada
siklus I yaitu 75,27. Berdasarkan pengelompokan nilai diatas maka
diperoleh hasil belajar siswa pada siklus | yang dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 11. Hasil Belajar Siswa pada Siklus |

No. Keterangan Siklus |
1. Nilai >70 69%
2. Nilai <70 31%

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 3 halaman 142.
Berdasarkan data pada siklus | sebanyak 25 siswa atau 69% dari jumlah
siswa yang memperoleh nilai >70. Sedangkan 11 siswa atau 31% dari
jumlah siswa memperoleh nilai <70. Berdasarkan data tersebut dapat
diperoleh capaian hasil belajar siswa pada siklus | yang dapat dilihat
pada tabel berikut.

Tabel 12. Capaian Hasil Belajar Siswa pada Siklus |

Hasil Belajar Pra Tindakan Siklus |
Siswa Frekuensi % Frekuensi | %
Nilai >70 16 44 25 69
Nilai <70 20 56 11 1
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Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram berikut.

100% ;

90% '/

80% A

70% _/ B Persentase

° / Siswa

60% -/ Memperoleh
Nilai 270

50% A

40% A

30% 1 M Presentase

20% A Siswa
Memperoleh

10% A Nilai <70

0% T
Pra Tindakan Siklus |

Gambar 3. Diagram Capaian Hasil Belajar Siswa pada Siklus |

Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran
PKn dengan menggunakan model active learning tipe role reversal
question pada siswa kelas V SD N Minomartani 6 Sleman Yogyakarta
dapat meningkatkan hasil belajar. Jumlah siswa yang memperoleh nilai
>70 mengalami peningkatan yakni sebesar 25% kondisi awal 44%
meningkat menjadi 69%. Nilai rata-rata pada siklus | sebesar 8,75%

dimana kondisi awal adalah 66,53 meningkat menjadi 75,27.

2) Lembar observasi
a) Aktivitas guru
Pada penelitian tindakan kelas ini, aktivitas guru yang
diamati mulai dari guru hingga kegiatan menutup pelajaran. Dari
hasil pengamatan yang dilakukan secara keseluruhan pelaksanaan

kegiatan pembelajaran PKn menggunakan model active learning tipe
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role reversal question sudah terlaksana dengan baik. Guru sudah
mengajar sesuai dengan langkah-langkah dalam model active
learning tipe role reversal question.

b) Aktivitas siswa

Pada penelitian tindakan kelas ini, pengamatan dilakukan
dari awal kegiatan pembelajaran sampai dengan akhir kegiatan
pembelajaran. Pengamatan dilakukan terhadap aktifitas siswa selama
berlangsungnya  tindakan.  Pengamatan  dilakukan  dengan
menggunakan lembar observasi.

Pada penelitian tindakan kelas ini aktivitas siswa yang
diamati terdiri dari 4 aspek vyaitu kerjasama, tanggung jawab,
mengajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan. Aspek kerjasama
dilihat dari siswa dapat bekerjasama dengan siswa lainnya dalam
kegiatan kelompok. Aspek tanggung jawab dilihat dari siswa
bertanggung jawab baik melaksanakan tugas kelompok maupun
tugas individu. Aspek mengajukan pertanyaan yang diamati terdiri
dari siswa mengajukan pertanyaan yang sesuai dengan materi
pelajaran. Aspek menjawab pertanyaan diamati dari siswa menjawab
pertanyaan yang di berikan guru maupun siswa lain dengan benar.

Berdasarkan hasil pengamatan siklus | yang dilakukan
terlinat bahwa 76% dari jumlah siswa telah melakukan kerjasama
dengan baik, 75% dari jumlah siswa dapat bertanggung jawab

mengenai tugas yang baik dikerjakan secara individu maupun
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kelompok, 85% dari jumlah siswa sudah dapat mengajukan
pertanyaan, 58% dari jumlah siswa sudah menjawab pertanyaan
dengan benar. Berikut ini tabel tentang persentase setiap aspek
aktivitas siswa pada siklus I.

Tabel 13. Persentase setiap Aspek Aktivitas Siswa pada Siklus |

Aktivitas yang diamati Persentase Kategori
(%)

Kerjasama 76 Baik

Tanggung Jawab 75 Baik

Mengajukan Pertanyaan 85 Sangat Baik

Menjawab Pertanyaan 58 Kurang

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 7 halaman

189. Berikut ini diagram persentase setiap aspek aktivitas siswa pada

siklus I.
100%
o0% ¥~
s0% ¥~
20 v
6o% 1
so% 4
40% _/ Persentase setiap
0 aspek aktivitas sswa
30% _/ pada siklus I
2w0% V7
10% ¥
0% ~
Kerjasama  Tanggung Menggukan Menjawab
Jawab Pertanyaan  Pertanyaan

Gambar 4. Diagram Persentase setiap Aspek Aktivitas Siswa pada
Siklus 1
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Berdasarkan jumlah persentase aktivitas siswa pada siklus I
aspek kerjasama, tanggung jawab dan mengajukan pertanyaan sudah
berada pada kriteria baik. Sedangkan aspek yang berada pada kriteria
kurang yaitu terletak pada aspek menjawab pertanyaan. Pada aspek
kerjasama dilihat dari kegiatan diskusi kelompok, sebagian besar
siswa yang sudah melakukan kerjasama dengan baik. Saat
mengerjakan tugas kelompok dan individu yang diberikan guru
tanggung jawab siswa sudah baik. Siswa bersungguh-sungguh
mengerjakan tugas kelompok maupun individu.

Aktivitas siswa pada aspek mengajukan pertanyaan sudah
termasuk pada kriteria sangat baik. Dalam penerapan model active
learning tipe role reversal question melatih siswa untuk mengajukan
pertanyaan dan menjawab pertanyaan. Sebagian besar siswa sudah
dapat mengajukan pertanyaan sesuai dengan materi. Tidak sulit bagi
siswa untuk mengajukan pertanyaan sesuai materi, karena
sebelumnya sudah melakukan diskusi mengenai materi yang
dipelajari. Sedangkan aspek menjawab pertanyaan merupakan aspek
yang paling rendah karena ada saat siswa diberi kesempatan untuk
menjawab pertanyaan, yang mengacungkan tangan hanya beberapa
siswa saja, sehingga siswa yang lain kurang berperan aktif. Sebagian
besar siswa terlihat belum percaya diri serta malu jika salah

menjawab pertanyaan.
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3) Dokumentasi
Dokumentasi yang digunakan untuk mendukung serta
melengkapi data-data penelitian berupa lembar observasi guru dan
siswa, daftar nilai, serta RPP yang digunakan dalam penerapan model
active learning tipe role reversal question.
d. Refleksi

Refleksi dilakukan berdasarkan hasil belajar PKn dengan
menggunakan model active learning tipe role reversal question pada siswa
kelas V SDN Minomartani 6 Sleman Yogyakarta. Hal ini dilakukan untuk
mengetahui hasil belajar yang diperoleh siswa menggunakan model active
learning tipe role reversal question. Pelaksanaan refleksi dilakukan
dengan diskusi antara peneliti dan guru kelas yang bersangkutan.

Dari hasil evaluasi yang dilakukan, nilai rata-rata yang diperoleh
dalam hasil evaluasi pada siklus | yaitu 75,27. Siswa yang memperoleh
nilai >70 sebanyak 25 siswa atau 69% dari jumlah siswa, sedangkan 11
siswa atau 31% dari jumlah siswa memperoleh nilai <70. Hal tersebut
menunjukkan bahwa penelitian tindakan kelas pada siklus | belum
mencapai kriteria keberhasilan yang ditentukan, karena >75% dari jumlah
siswa belum memperoleh nilai >70. Untuk itu penelitian dilanjutkan ke
siklus 1l guna melihat peningkatan hasil belajar siswa.

Selain hasil evaluasi belajar siswa, data lain yang didapatkan
melalui observasi yang dilakukan dari penelitian ini ialah mengenai

aktivitas dan dan siswa dalam kegiatan pembelajaran PKn menggunakan
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model active learning tipe role reversal question. Berdasarkan hasil
penelitian pada siklus I, secara keseluruhan pelaksanaan pembelajaran
PKn menggunakan model active learning tipe role reversal question sudah
berjalan dengan baik. Namun dalam pertemuan pertama pada siklus | guru
menjelaskan kegiatan pembelajaran saat siswa sedang melakukan diskusi
secara berkelompok. Hal tersebut yang menjadikan kendala, karena guru
seharusnya menjelaskan kegiatan pembelajaran sebelum melakukan
diskusi.

Proses belajar siswa menjadi terganggu, karena disaat sedang
berdiskusi, guru menjelaskan rangkaian kegiatan pembelajaran secara
singkat. Beberapa siswa mendengarkan penjelasan guru namun yang lain
fokus dengan diskusi. Setelah kegiatan diskusi selesai guru menugaskan
siswa untuk membuat pertanyaan individu. Terdapat siswa yang masih
bingung mengenai tugas tersebut, sehingga guru menjelaskan kembali
mengenai pertanyaan yang dibuat. Pada kegiatan tanya jawab dengan
bertukar peran, guru menjelaskan aturan pertukaran peran. Hal tersebut
dilakukan karena siswa belum mengerti aturan yang diberlakukan saat
kegiatan tanya jawab dengan bertukar peran. Setelah siswa mengerti,
dilakukan kegiatan tanya jawab dengan bertukar peran.

Upaya yang perlu dilakukan sebagai perbaikan tindakan agar guru
tidak melakukan penjelasan kegiatan pembelajaran secara berulang-ulang
pada siklus Il yaitu dengan menjelaskan kegiatan pembelajaran sebelum

kegiatan diskusi. Siswa diberikan pemahaman terlebih dahulu mengenai
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kegiatan pembelajaran. Setelah siswa paham, kegiatan pembelajaran
dilaksanakan sesuai dengan rencana yang dibuat. Guru diharapkan untuk
membimbing dan mengarahkan siswa agar kegiatan pembelajaran berjalan
dengan baik.

Sedangkan untuk aktivitas siswa pada pembelajaran PKn
menggunakan model active learning tipe role reversal question terdapat 4
aspek yang diamati yaitu kerjsama, tanggung jawab, mengajukan dan
menjawab pertanyaan. Aspek kerjasama, tanggung jawab, serta
mengajukan pertanyaan sudah baik. Dalam kegiatan pembelajaran siswa
sudah melakukan kerjasama dalam diskusi kelompok dengan baik.
Masing-masing anggota menunjukkan keaktifan dalam berdiskusi,
sehingga tampak sikap tanggung jawab siswa dalam mengerjakan tugas
kelompok. Selain itu pada saat membuat pertanyaan individu dan
mengerjakan soal evaluasi yang diberikan pada akhir siklus I, masing-
masing siswa mengerjakan dengan sungguh-sungguh. Sebagian besar
siswa juga sudah mengajukan pertanyaan sesuai dengan materi. Dengan
diskusi kelompok siswa mengetahui materi yang sedang dipelajari
sehingga memudahkan siswa untuk membuat pertanyaan.

Aktivitas yang tergolong masih rendah terletak pada aktivitas
menjawab pertanyaan. Pada aspek tersebut dirasa kurang maksimal karena
masih terdapat siswa yang kurang percaya diri untuk menjawab
pertanyaan. Masih banyak siswa yang belum berani mengangkat tangan

ketika diberi kesempatan untuk menjawab pertanyaan, hal tersebut
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disebabkan karena siswa malu jika saat menjawab pertanyaan masih salah,
sehingga siswa berfikir lebih baik tidak mengacungkan tangan dan
menjawab pertanyaan yang ada. Kendala tersebut perlu ditangani untuk itu
dilakukan upaya perbaikan tindakan agar kegiatan dalam penerapan model
active learning tipe role reversal question dapat berjalan baik, serta dapat
memunculkan sikap siswa yang sesuai dengan harapan.

Upaya yang perlu dilakukan sebagai perbaikan tindakan yaitu guru
memberikan motivasi kepada siswa agar berani menjawab pertanyaan saat
kegiatan tanya jawab dilakukan. Selain itu guru selalu memberikan
peluang bagi siswa yang belum pernah menjawab pertanyaan, sehingga
semua siswa mendapat kesempatan yang sama untuk menjawab
pertanyaan. Setiap ada jawaban yang salah maka guru memberikan
penjelasan mengenai jawaban yang benar. Hasil refleksi dan upaya
perbaikan untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 14. Hasil Refleksi dan Upaya Perbaikan Tindakan pada Siklus |

Hasil refleksi Upaya perbaikan tindakan
Penjelasan mengenai kegiatan | Menjelaskan  kegiatan ~ pembelajaran
pembelajaran  belum  sesuai | sebelum  kegiatan  diskusi.  Siswa

dengan langkah-langkah yang
direncanakan sebelumnya vyaitu
sebelum kegiatan diskusi namun
guru  melaksanakannya  saat
diskusi berlangsung .

diberikan pemahaman terlebih dahulu
mengenai kegiatan pembelajaran. Setelah
paham, kegiatan pembelajaran
dilaksanakan sesuai dengan rencana yang
dibuat.  Guru  membimbing  dan
mengarahkan  siswa agar Kkegiatan
pembelajaran berjalan dengan baik.

Aktivitas menjawab siswa masih
rendah. Siswa kurang percaya diri
dan takut menjawab salah.

Guru memberikan motivasi kepada siswa
agar berani menjawab pertanyaan. Guru
selalu memberikan peluang bagi siswa

yang belum pernah menjawab
pertanyaan. Jika ada jawaban yang salah
maka guru memberikan penjelasan

mengenai jawaban yang benar.
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5. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Siklus 11

a. Perencanaan

Perencanaan pada siklus Il hampir sama dengan perencanaan pada
siklus I. Pelaksanaan tindakan kelas siklus Il mengacu pada hasil refleksi
pada penelitian tindakan kelas siklus 1. Kendala yang ditemui pada
pelaksanaan tindakan kelas siklus | diupayakan untuk dapat diantisipasi,
agar tidak terjadi kendala yang sama pada siklus Il. Berdasarkan refleksi
pada siklus I, peneliti merancang tindakan yang akan dilaksanakan pada
siklus 1l yang meliputi:

1) Peneliti bersama guru menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) tentang Kompetensi Dasar yang harus dicapai dengan
menggunakan model active learning tipe role reversal question.
Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) disusun oleh peneliti
dengan pertimbangan dari dosen pembimbing dan guru yang
bersangkutan.

2) Mempersiapkan sumber dan alat pembelajaran yang akan digunakan
dalam setiap kali pelaksanaan tindakan, seperti buku paket, kartu
pertanyaan, lembar Kkerja siswa, serta lembar evaluasi yang
digunakan pada akhir siklus.

3) Menyiapkan beberapa instrument penelitian seperti lembar
pengamatan siswa dan guru.

4) Melaksanakan pembelajaran PKn dengan model active learning tipe

role reversal question.
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5) Memastikan guru memberikan penjelasan mengenai kegiatan
pembelajaran sesuai dengan rencana yang dibuat yaitu sebelum
kegiatan diskusi. Guru membimbing dan mengarahkan siswa dalam
kegiatan pembelajaran, agar berjalan dengan baik.

6) Pada saat kegiatan tanya jawab, guru memberikan motivasi kepada
siswa agar berani menjawab pertanyaan. Guru selalu memberikan
peluang bagi siswa yang belum pernah menjawab pertanyaan. Jika
ada jawaban yang salah maka guru memberikan penjelasan
mengenai jawaban yang benar.

b. Pelaksanaan Tindakan
Siklus II dilaksanakan pada Kompetensi Dasar ‘“Menampilkan
peran serta dalam memilih organisasi di sekolah”. Berikut uraian
pelaksanaan tindakan dan hasil pengamatan siklus II.
1) Pelaksanaan tindakan siklus Il pertemuan 1
Pelaksanaan tindakan siklus Il pertemuan 1, dilaksanakan pada
hari Selasa tanggal 22 April 2014 pukul 08.10-09.40 WIB. Deskripsi
pelaksanaannya adalah sebagai berikut.
a) Kegiatan awal
Guru  mengawali  kegiatan  pembelajaran  dengan
mengucapkan salam, kemudian dilanjutkan dengan mengkondisikan
siswa untuk siap menerima pelajaran. Guru menugaskan siswa untuk
mengeluarkan buku PKn beserta alat tulis yang dibutuhkan dalam

kegiatan pembelajaran. Setelah siswa dipersiapkan untuk mengikuti
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pembelajaran, guru membagikan kertas yang bertuliskan nama
panggilan untuk ditempel di dada masing-masing siswa agar dpat
mempermudah peneliti dalam mengamati aktivitas siswa. Guru
memberikan apersepsi dengan bertanya kepada siswa “siapa yang
aktif dalam kegiatan berorganisasi di sekolah? Apakah ada peraturan
mengenai kebebasan berorganisasi?”. Guru mengajak siswa untuk
mempelajari materi pelajaran secara bersama-sama.

b) Kegiatan inti

Guru memberikan penjelasan kepada siswa mengenai
kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dalam pembelajaran
PKn, yaitu akan ada tugas diskusi secara berkelompok, dilanjutkan
dengan membuat pertanyaan secara individu mengenai materi yang
sedang dipelajari. Setelah membuat pertanyaan secara individu
kegiatan selanjutnya yaitu tanya jawab (bertukar peran), dengan
ketentuan jika guru menjadi siswa maka guru memberikan
pertanyaan yang sudah disiapkan (kartu pertanyaan), kemudian
siswa menjawab pertanyaan tersebut, begitu pula sebaliknya. Jika
siswa yang memberikan pertanyaan dan guru menjawab.

Setelah siswa mengerti penjelasan yang diberikan guru
mengenai kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan, siswa dibagi
menjadi 6 kelompok secara heterogen. Masing-masing kelompok
terdiri dari 6 siswa. Kemudian siswa berkumpul dan mengatur

tempat duduk sesuai dengan kelompoknya masing-masing. Secara
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berkelompok siswa dibagi lembar kerja diskusi. Siswa melakukan
diskusi kelompok dengan materi makna dan peraturan kebebasan
berorganisasi, serta pentingnya mengikuti organisasi di sekolah.
Kegiatan diskusi berjalan dengan baik, siswa aktif dalam diskusi
kelompok. Hasil diskusi yang sudah dilakukan siswa secara
berkelompok ditulis pada lembar yang sudah disiapkan. Kegiatan
diskusi kelompok yang dilakukan siswa dapat dilihat pada gambar
15 halaman 196.

Setelah melakukan kegiatan diskusi secara berkelompok
siswa diberikan tugas individu yaitu membuat pertanyaan mengenai
materi makna dan peraturan kebebasan berorganisasi, pentingnya
mengikuti organisasi serta sikap yang menunjukkan Kkealtifan
berorganisasi. Siswa menuliskan pertanyaannya pada lembar yang
sudah disiapkan. Kagiatan siswa membuat pertanyaan dapat dilihat
pada gambar 17 halaman 196.

Kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan siswa dan guru
bertukar peran untuk tanya jawab. Guru mengajukan pertanyaan
yang sudah dibuat sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, dan
siswa berusaha untuk menjawab. Setelah itu dilakukan perputaran
peran agar siswa dapat mengajukan pertanyaan yang sudah di buat
setelah kegiatan diskusi kelompok. Saat salah satu siswa mengajukan
pertanyaan. Kegiatan siswa dalam mengajukan pertanyaan dapat

dilihat pada gambar 18 halaman 196. Saat siswa mengajukan guru
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tidak langsung menjawab melainkan memberi kesempatan kepada
siswa lain untuk berusaha menjawab pertanyaan dari temannya. Dari
kegiatan tersebut terlihat bahwa hampir seluruh siswa aktif dalam
menjawab pertanyaan yang baik dari guru maupun dari siswa
lainnya.

Motivasi selalu diberikan guru agar siswa berani mengajukan
pertanyaan maupun manjawab pertanyaan. Siswa yang kurang aktif
dalam Kkegiatan tanya jawab diberikan banyak kesempatan agar
kegiatan pembelajaran tidak didominasi oleh siswa tertentu. Guru
menghargai setiap usaha siswa dalam mengajukan pertanyaan
maupun menjawab pertanyaan. Jika ada siswa yang salah dalam
menjawab pertanyaan guru memberikan dorongan untuk tidak
berputus asa dan tetap berusaha mencoba menjawab pertanyaan yang
lain. Siswa yang menjawab pertanyaan dengan benar memperoleh
reward berupa stiker yang sudah di siapkan oleh guru.

c) Kegiatan akhir

Pada akhir kegiatan pembelajaran siswa dibimbing guru
untuk menyimpulkan materi yang sudah dipelajari. Guru
memberikan motivasi kepada siswa untuk mengikuti organisasi
sekolah dengan baik, karena dengan mengikuti organisasi dapat
mengembangkan bakat yang dimiliki serta memperoleh pengetahuan
dan pengalaman. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan

mengucapkan salam.
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2) Pelaksanaan siklus 11 pertemuan 2
Pelaksanaan tindakan siklus Il pertemuan 2 dilaksanakan pada
hari Selasa 29 April 2014 pukul 08.10-09.40 WIB. Deskripsi
pelaksanaannya sebagai berikut.
a) Kegiatan awal
Pada awal kegiatan guru membuka pelajaran dengan
mengucap salam, kemudian dilanjutkan dengan mengkondisikan
siswa untuk siap menerima pelajaran. Setelah siswa dipersiapkan
untuk mengikuti pelajaran, guru membagikan kertas Yyang
bertuliskan nama panggilan untuk ditempel pada dada masing-
masing siswa agar dapat mempermudah peneliti dalam mengamati
aktivitas siswa. Guru memberikan apersepsi dengan bertanya kepada
siswa “apakah kalian pernah melakukan pemungutan suara dalam
suatu orgaisasi? Menurut kalian untuk apa dilakukan pemungutan
suara?”. Guru mengajak siswa untuk mempelajari materi pelajaran
secara bersama-sama.
b) Kegiatan inti
Guru memberikan penjelasan kepada siswa mengenai
kegiatan pembelajaran yaitu akan ada tugas diskusi secara
berkelompok, dilanjutkan dengan membuat pertanyaan secara
individu mengenai materi yang sedang dipelajari, setelah itu

dilakukan tanya jawab (bertukar peran), dengan ketentuan jika guru
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menjadi siswa maka guru memberikan pertanyaan yang sudah
disiapkan (kartu pertanyaan), kemudian siswa menjawab pertanyaan
tersebut, begitu pula sebaliknya. Jika siswa yang memberikan
pertanyaan dan guru menjawab.

Siswa dibagi menjadi 6 kelompok secara heterogen. Masing-
masing kelompok terdiri dari 6 siswa. Siswa berkumpul dan
mengatur tempat duduk sesuai dengan kelompoknya masing-masing.
Secara berkelompok siswa dibagi lembar kerja diskusi kemudian
melakukan diskusi mengenai pemilihan pengurus kelas serta manfaat
mengikuti organisasi. Kegiatan diskusi berjalan dengan baik. Siswa
aktif dalam diskusi kelompok, hampir tidak ada siswa yang pasif
karena dalam kegiatan diskusi menarik siswa untuk saling
bekerjasama. Hasil diskusi yang sudah dilakukan siswa secara
berkelompok ditulis pada lembar yang sudah disiapkan.

Setelah melakukan diskusi siswa melakukan simulasi
pengurus kelas. Untuk mempersingkat waktu maka guru
memutuskan melakukan simulasi pengurus kelas dengan
pemungutan suara secara terbuka. Dalam simulasi ini terdapat 2
calon ketua kelas, kemudian calon ketua kelas tersebut diberikan
waktu untuk melakukan orasi agar mereka dipiilih menjadi ketua
kelas, kemudian kegiatan dilanjutkan melakukan pemunggutan suara
dengan cara angkat tangan. Tiap siswa memperoleh satu suara.

Setelah dilakukan pemilihan maka guru dan siswa menghitung
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perolehan suara, dan menetapkan salah satu calon menjadi ketua
kelas V. Selesai melakukan simulasi pemilihan ketua kelas siswa
diberikan tugas individu yaitu membuat pertanyaan mengenai materi
pemilihan pengurus kelas serta manfaat mengikuti organisasi. Siswa
menuliskan pertanyaannya pada lembar yang sudah disiapkan.

Kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan siswa dan guru
melakukan pertukaran peran untuk tanya jawab. Dari kegiatan tanya
jawab dengan bertukar peran terlihat bahwa seluruh siswa aktif
dalam menjawab pertanyaan maupun memberikan pertanyaan. Guru
memberikan banyak kesempatan bagi kepada siswa yang belum
pernah mengajukan pertanyaan maupun menjawab pertanyaan,
sehingga tidak ada dominasi siswa dalam kegiatan tanya jawab.
Kegiatan siswa saat diberikan kesempatanmenjawab oleh guru dapat
dilihat pada gambar 23 halaman 197. Guru memberikan reward
berupa stiker kepada siswa yang menjawab pertanyaan dengan
benar.
c) Kegiatan akhir

Pada kegiatan akhir semua siswa kembali ke tempat duduk
masing-masing. Siswa di bimbing guru menyimpulkan kegiatan
pembelajaran, kemudian secara individu siswa mengerjakan soal
evaluasi yang diberikan guru. Kegiatan siswa mengerjakan soal
evaluasi dapat dilihat pada gambar 24 halaman 197. Setelah siswa

selesai mengerjakan, soal evaluasi di kumpulkan di meja guru. Guru
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menutup pelajaran dengan memberikan motivasi kepada siswa untuk
tetap berprestasi dan aktif berorganisasi sesuai dengan minat, bakat
dan kemauan. Guru mengakhiri pelajaran dengan mengucap salam.
c. Pengamatan Siklus Il
Pengamatan siklus Il sama seperti pada siklus |1, vyaitu
menggunakan tes hasil belajar, lembar observasi dan dokumentasi.
1) Hasil Belajar.

Hasil belajar diperoleh dari tes yang dilakukan pada setiap akhir
siklus. Data yang diperoleh berupa angka mengenai nilai yang diperoleh
masing-masing siswa terhadap soal yang dikerjakan setelah
diterapkannya model active learning tipe role reversal question dalam
proses pembelajaran PKn. Hasil belajar siswa pada siklus Il dapat
dikelompokkan berdasarkan rentang nilainya. Pengelompokkan nilai
siswa pada siklus Il untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 15. Pengelompokan Nilai Siswa pada Siklus 11

Nilai Kriteria Jumlah siswa | Presentase
0-49 Sangat kurang 0 0%
50-59 Kurang 0 0%
60-69 Cukup 1 2,78%
70-79 Baik 6 16,67%
85-100 Sangat baik 29 80,56%

Tabel diatas menunjukkan bahwa tidak ada siswa yang
memperoleh nilai 0-59. Siswa yang memperoleh nilai 60-69 atau pada
kriteria cukup berjumlah 1 siswa. Siswa yang memperoleh nilai 70-79

atau pada kriteria baik berjumlah 6 siswa. Sedangkan nilai 85-100 atau
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pada kriteria sangat baik berjumlah 29 siswa. Berdasarkan
pengelompokan nilai diatas maka diperoleh hasil belajar siswa pada
siklus 1 yang dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 16. Hasil Belajar Siswa pada Siklus |1

No. Keterangan Siklus 11
1. Nilai >70 97%
2. Nilai <70 3%

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 3 halaman 142.
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa sebanyak 35 siswa atau 97%
dari jumlah siswa yang memperoleh nilai >70. Sedangkan 1 siswa atau
3% dari jumlah siswa memperoleh nilai <70. Pada siklus Il diperoleh
nilai rata-rata sebesar 86,25. Berdasarkan data tersebut dapat diperoleh
capaian hasil belajar siswa pada siklus Il yang dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 17.Capaian Hasil Belajar Siswa pada Siklus |1

Hasil Belajar Siklus | Siklus 11
Siswa Frekuensi % | Frekuensi | %

>70 25 69 35 97

<70 11 31 1 3
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Capaian hasil belajar siswa pada siklus 1l dapat dilihat pada

diagram berikut.

% Persentase
Siswa

% Memperoleh

% Nilai >70

Siklus | Siklus 11

Gambar 5. Diagram Capaian Hasil Belajar Siswa pada Siklus |1

Data tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran PKn dengan
menggunakan model active learning tipe role reversal question pada
siswa kelas V SD N Minomartani 6 Sleman Yogyakarta dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Pada siklus | jumlah siswa yang
memperoleh nilai >70 sebesar 69% meningkat sebesar 28% menjadi
97% pada siklus Il. Nilai rata-rata hasil belajar siswa pada siklus 1 75,27
meningkat sebesar 10,97% menjadi 86,25 pada siklus II.

Berdasarkan data yang diperoleh pada pra tindakan, siklus I dan
siklus 1, dapat diketahui bahwa terdapat peningkatan hasil belajar PKn
siswa kelas V SD N Minomartani 6 Sleman Yogyakarta dengan
menerapkan model active learning tipe role reversal question. Berikut

ini capaian hasil belajar PKn dengan model active learning tipe role
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reversal question pada siswa kelas V. SD N Minomartani 6 Sleman,
Yogyakarta pada pra tindakan, siklus I dan siklus I1.

Tabel 18. Capaian Hasil Belajar PKn menggunakan Model Active
Learning Tipe Role Reversal Question pada Siswa Kelas V SD N
Minomartani 6 Sleman Yogyakarta

Hasil Pra tindakan Siklus | Siklus 11
Belajar | Frekuensi Frekuensi | % | Frekuensi | %
siswa
>70 16 4 25 69 35 97
<70 20 56 11 1 1 3

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram di bawah ini.

100%
90%

80%

70%

60%

SN

50%

M Pra tindakan
40% A

30% A M Siklus I

20% A

LISiklus IT
10% A
0%

Pra tindakan Siklus I Siklus II

Gambar 6. Diagram Capaian Hasil Belajar PKn menggunakan Model
Active Learning Tipe Role Reversal Question pada Siswa
Kelas V SD N Minomartani 6 Sleman Yogyakarta
Peningkatan hasil belajar PKn meningkat setelah menerapkan
model active learning tipe role reversal question pada siswa kelas V
SD N Minomartani 6 Sleman Yogyakarta pada siklus | dan siklus II.

Hasil belajar pada pra tindakan meningkat pada siklus I dan meningkat

lagi pada sikus Il. Jumlah siswa yang memperoleh nilai >70
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memperoleh peningkatan sebesar 25% dari kondisi awal 44% menjadi
69% pada siklus I, kemudian meningkat lagi sebesar 28% menjadi 97%
pada siklus Il. Nilai rata-rata hasil belajar siswa naik 8,75% dari kondisi
awal 66,53 menjadi 75,27 pada siklus I, dan meningkat lagi 10,97%
menjadi 86,25 pada siklus II.
2) Lembar observasi
Obsevasi yang dilakukan sama dengan siklus I. Observasi
dilakukan untuk melihat aktivitas guru dan siswa dalam kegiatan
pembelajaran.
a) Aktivitas guru
Pada penelitian tindakan kelas ini, aktivitas guru yang
diamati mulai dari guru membuka pelajaran hingga kegiatan
menutup pelajaran. Dari hasil pengamatan yang dilakukan secara
keseluruhan siklus 1l pelaksanaan kegiatan pembelajaran PKn
menggunakan model active learning tipe role reversal question
sudah terlaksana dengan baik. Guru memberikan penjelasan kepada
siswa mengenai kegiatan pembelajaran yang dilakukan pada
kegiatan awal, sehingga suasana dan kondisi kelas nyaman serta
kegiatan pembelajaran berjalan dengan baik. Guru selalu
memberikan bimbingan dan motivasi sehingga seluruh siswa aktif

dalam kegiatan pembelajaran.
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b) Aktivitas siswa

Pada penelitian tindakan kelas ini, pengamatan dilakukan
dari awal kegiatan pembelajaran sampai dengan akhir kegiatan
pembelajaran. Pengamatan dilakukan terhadap aktifitas siswa selama
berlangsungnya  tindakan.  Pengamatan  dilakukan  dengan
menggunakan lembar observasi.

Pada penelitian tindakan kelas ini aktivitas siswa yang
diamati terdiri dari 4 aspek vyaitu kerjasama, tanggung jawab,
mengajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan. Aspek kerjasama
dilihat dari siswa dapat bekerjasama dengan siswa lainnya dalam
kegiatan kelompok. Aspek tanggung jawab dilihat dari siswa
bertanggung jawab, baik melaksanakan tugas kelompok maupun
tugas individu. Aspek mengajukan pertanyaan yang dilihat dari
siswa mengajukan pertanyaan yang sesuai dengan materi pelajaran.
Aspek menjawab pertanyaan dilihat dari siswa menjawab pertanyaan
yang di berikan guru maupun siswa lain dengan benar.

Berdasarkan hasil pengamatan siklus 11 yang dilakukan
terlihat bahwa 95% dari jumlah siswa kerjasama dengan baik, 97%
dari jumlah siswa dapat bertanggung jawab mengenai tugas baik
dikerjakan secara individu maupun kelompok, 93% dari jumlah
siswa sudah dapat mengajukan pertanyaan sesuai materi, 85% dari
jumlah siswa sudah menjawab pertanyaan dengan benar. Berikut ini

tabel tentang persentase setiap aspek aktivitas siswa pada siklus I1.
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Tabel 19. Persentase setiap Aspek Aktivitas Siswa pada Siklus 11

No Aktivitas yang diamati | Persentase Kategori
(%)

1. Kerjasama 95 Sangat baik

2. Tanggung Jawab 97 Sangat baik

3. Mengajukan Pertanyaan 93 Sangat baik

4. Menjawab Pertanyaan 85 Sangat Baik

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 7 halaman

191. Berikut ini diagram persentase setiap aspek aktivitas siswa pada

siklus I1.

0%

100% -
90% A
80% A
70% A
60% A
50% A
40% A
30% A
20% A
10% A

i

Kerjasama  Tanggung Mengzukan Menjawab

Jawab Pertanyaan

Pertanyaan

¥ Persentase
setiap aspek
aktivitas siswa
pada siklus IT

Gambar 7. Diagram Persentase setiap Aspek Aktivitas Siswa pada

Aktivitas siswa yang tergolong

Siklus 11

rendah pada siklus |

meningkat pada siklus Il. Aktivitas menjawab pertanyaan yang

dilakukan siswa saat kegiatan

tanya jawab sudah banyak

bermunculan dan mengalami peningkatan. Jika pada siklus | hanya

beberapa siswa saja yang aktif menjawab pertanyaan, pada siklus II
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hampir seluruh siswa mengacungkan tangan dan berusaha untuk
menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru maupun siswa
lainnya. Setelah ada yang mengajukan pertanyaan, seluruh siswa
berlomba-lomba untuk memperoleh kesempatan untuk menjawab.

Pada siklus 1l guru memberikan kesempatan lebih bagi siswa
yang belum pernah menjawab pertanyaan. disamping itu guru
membimbing dan mengarahkan siswa untuk dapat menjawab
pertanyaan dengan benar. Jika terdapat siswa yang belum dapat
menjawab pertanyaan dengan benar maka guru memberi motivasi
untuk tidak putus asa. Guru juga tetap memberikan penguatan secara
lisan kepada siswa yang sudah berani mencoba menjawab
pertanyaan.

Aspek kerjasama, tanggung jawab serta mengajukan
pertanyaan pada siklus Il mengalami kenaikan. Siswa sangat antusias
dengan kegiatan diskusi yang melibatkan kerjasama antar anggota
kelompok. Masing-masing siswa bertanggung jawab mengenai tugas
kelompok maupun individu yang diberikan guru dalam
pembelajaran. Dalam kegiatan tanya jawab dengan bertukar peran,
hampir seluruh siswa sudah mengajukan pertanyaan sesuai dengan
materi pelajaran. Siswa sudah faham betul bahwa dalam membuat
pertanyaan disesuaikan dengan materi yang sedang dipelajari.

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan terjadi

peningkatan dari siklus I ke siklus 11. Aktivitas kerjasama pada siklus
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I 76% meningkat 19% menjadi 95% pada siklus Il. Aktivitas

tanggung jawab pada siklus | 75% meningkat 22% menjadi 97%

pada siklus II. Aktivitas bertanya pada siklus 1 85% meningkat 8%

menjadi 93% pada siklus Il. Aktivitas menjawab pertanyaan pada

siklus 1 58% meningkat 27% menjadi 85% pada siklus II.

Tabel 20. Persentase setiap Aspek Aktivitas Siswa pada Siklus | dan

Siklus 11
Aktivitas yang diamati Siklus 1 Siklus Il | Kenaikan
(%) (%) (%)
Kerjasama 76 95 19
Tanggung Jawab 75 97 22
Mengajukan Pertanyaan 85 93 8

Beberapa aspek aktivitas siswa pada siklus I meningkat pada

siklus 1l. Persentase setiap aspek aktivitas baik pada siklus I dan 1l

dapat dilihat pada diagram berikut.
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Gambar 8. Diagram persentase setiap Aspek Aktivitas Siswa
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3) Dokumentasi
Dokumentasi yang digunakan untuk mendukung serta
melengkapi data-data penelitian berupa lembar observasi siswa dan
guru, daftar nilai, serta RPP yang digunakan dalam penerapan model
active learning tipe role reversal question.
d. Refleksi

Refleksi dilakukan berdasarkan hasil belajar PKn dengan
menggunakan model active learning tipe role reversal question pada siswa
kelas V SD N Minomartani 6 Sleman Yogyakarta. Hal ini dilakukan untuk
mengetahui hasil belajar yang diperoleh siswa menggunakan model active
learning tipe role reversal question.

Hasil belajar PKn selama proses pembelajaran pada siklus 1l
sebanyak 35 siswa yang memenuhi kriteria keberhasilan tindakan yang
telah ditentukan. Hasil belajar siswa yang tergolong belum mencapai nilai
>70 pada siklus I sudah meningkat sehingga kriteria keberhasilan yang
ditentukan tercapai pada siklus Il. Jika pada siklus I siswa yang memenuhi
kriteria keberhasilan tindakan berjumlah 25 atau 69% dari jumlah siswa
maka pada siklus Il meningkat 28% menjadi 35 atau 97% dari jumlah
siswa.

Pada siklus 1l kegiatan siswa lebih terarah. Guru sudah
melaksanakan kegiataan pembelajaran sesuai dengan rencana yang dibuat
sehingga jalannya pembelajaran dengan baik. Guru memberi dorongan

agar siswa percaya diri terutama dalam menjawab pertanyaan. Guru juga
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membimbing siswa untuk menjawab pertanyaan dengan benar. Selain itu
guru menekankan bahwa selama siswa diberi kesempatan untuk menjawab
gunakan kesempatan tersebut dengan sebaik-baiknya, jika jawaban kurang
tepat maka guru memberi penguatan memberi penjelasan mengenai
jawaban yang benar dan tetap mengapresiasi siswa yang sudah berani
menjawab pertanyaan.

Upaya perbaikan yang dilakukan oleh guru menjadikan keempat
aspek aktivitas siswa yang diharapkan dalam penerapan model active
learning tipe role reversal question meningkat pada siklus Il. Jika siklus |
terdapat aspek aktivitas siswa yang masih berada dalam kriteria kurang,
maka pada siklus Il keseluruhan aspek aktivitas siswa pada kriteria baik.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti pada
pelaksanaan pembelajaran PKn menggunakan model active learning tipe
role reversal question, hasil belajar PKn pada sikus Il sudah mencapai
kriteria keberhasilan tindakan. Siswa yang mencapai kriteria keberhasilan
tindakan pada siklus Il adalah 35 siswa atau 97% dari jumlah siswa. Itu
artinya 97% dari jumlah siswa memperoleh nilai >70. Dari hasil yang telah

terpenuhi maka dari itu penelitian ini dihentikan pada siklus I1.
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B. Pembahasan

Pada tahap pra tindakan yang diberikan oleh 36 siswa, diperoleh nilai rata-
rata hasil belajar sebesar 66,53. Jumlah siswa yang memperoleh nilai >70
berjumlah 16 siswa atau 44% , sedangkan 20 siswa atau 56% dari jumlah siswa
memperoleh nilai <70. Hal tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar siswa untuk
mata pelajaran PKn di SD N Minomartani 6 Sleman Yogyakarta masih cukup
jauh dari target yang diharapkan. Untuk itu peneliti merasa perlu melakukan
penelitian tindakan guna meningkatkan hasil belajar yang belum sesuai dengan
harapan. Melihat hal tersebut, peneliti berusaha meningkatkan hasil belajar PKn
pada siswa kelas V SD N Minomartani 6 Sleman Yogyakarta dengan
menggunakan model active learning tipe role reversal question.

Pada siklus I terjadi peningkatan rata-rata hasil belajar sebesar 8,75% yaitu
dari 66,53 pada kondisi awal menjadi 75,27. Jumlah siswa yang memperoleh nilai
>70 mengalami peningkatan sebesar 25% dari kondisi awal 44% menjadi 69%.
Hal ini membuktikan bahwa tindakan pada siklus I memiliki pengaruh terhadap
hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKn.

Peningkatan hasil belajar siswa pada siklus | disebabkan oleh model active
learning tipe role reversal question yang diterapkan oleh guru. Model active
learning tipe role reversal question menekankan pada aktivitas tanya jawab
dengan bertukar peran (Silberman Mel, 2007: 149). Pelaksanaan pembelajaran
dimodifikasi dengan mempertimbangkan kemampuan dan kebutuhan siswa.
Kegiatan pembelajaran diawali dengan guru menjelaskan rangkaian kegiatan

pembelajaran termasuk aturan tanya jawab dengan bertukar peran. Guru membagi
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siswa menjadi beberapa kelompok untuk melakukan diskusi mengenai materi
pelajaran. Kegiatan dilanjutkan dengan membuat pertanyaan individu agar
pertanyaan yang muncul sesuai dengan materi yang dipelajari. Setelah siswa
membuat pertanyaan individu kegiatan selanjutnya yaitu tanyajawab dengan
bertukar peran. Guru memberikan umpan balik terhadap jawaban siswa.

Pelaksanaan pembelajaran PKn dengan menerapkan model active learning
tipe role reversal question pada siklus | sudah berjalan dengan baik. Meskipun
terdapat kekurangan yang perlu diperbaiki yakni pada aktivitas guru dalam
menjelaskan kegiatan pembelajaran kepada siswa dan masih rendahnya aktivitas
menjawab pertanyaan. Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus | pertemuan
pertama guru tidak menjelaskan kegiatan pembelajaran seperti adanya diskusi,
membuat pertanyaan individu, dan melakukan pertukaran peran untuk tanya
jawab pada awal kegiatan pembelajaran, namun pada saat siswa melakukan
diskusi kelompok. Setelah melakukan apersepsi guru langsung membagi siswa
dalam beberapa kelompok. Saat diskusi sedang berjalan, guru baru menjelaskan
kegiatan belajar yang akan dilakukan. Hal tersebut menjadikan jalannya
pembelajaran tidak terkondisi. Disaat melakukan diskusi kelompok, siswa harus
mendengarkan penjelasan guru. Terdapat beberapa siswa yang tidak
mendengarkan penjelasan guru sehingga setiap melanjutkan kegiatan lain guru
menjelaskan kembali kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan.

Dalam penerapan model active learning tipe role reversal question
terdapat aktivitas siswa yang diamati dari awal kegiatan sampai akhir kegiatan

pembelajaran dengan menggunakan instrument lembar pengamatan aktivitas

88



siswa. Aktivitas yang diamati selama proses pembelajaran dibagi menjadi 4 aspek
mulai dari kejasama, tanggung jawab, mengajukan dan menjawab pertanyaan.
Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus | aktivitas siswa dalam aspek
kerjasama, tanggung jawab dan mengajukan pertanyaan sudah mencapai Kkriteria
baik. Sedangkan aspek menjawab pertanyaan masih tergolong kurang. Aktivitas
menjawab pertanyaan pada siklus I masih rendah karena beberapa siswa masih
malu untuk mengacungkan tangan saat diberikan kesempatan menjawab. Selain
itu beberapa siswa takut jika salah menjawab pertanyaan.

Kendala yang muncul pada siklus I diperbaiki pada siklus Il. Pada siklus |1
guru menjelaskan kegiatan pembelajaran sesuai dengan rencana pelaksanaan
pembelajaran yaitu pada awal kegiatan. Setelah siswa mengerti, kegiatan
selanjutnya baru dilakukan. Guru selalu membimbing dan mengarahkan siswa
dalam kegiatan pembelajaran. Guru juga memberikan dorongan serta motivasi
kepada siswa agar aktif dalam pembelajaran. Sesuai dengan pendapat
Sugihartono, dkk (2007: 85) salah satu peran guru dalam kegiatan pembelajaran
adalah sebagai motivator. Sebagai seorang motivator, guru dituntut untuk mampu
mendorong siswanya agar senantiasa memiliki motivasi tinggi dan aktif dalam
belajar. Dalam hal ini guru memberikan dorongan dan motivasi kepada untuk
berani mengajukan pertanyaan serta menjawab pertanyaan pada saat kegiatan
tanyajawab. Bagi siswa yang belum pernah menjawab pertanyaan diberi banyak
kesempatan, agar tidak ada siswa yang dominan dalam menjawab pertanyaan.

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada siklus Il yang dilakukan guru

lebih baik daripada siklus I. Guru sudah menerapkan dan mengorganisasikan
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pembelajaran PKn menggunakan model active learning tipe role reversal
question dengan lebih baik. Kegiatan siswa dalam pembelajaran lebih terkondisi
dan berurutan sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran. Seluruh siswa
sudah aktif dalam kegiatan pembelajaran.

Hasil pengamatan terhadap siswa pada siklus 11 menunjukkan bahwa siswa
lebih aktif, senang dan bersemangat mengikuti pembelajaran. Setelah siswa
mendengarkan penjelasan guru mengenai kegiatan yang dilakukan, siswa
langsung berinisiatif sendiri berkumpul dengan kelompok masing-masing untuk
berdiskusi dan menuliskan hasil diskusinya dengan baik pada lembar diskusi yang
sudah disiapkan. Setelah selesai berdiskusi siswa langsung meminta lembar untuk
membuat pertanyaan individu dan sangat antusias untuk melakukan tanya jawab
dengan bertukar peran. Pada saat tanya jawab dengan bertukar peran guru
memberikan reward bagi siswa yang menjawab pertanyaan dengan benar,
sehingga siswa berlomba-lomba untuk mendapatkan reward paling banyak. Bagi
siswa yang memberikan pertanyaan juga diberi penghargaan secara lisan sehingga
siswa lain termotivasi untuk bertanya. Siswa yang belum benar dalam menjawab
pertanyaan tidak disalahkan oleh guru, namun diberikan penjelasan mengenai
jawaban yang benar. Siswa juga diberi kesempatan untuk menjawab pertanyaan
lain dan tetap diberikan motivasi untuk tetap berani menjawab pertanyaan.

Pada siklus Il pertemuan kedua terdapat kegiatan tambahan setelah
melakukan diskusi kelompok yaitu mensimulasikan pemilihan ketua kelas.
Setelah berdiskusi mengenai cara-cara pemilihan ketua kelas, siswa dibimbing

guru untuk belajar mensimulasikan pemilihan ketua kelas dengan pemungutan
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suara secara langsung. Terdapat 2 calon ketua kelas, kemudian siswa melakukan
pemungutan suara dengan mengacungkan jari, dengan ketentuan yang
memperoleh suara terbanyak menjadi ketua. Kegiatan selanjutnya siswa
ditugaskan untuk membuat pertanyaan dan melakukan pertukaran peran untuk
tanya jawab. Pada kegiatan perputaran peran antusias siswa untuk mendapatkan
reward sangat tinggi, setiap ada pertanyaan baik dari guru maupun siswa, hampir
semua siswa mengacungkan jari untuk menjawab. Saat siswa menjadi guru siswa
memberi pertanyaan namun guru tidak langsung menjawab, hal tersebut dilakukan
untuk memberikan kesempatan bagi siswa lain menjawab pertanyaan, dan guru
memberikan penguatan atas jawaban siswa. Seperti Siklus I, pada akhir pertemuan
kedua Siklus Il dilakukan evaluasi untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa.

Hasil belajar siswa setelah dilakukan perbaikan tindakan pada siklus |1
mengalami kenaikan secara signifikan dari pra tindakan, siklus | dan sikus II.
Nilai rata-rata hasil belajar siswa naik 8,75% dari kondisi awal 66,53 menjadi
75,27 pada siklus 1, dan meningkat lagi 10,97% menjadi 86,25 pada siklus II.
Siswa yang memperoleh nilai >70 meningkat 25% dari kondisi awal 44% menjadi
69% pada siklus I, dan meningkat lagi 28% menjadi 97% pada siklus Il. Dengan
demikian siklus 11 sudah mencapai kriteria keberhasilan tindakan yang ditentukan
yaitu 75% dari jumlah siswa memperoleh nilai >70, sehingga penelitian berhenti
pada siklus II.

Peningkatan juga terjadi pada aktivitas siswa dalam penerapan model
active learning tipe role reversal question pada mata pelajaran PKn. Aktivitas

kerjasama pada siklus 1 76% meningkat 19% menjadi 95% pada siklus II.
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Aktivitas tanggung jawab pada siklus | 75% meningkat 22% menjadi 97% pada
siklus Il. Aktivitas bertanya pada siklus | 85% meningkat 8% menjadi 93% pada
siklus Il. Aktivitas menjawab pertanyaan pada siklus | 58% meningkat 27%
menjadi 85% pada siklus I1.

Peningkatan yang terjadi pada siklus | dan sikus Il tidak terlepas dari
kegiatan guru yang telah menerapkan model active learning tipe role reversal
question pada mata pelajaran PKn sesuai dengan karakteristik model active
learning menurut Moh. Sholeh Hamid (2011: 49-50) yaitu kegiatan pembelajaran
menekankan pada aktivitas belajar siswa dan pembelajaran tidak hanya pasif
siswa mendengarkan penjelasan guru. Kegiatan pembelajaran lebih didominasi
pada aktivitas siswa dalam memperoleh pengalaman belajar secara langsung
dengan bimbingan guru. Hal ini sesuai dengan pendapat R. Ibrahim dan Nana
Syaodih (2010: 27) bahwa dalam pembelajaran guru hendaknya merencanakan
pengajaran yang menuntut aktivitas siswa. Dengan menerapkan model active
learning tipe role reversal question siswa tidak hanya aktif dalam pembelajaran,
namun juga dibina untuk memiliki sikap cerdas, trampil, berfikir kritis, kreatif,

sesuai dengan tujuan dan fungsi PKn (Permendiknas No.22 Tahun 2006).
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C. Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini masih terdapat keterbatasan peneliti. Keterbatasan
tersebut yaitu penerapan model active learning tipe role reversal question dalam
pelaksanaan pembelajaran PKn dilakukan secara sederhana belum

menggabungkan model active learning tipe lain.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran PKn mengunakan model active learning tipe role reversal question
dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SD N Minomartani 6 Sleman
Yogyakarta. Langkah-langkah model active learning tipe role reversal question
meliputi; guru membuat pertanyaan sesuai materi sebelum kegiatan pembelajaran
dimulai, menjelaskan kegiatan pembelajaran, membagi siswa dalam beberapa
kelompok, menugaskan siswa untuk melakukan diskusi kelompok, menugaskan
siswa membuat pertanyaan individu, melakukan tanya jawab dengan bertukar
peran dan memberikan umpan balik atas jawaban siswa.

Hal ini ditunjukkan dengan siswa yang memperoleh nilai >70 pada siklus I
meningkat sebesar 25% dari kondisi awal 44% menjadi 69%. Kemudian siswa
yang memperoleh nilai >70 pada siklus II mengalami peningkatan 28% menjadi
97%. Nilai rata-rata pada siklus I mengalami peningkatan sebesar 8,75% dari
kondisi awal 66,53 menjadi 75,28 pada siklus | kemudian pada siklus 11 nilai rata-

rata mengalami peningkatan lagi sebesar 10,97% menjadi 86,25.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah dikemukakan
sebelumnya, maka terdapat beberapa saran sebagai berikut.

1. Bagi siswa

Siswa hendaknya lebih berani dalam mengemukakan pendapat,
pertanyaan dan ide yang dimiliki tidak hanya dalam pelajaran PKn saja namun
pada mata pelajaran yang lain. Hasil belajar PKn siswa telah mengalami
peningkatan setelah diberi tindakan menggunakan model active learning tipe
role reversal question, oleh karena itu disarankan kepada siswa agar
mempertahankan dan lebih rajin belajar sehingga hasil belajar yang diperoleh
selalu baik.
2. Bagi guru

Guru diharapkan dapat menggunakan model active learning tipe role
reversal question dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
lain. Selain itu guru diharapkan dapat mengembangkan model active learning
tipe role reversal question untuk menunjang kegiatan pembelajaran, sehingga
dapat mengoptimalkan potensi yang dimiliki siswa dalam memperoleh ilmu.
3. Bagi sekolah

Pihak sekolah diharapkan memberikan pelatihan kepada guru tentang
menerapkan kegiatan pembelajaran yang inovatif seperti model active
learning tipe role reversal question. Sekolah juga menyediakan referensi buku

tentang pembelajaran yang baik serta sarana penunjang lainnya sehingga guru
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memiliki wawasan pengetahuan, keterampilan, serta Kkreativitas dalam
menerapkan model-model pembelajaran.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan model
active learning tipe role reversal question pada mata pelajaran yang berbeda

dan lebih memperhatikan aktivitas siswa saat bertukar peran.
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LAMPIRAN



LAMPIRAN 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

1. RPP SIKLUS |
2. RPP SIKLUS I
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Nama Sekolah ~ : SD N Minomartani 6

Mata Pelajaran  : PKn

Kelas / Semester :V /1l

Alokasi Waktu  : 4 x 35 menit

. Standar Kompetensi

3. Memahami kebebasan berorganisasi

. Kompetensi Dasar

1. Menyebutkan contoh organisasi di lingkungan sekolah dan

masyarakat

. Indikator

1. Menyebutkan contoh organisasi sekolah.

2. Menyebutkan contoh organisasi masyarakat.

3. Menjelaskan pentingnya berorganisasi

4. Menyebutkan pengurus organisasi.

5. Menjelaskan tugas-tugas pengurus organisasi.

. Tujuan

1. Setelah melakukan diskusi kelompok serta tanya jawab siswa dapat
memberikan contoh bentuk-bentuk organisasi sekolah dengan tepat.

2. Setelah melakukan diskusi kelompok serta tanya jawab siswa dapat

memberikan contoh bentuk-bentuk organisasi masyarakat dengan tepat.
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3. Setelah melakukan diskusi kelompok serta tanya jawab siswa dapat
menjelaskan pentingnya berorganisasi dengan benar.

4. Setelah melakukan diskusi kelompok serta tanya jawab siswa dapat
menyebutkan pengurus organisasi dengan benar.

5. Setelah melakukan diskusi kelompok serta tanya jawab siswa dapat
menjelaskan tugas-tugas pengurus organisasi dengan benar.

. Materi Pembelajaran

Organisasi

. Model&Metode

1. Model : active learning tipe role reversal question

2. Metode : diskusi, tanya jawab, tugas kelompok, & tugas individu

. Sumber

1. Setiati Widihastuti & Fajar Rahayuningsih. (2008). Pendidikan
Kewarganegaraan Kelas V. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen
Pendidikan Nasional

2. Bkg for education. (2006). Pendidikan Kewarganegaraan untuk SD
kelas V. Jakarta: Erlangga

. Media dan Alat Pembelajaran

1. Kartu Pertanyaan

2. Lembar Diskusi Siswa

3. Lembar Evaluasi
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Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan ke-1

1. Kegiatan Awal ( 15 menit)

a.

b.

Guru mengucapkan salam

Guru mengkondisikan siswa agar siap menerima pelajaran.

Guru bertanya kepada siswa “siapa yang pernah mengikuti
organisasi baik di sekolah maupun di masyarakat? menurut kalian
organisasi apa saja yang ada di sekolah dan masyarakat? untuk

mengetahui lebih lanjut mari kita pelajari bersama-sama”.

2. Kegiatan Inti (40 menit)

a.

Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai kegiatan
pembelajaran yang akan dilakukan

Siswa dibagi menjadi 6 kelompok terdiri dari 6 siswa.

Secara berkelompok siswa melakukan diskusi mengenai contoh
organisasi sekolah dan masyarakat. (Hasil diskusi ditulis pada
lembar yang sudah disiapkan)

Secara individu siswa ditugaskan untuk membuat pertanyaan
mengenai materi yang di diskusikan.

Siswa dan guru bertukar peran untuk tanya jawab. Guru menjadi
siswa dan siswa menjadi guru. Dengan ketentuan jika guru menjadi
siswa maka guru memberikan pertanyaan yang sudah disiapkan
(kartu pertanyaan), kemudian siswa menjawab pertanyaan tersebut,

begitu pula sebaliknya. Jika siswa menjadi guru maka siswa yang
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memberikan pertanyaan dan guru menjawab. (kegiatan dilakukan
berulang).
Guru memberikan reward bagi siswa yang dapat menjawab

pertanyaan dengan benar.

3. Kegiatan akhir (10 menit).

C.

Siswa di bimbing guru menyimpulkan kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk mengembangkan
minat dan bakat dengan mengikuti organisasi yang ada di sekolah.

Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam.

Pertemuan ke-2

1. Kegiatan Awal ( 10 menit)

a. Guru mengucapkan salam

b. Guru mengkondisikan siswa agar siap menerima pelajaran.

C.

Guru memberikan pertanyaan kepada siswa “dalam suatu
organisasi biasanya terdapat pengurus, coba sebutkan pengurus
organisasi yang kamu ketahui? apakah kalian tahu tugas apa saja
yang dilakukan pengurus organisasi? Untuk itu kita akan

mempelajari tentang tugas pengurus organisasi’.

2. Kegiatan Inti (30 menit)

a. Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai kegiatan

pembelajaran yang akan dilakukan.

b. Siswa dibagi menjadi 6 kelompok terdiri dari 6 siswa.
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J.

C.

Siswa diskusi kelompok mengenai pengurus organisasi beserta
tugasnya.

Secara berkelompok siswa ditugaskan untuk menuliskan
pertanyaan mengenai materi yang dipelajari.

Siswa dan guru bertukar peran secara bergantian untuk kegiatan
tanya jawab. Siswa menjadi guru dan guru menjadi siswa. Dengan
ketentuan jika guru menjadi siswa maka guru memberikan
pertanyaan yang sudah disiapkan pada kartu pertanyaan, kemudian
siswa menjawab pertanyaan tersebut, begitu pula sebaliknya. Jika
siswa menjadi guru maka siswa yang memberikan pertanyaan dan
guru menjawab. (kegiatan dilakukan berulang)

Guru memberikan reward bagi siswa yang dapat menjawab

pertanyaan dengan benar.

3. Kegiatan akhir (30 menit)

a. Siswa di bimbing guru menyimpulkan kegiatan pembelajaran

b. Siswa mengerjakan soal evaluasi yang diberikan guru.

C.

Guru memberikan motivasi untuk rajin belajar.

d. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam.

Sumber / Media / Alat Pembelajaran

1. Setiati Widhiastuti & Fajar Rahayuningsih. (2008). Pendidikan

Kewarganegaraan Kelas V. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen

Pendidikan Nasional
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2. Bkg for education. (2006). Pendidikan Kewarganegaraan untuk SD
kelas V. Jakarta: Erlangga
3. Kartu pertanyaan
4. Lembar diskusi siswa
5. Lembar evaluasi
K. Penilaian
1. Teknik penilaian

jumlah jawaban benar x 100

20
2. Bentuk instrument
Teknik : tertulis
Soal : pilihan ganda
Soal instrumen : terlampir
3. Kiriteria keberhasilan
Pembelajaran ini berhasil apabila 75% dari jumlah siswa yang
mengikuti proses belajar memperoleh nilai >70.

Yogyakarta, April 2014

Mengetahui
Guru Mahasiswa
S —5%
|
Muryani, S.Pd. SD Marsiyanti Indriani
NIP.19651216 1986102 0014 NIM. 10108244047
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RINGKASAN MATERI SIKLUS | PERTEMUAN KE-1

Organisasi

1.

Organisasi di sekolah

Sekolah merupakan salah satu organisasi yang bergerak dalam bidang
pendidikan. Salah satu tujuan organisasi sekolah adalah untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa. Caranya dengan memberikan pendidikan
dan pengajaran kepada siswa. Di sekolah ada komite sekolah, kepala
sekolah, wakil kepala sekolah, pegawai tata usaha, para guru, penjaga
sekolah dan para murid.

Selain sebagai sebuah organisasi, sekolah juga terdiri atas organisasi-
organisasi lainnya. Organisasi-organisasi di sekolah antara lain pramuka,
koperasi sekolah, UKS, organisasi kelas dan sebagainya.

a.  Pramuka

Salah satu organisasi di sekolah yang menyenangkan ialah pramuka.

Kegiatan pramuka memiliki banyak manfaat antara lain kalian akan

mendapat banyak keterampilan hidup, memiliki banyak teman, serta

diajarkan untuk hidup berorganisasi.
b.  Koperasi Sekolah

Koperasi sekolah adalah koperasi yang didirikan di lingkungan

sekolah. Anggota koperasi terdiri dari para siswa. Koperasi biasanya

menjual peralatan sekolah seperti pensil, buku tulis, buku gambar, dan
lain-lain. Agar dapat berjalan, koperasi harus mempunyai dana.

Berikut ini asal sumber dana koperasi.

» Simpanan pokok - sejumlah uang yang wajib dibayarkan
pada saat menjadi anggota koperasi.

» Simpanan wajib - jumlah simpanan yang harus dibayarkan
anggota kepada koperasi dalam waktu tertentu. Simpanan
wajib dibayarkan setiap bulan dan besaran simpanan wajib

sama pada tiap bulannya. Simpanan wajib tidak dapat diambil
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kembali selama yang bersangkutan masih menjadi anggota
koperasi.

» Dana cadangan ->sejumlah uang yang diperoleh dari sisa
hasil usaha (SHU). Dana ini digunakan dalam keadaan darurat
dan keperluan penting lainnya.

» Hibah - sejumlah uang atau barang yang bernilai yang
diterima dari pihak lain yang tidak mengikat.

2. Organisasi di Masyarakat
a. Organisasi kemasyarakatan

Salah satu organisasi yang paling banyak jenisnya adalah
organisasi  kemasyarakatan. Oleh karena itu organisasi
kemasyarakatan mudah sekali kita temukan. Contoh organisasi ibu-
ibu PKK, organisasi pemuda, karang taruna, organisasi kesenian,
organisasi keagamaan dan sebagainya. Jenis kegiatannya antara
lain arisan, olahraga, kesenian, penyuluhan kesehatan, membentuk
koperasi, mendirikan sekolah, kegiatan ibadah dan sejenisnya.

Selain itu terdapat KUD (Koperasi Unit Desa) merupakan salah

satu organisasi yang ada di desa.KUD berfungsi untuk membantu

menyejahterakan warga desa.
b. Organisasi pemerintahan

Organisasi pemerintahan lebih rumit dibanding organisasi
kemasyarakatan.Sebab, selain mengurus pemerintah, organisasi
pemerintahan juga mengurus masalah kemasyarakatan. Pemimpin
organisasi pemerintahan adalah kepala pemerintahan. Organisasi
pemerintahan desa dipimpin oleh kepala desa. Organisasi
pemerintahan kecamatan dipimpin oleh camat, dan seterusnya

hingga presiden.
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c. Organisasi ekonomi
Organisasi ekonomi adalah organisasi yang memiliki tujuan untuk
memperoleh keuntungan ekonomi. Contoh organisasi ekonomi
yaitu perusahaan, kelompok tani dan sebagainya.
3. Pentingnya Mengikuti Suatu Organisasi

Manusia tidak bisa hidup sendiri. Dalam mencukupi kebutuhannya
manusia selalu membutuhkan orang lain untuk itu manusia sering disebut
makhluk sosial. Mereka saling membutuhkan, untuk bekerjasama
kemudian membentuk sebuah organisasi. Untuk itu mengikuti sebuah
organisasi penting karena memudahkan Kkita untuk mencapai tujuan

bersama yang diinginkan.
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Lembar Diskusi Siswa
Nama Anggota Kelompok :
1.

2
3.
4
5.

A. Tujuan
Setelah mendengarkan penjelasan guru dan melakukan diskusi siswa dapat

— Memberikan contoh bentuk-bentuk organisasi sekolah dengan tepat.
— Memberikan contoh bentuk-bentuk organisasi masyarakat dengan
tepat.
— Menjelaskan pentingnya berorganisasi dengan benar.
B. Langkah Kerja
1. Diskusikan dengan anggota kelompok mu:
a. Contoh organisasi sekolah
b. Contoh organisasi masyarakat
c. Mengikuti organisasi itu penting, mengapa demikian?
2. Tulislah hasil diskusi mu pada lembar yang sudah disediakan!
AYO DISKUSI BERSAMA..©

/

Contoh organisasi sekolah Contoh organisasi
yaitu : masyarakat yaitu:

Mengikuti organisasi penting karena .....................oeeiinnn
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RINGKASAN MATERI SIKLUS | PERTEMUAN KEDUA

Pengurus Dan Tugas Pengurus Organisasi

Secara umum pengurus organisasi terdiri atas ketua, wakil ketua,
bendahara, sekertaris, dan seksi-seksi. Untuk mewujudkan tujuan organisasi maka
setiap pengurus akan mendapatkan tugas.Setiap pengurus memilki tugas yang
berbeda-beda. Mereka membagi tugas agar pekerjaan dalam organisasi itu dapat

diselesaikan dengan baik.Berikut ini pembagian tugas setiap pengurus organisasi.

1. Ketua -> seorang pemimpin organisasi. Tugas ketua yaitu, mengurus
organisasi, memimpn rapat organisasi, menandatangani surat dan
bertanggung jawab atas organisasi yang dipimpin.

2. Sekertaris = pengurus organisasi yang diserahi pekerjaan surat menyurat.
Tugas sekertaris yaitu membuat surat-surat yang diperlukan, mencatat surat
yang masuk dan keluar, membuat agenda kegiatan.

3. Bendahara - pengurus keuangan dalam sebuah organisasi. Tugas bendahara
yaitu mengurusi keuangan organisasi, membuat laporan tertulis tentang
keuangan organisasi, mencatat pemasukan dan pengeluaran uang.

4. Seksi-seksi = merupakan bagian dari organisasi yang bertugas mengurus
urusan tertentu. Ada beberapa macam seksi misalnya seksi keamanan, seksi

kebersihan, seksi hubungan masyarakat.
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Lembar Diskusi Siswa

Nama Anggota Kelompok :

4.
5.
A. Tujuan
Setelah mendengarkan penjelasan guru dan melakukan diskusi siswa dapat :
1. Menyebutkan pengurus organisasi dengan benar.
2. Menjelaskan tugas pengurus organisasi dengan benar.
B. Langkah Kerja
1. Diskusikan dengan kelompok mu mengenai :
a. Pengurus organisasi
b. Tugas pengurus organisasi
2. Tulislah hasil diskusi mu pada lembar yang sudah disediakan!

Diskusikan dengan kelompokmu !

Pengurus organisasi terdiri dari : Tugas pengurus organisasi
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Nama Sekolah : SD N Minomartani 6
Mata Pelajaran : PKn
Kelas / Semester :V /Il

Alokasi Waktu 1 4 x 35 menit

A. Standar Kompetensi

3.

Memahami kebebasan berorganisasi

B. Kompetensi Dasar

3.3 Menampilkan peran serta dalam memilih organisasi di sekolah

C. Indikator

1.

2.

5.

6.

Menjelaskan makna dan peraturan kebabasan berorganisasi.
Menjelaskan pentingnya mengikuti organisasi sekolah.
Menunjukkan sikap keaktifan berorganisasi di sekolah.
Menjelaskan cara pemilihan pengurus kelas.
Mensimulasikan kegiatan pemilihan pengurus kelas.

Menyebutkan manfaat berorganisasi.

D. Tujuan

1.

Setelah melakukan diskusi kelompok serta tanya jawab siswa dapat
mengetahui makna dan peraturan kebebasan berorganisasi dengan
benar.

Setelah melakukan diskusi kelompok serta tanya jawab siswa dapat

menjelaskan pentingnya mengikuti organisasi sekolah dengan benar.
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3. Setelah melakukan diskusi kelompok serta tanya jawab siswa dapat
menunjukkan sikap keaktifan berorganisasi di sekolah dengan benar
4. Setelah melakukan diskusi kelompok dan tanya jawab, siswa dapat
menjelaskan pemilihan pengurus kelas dengan tepat.
5. Setelah melakukan diskusi kelompok dan tanya jawab, siswa dapat
mensimulasikan kegiatan pemilihan pengurus kelas dengan benar.
6. Setelah melakukan diskusi kelompok dan tanya jawab, siswa dapat
menyebutkan manfaat berorganisasi dengan benar.
E. Materi Pembelajaran
Organisasi
F. Model & Metode
1. Model : active learning tipe role reversal question
2. Metode : diskusi, tanya jawab, tugas kelompok, & tugas individu
G. Sumber
1. Setiati Widhiastuti & Fajar Rahayuningsih. (2008). Pendidikan
Kewarganegaraan Kelas V. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen
Pendidikan Nasional
2. Bkg for education. (2006). Pendidikan Kewarganegaraan untuk SD
kelas V. Jakarta: Erlangga
H. Media dan Alat Pembelajaran
1. Kartu Pertanyaan
2. Lembar Diskusi Siswa

3. Lembar Evaluasi
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Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan ke-1

1. Kegiatan Awal ( 15 menit)

a.

b.

Guru mengucapkan salam.

Guru mengkondisikan siswa agar siap menerima pelajaran.

Guru bertanya kepada siswa “siapa yang aktif dalam kegiatan
berorganisasi sekolah? Apakah ada peraturan mengenai kebabasan
berorganisasi?” Untuk mengetahui hal tersebut mari kita pelajari

bersama.

2. Kegiatan Inti (40 menit)

a.

Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai kegiatan
pembelajaran yang akan dilakukan

Siswa dibagi menjadi 6 kelompok terdiri dari 6 siswa.

Secara berkelompok siswa melakukan diskusi makna dan peraturan
kebabasan berorganisasi, pentingnya mengikuti organisasi
sekolah,serta sikap yang menunjukkan keaktifan berorganisasi di
sekolah (hasil diskusi ditulis pada lembar yang sudah disiapkan).
Secara individu siswa ditugaskan untuk membuat pertanyaan
mengenai materi yang didiskusikan.

Siswa dan guru bertukar peran untuk tanya jawab. Guru menjadi
siswa dan siswa menjadi guru. Dengan ketentuan jika guru menjadi
siswa maka guru memberikan pertanyaan yang sudah disiapkan

(kartu pertanyaan), kemudian siswa menjawab pertanyaan tersebut,
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begitu pula sebaliknya. Jika siswa menjadi guru maka siswa yang
memberikan pertanyaan dan guru menjawab. (kegiatan dilakukan
berulang).

f. Guru memberikan reward bagi siswa yang dapat menjawab
pertanyaan dengan benar.

3. Kegiatan Akhir (15 menit)

a. Siswa di bimbing guru menyimpulkan kegiatan pembelajaran.

b. Guru memberi motivasi kepada siswa untuk mengikuti organisasi
sekolah dengan baik, karena dengan mengikuti organisasi dapat
mengembangkan bakat yang dimiliki serta memperoleh
pengetahuan dan pengalaman yang akan di dapat.

c. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam

Pertemuan Ke-2

1. Kegiatan Awal ( 5 menit)

a. Guru mengucapkan salam.

b. Guru mengkondisikan siswa agar siap menerima pelajaran.

C. Guru bertanya kepada siswa “Apakah kalian pernah melakukan
pemilihan pengurus dalam suatu organisasi? Bagaimana cara
melakukan pemilihan pengurus organisasi?” untuk mengetahui
cara pemilihan pengurus dalam organisasi mari kita pelajari
bersama.

2. Kegiatan Inti (35 menit).
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a. Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai kegiatan
pembelajaran yang akan dilakukan.

b. Siswa dibagi menjadi 6 kelompok terdiri dari 6 siswa.

c. Secara berkelompok siswa melakukan diskusi mengenai pemilihan
pengurus kelas serta manfaat mengikuti organisasi (hasil diskusi
ditulis pada lembar yang sudah disiapkan). Dilanjutkan dengan
simulasi pemilihan pengurus kelas.

d. Secara individu siswa ditugaskan untuk membuat pertanyaan
mengenai materi yang didiskusikan.

e. Siswa dan guru bertukar peran untuk tanya jawab. Guru menjadi
siswa dan siswa menjadi guru. Dengan ketentuan jika guru menjadi
siswa maka guru memberikan pertanyaan yang sudah disiapkan
(kartu pertanyaan), kemudian siswa menjawab pertanyaan tersebut,
begitu pula sebaliknya. Jika siswa menjadi guru maka siswa yang
memberikan pertanyaan dan guru menjawab. (kegiatan dilakukan
berulang).

f. Guru memberikan reward bagi siswa yang dapat menjawab

pertanyaan dengan benar.

3. Kegiatan Akhir (30 menit)
a. Siswa dibimbing guru menyimpulkan kegiatan pembelajaran

b. Siswa mengerjakan soal evaluasi yang diberikan guru.
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c. Guru memberikan motivasi untuk rajin belajar.
d. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam
J. Sumber / Media / Alat Pembelajaran
1. Setiati Widhiastuti & Fajar Rahayuningsih. (2008). Pendidikan
Kewarganegaraan Kelas V. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen
Pendidikan Nasional
2. Bkg for education. (2006). Pendidikan Kewarganegaraan untuk SD
kelas V. Jakarta: Erlangga
3. Kartu Pertanyaan
4. Lembar Diskusi Siswa
5. Lembar Evaluasi
K. Penilaian
1. Teknik penilaian

jumlah jawaban benar x 100

20
2. Bentuk instrument
Teknik : tertulis
Soal : pilihan ganda

Soal instrumen  : terlampir

3. Kriteria keberhasilan

Pembelajaran ini berhasil apabila >75% dari jumlah siswa yang

mengikuti proses belajar memperoleh nilai >70.
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RINGKASAN MATERI SIKLUS Il PERTEMUAN KE-1

1.

Menjelaskan makna dan peraturan kebabasan berorganisasi.

Kebebasan merupakan bentuk kemerdekaan untuk dapat bertindak
sesuai dengan kemauan hati. Meskipun demikian, kebebasan kita dalam
bertindak tidak boleh mengganggu kebebasan orang lain. Hendaknya kita
menggunakan kebebasan dengan penuh tanggung jawab sebagai
perwujudan dari sikap menghormati kebebasan orang lain dalam

melaksanakan hak dan kewajiban.

Di Indonesia kebebasan berorganisasi dijamin oleh Negara. Hal ini
terdapat dalam pasal 28 E Ayat (3), yang menyatakan bahwa, “setiap
orang berhak atas kebebasan berserikat, berkumpul, dan mengeluarkan
pendapat”. Menurut ketentuan hokum tersebut, maka setiap warga Negara
Indonesia memiliki hak untuk bebas memilih atau membentuk suatu
organisasi yang sesuai dengan minat dan bakat yang dimiliki, dengan

syarat kebebasan tersebut tidak mengganggu hak dan kebebasan orang lain.

Menjelaskan pentingnya mengikuti organisasi sekolah.

Kebebasan berorganisasi disekolah merupakan hak setiap siswa,
tanpa paksaan dari guru maupun teman kelas. Seorang siswa berhak
mengikuti organisasi baik sebagai anggota maupun sebagai pengurus
sesuai dengan bakat, minat, kemampuan.Pertimbangkan pula manfaat
yang dapat kamu peroleh dari mengikuti kegiatan tersebut serta waktu dan

tenaga yang dibutuhkan dalam kegiatan tersebut.
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Menunjukkan sikap keaktifan berorganisasi di sekolah.

Kita dapat berorganisasi dimanapun termasuk di sekolah.
Sikap keaktifan berorganisasi disekolah sebenarnya sudah sering Kkita
lakukan yaitu mengikuti upacara setiap hari senin. Selain itu kita dapat
mengikuti kegiatan pramuka, usaha kesehatan sekolah, organisasi

kepramukaan dan sebagainya sesuai dengan minat, bakat dan kemampuan

kita.
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Lembar Diskusi Siswa

Nama Anggota Kelompok :
1.
2.
3
4,
5
6
A.

Tujuan

Setelah mendengarkan penjelasan guru dan melakukan diskusi siswa dapat

— Mengetahui makna dan peraturan kebabasan berorganisasi dengan
benar.
— Menjelaskan pentingnya mengikuti organisasi sekolah benar.
— Menunjukkan sikap keaktifan berorganisasi di sekolah dengan benar.
B. Langkah Kerja
3. Diskusikan dengan kelompok mu mengenai :
a. Mengetahui makna dan peraturan kebabasan berorganisasi.
b. Menjelaskan pentingnya mengikuti organisasi sekolah.
c. Menunjukkan sikap keaktifan berorganisasi di sekolah.
4. Tulislah hasil diskusi kelompok pada lembar yang sudah disediakan
AYO DISKUSI BERSAMA..©

ﬁebabasan berorganisasi diatur dalam Undang-Undang 19&
pasal............ yang memiliki makna..............ooo
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Beri tanda (V) pada gambar yang menunjukkan sikap keaktifan berorganisasi di

sekolah!.
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RINGKASAN MATERI SIKLUS Il PERTEMUAN KEDUA

1.

Menjelaskan cara pemilihan pengurus kelas.

Organisasi kelas dipimpin oleh ketua kelas. la dibantu oleh sekertaris

dan bendahara. Bagaimana salah satu teman kalian bias menjadi ketua

kelas? Berikut cara-cara pemilihan ketua kelas.

a.

Pemungutan suara—> langkah pertama pengajuan calon ketua, langkah
kedua para calon dipilih oleh semua anggota kelas, langkah keempat
penghitungan suara. Nama calon yang paling banyak dipilih oleh
anggota kelas menjadi ketua kelas.

Aklamasi - pernyataan setuju oleh seluruh anggota kelas tanpa
melakukan pemungutan suara.

Penunjukkan langsung -> dilakukan secara wali kelas menunjuk
langsung salah satu siswa menjadi ketua kelas dilihat dari

kemampuannya.

Mensimulasikan kegiatan pemilihan pengurus kelas.

Apakah kelas kalian sudah mempunyai pengurus?Jika belum,

bentuklah pengurus di kelas kalian. Marilah kita mempraktikan tata cara

pemilihan pengurus kelas. Kita akan memakai cara pemungutan suara.

Ikuti langkah-langkah berikut ini.

a.

b.

Pengajuan calon ketua kelas
Para calon dipilih oleh semua anggota kelas. Pemilihan dapat
dilakukan dengan cara menuliskan nama calon di kertas. Kertas

tersebut biasa disebut dengan kertas suara,
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c. Perhitungan suara. Kertas dikumpulkan dan dihitung. Nama calon
yang paling banyak dipilih oleh anggota kelas menjadi ketua kelas.
Menyebutkan manfaat berorganisasi.

Setelah kalian mempunyai pengurus, maka kelas kalian menjadi
organisasi. Manfaatkan organisasi kelas kalian untuk berbagai hal yang
berguna. Berikut manfaat berorganisasi bagi Kita.

a. Menambah teman.

b. Mudah bergaul.

c. Melatih diri untuk mandiri.

d. Membagi dan mengisi waktu dengan kegiatan yang bermanfaat.
e. Menimbulkan kepercayaan diri dan tidak mudah mengeluh.

f. Menambah wawasan dan pengalaman,

g. Mengetahui dan mengembangkan bakat.
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Lembar Diskusi Siswa

Nama Anggota Kelompok :

5.
6.
A. Tujuan
Setelah mendengarkan penjelasan guru dan melakukan diskusi siswa dapat :
—>Menjelaskan pemilihan pengurus kelas dengan tepat.
->Menyebutkan manfaat berorganisasi dengan benar.
B. Langkah Kerja
1. Diskusikan dengan kelompok mu mengenai cara pemilihan pengurus kelas
dan manfaat berorganisasi.
2. Tulislah hasil diskusi mu pada lembar yang sudah disediakan

Diskusikan dengan kelompokmu !

Cara pemilihan pengurus kelas Langkah-Langkah

1. Penunjukkan langsung

2. Aklamasi
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3. Pemungutan suara

Berpartisipasi dalam pemilihan pengurus suatu organisasi merupakan salah
satu manfaat dalam kegiatan berorganisasi. Sedangkan manfaatlain dari mengikuti

SUATU OTZANISAST YAITUL 1.t tntteetente et et et et et et et e e e e et eaeeaeeaaeeneenaan
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LAMPIRAN 2

SOAL EVALUASI

SIKLUS Il & SIKLUS 11
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Kisi-Kisi Soal Siklus |

Kompetensi Indikator Bentuk Soal Butir | Jumlah
Dasar Soal
Cl|C2 |C3|C4
3.2 Menyebutkan | Menyebutkan  contoh | 1 3 1,5,8, 4
contoh organisasi sekolah 9,
organisasi di
lingkungan Menyebutkan  contoh | 2 1 1 1|27, 4
sekolah dan organisasi masyarakat 11,16
masyarakat  ["\enjelaskan 311 [12 13, 4
pentingnya 14,19
berorganisasi
Menyebutkan pengurus | 2 1 1 3, 6, 4
organisasi 15, 17
Menjelaskan tugas- 1 1 2 |4, 10, 4
tugas pengurus 18,20
organisasi
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Soal Si

Nama :

klus |

Nomor absen :

Pilihlah salah satu jawaban yang benar dengan cara memberi tanda (x) pada
huruf a, b, c, atau d!

1.

Organisasi yang memiliki struktur gugus depan dan berlambangkan tunas
kelapa disebut...

a. Koperasi sekolah

b. Palang merah remaja

c. UKS

d. Pramuka

Partai politik merupakan contoh organisasi...

a. Ekonomi

b. Pemerintahan

c. Politik

d. Pendidikan
Pengurus dalam sebuah organisasi antara lain yaitu..

a. Anggota, bendahara, ketua

b. Ketua, bendahara, anggota

c. Ketua, sekretaris, bendahara

d. Ketua, sekretaris, anggota
Budi merupakan ketua anggota organisasi UKS disekolahnya. Tugas Budi
yaitu...

a. Mencatat pemasukan uang koperasi

b. Mengarsipkan surat-surat organisasi UKS

c. Mempimpin organisasi UKS

d. Membuat laporan keuangan organisasi UKS

Dibawah ini yang bukan merupakan contoh organisasi sekolah
adalah. ..

a. UKS

b. Koperasi Sekolah

c. Dokter kecil

d. KUD
Jika suatu organisasi tidak memiliki susunan pengurus yang lengkap
maka...

a. Organisasi akan mudah mencapai tujuan

b. Organisasi berjalan dengan lancar

c. Organisasi akan sulit mencapai tujuan

d. Organisasi mudah diterima orang lain
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7. Desa dan kecamatan termasuk organisasi. ..
a. Sekolah
b. Ekonomi
c. Politik
d. Pemerintahan
8. Organisasi yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan sekolah
dengan menjual kebutuhan anggota sekolah disebut...
a. Pramuka
b. Koperasi sekolah
c. Kantin
d. Komite sekolah
9. UKS merupakan salah satu organisasi sekolah di bidang...
a. Keuangan
b. Kebersihan
c. Kesehatan
d. Kedisiplinan
10. Dibawah ini yang tidak termasuk tugas seorang sekertaris dalam suatu
organisasi yaitu...
a. Membantu ketua dalam mengurus organisasi
b. Membuat rencana kerja organisasi
c. Mengurus laporan keuangan organisasi
d. Membuat dan mengarsipkan surat
11. Organisasi yang terdiri dari gabungan Rukun Tetangga disebut...
a. RT
b. RW
c. Desa
d. Kelurahan
12. Dibawah ini merupakan asalan pentingnya mengikuti suatu organisasi,
kecuali...
a. Menambah pengalaman
b. Menambah ilmu pengetahuan
¢c. Menambah permasalahan
d. Mengembangkan bakat yang dimiliki
13. Setiap pengurus organisasi harus melakukan tugasnya dengan... agar
tujuan organisasi dapat tercapai.
a. Mudah
b. Acuh tak acuh
c. Tergesa-gesa
d. Sungguh-sungguh
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14. Organisasi penting didirikan,karena untuk...
a. Mendapatkan jabatan sebagai pengurus
b. Menghargai pendapat orang lain
c. Mencapai tujuan yang disepakati bersama
d. Menambah teman banyak
15. Organisasi sekolah dan masyarakat sama-sama memiliki pengurus
bedanya dalam organisasi mayarakat tidak ada...
a. Ketua
b. Sekretaris
c. Bendahara
d. Komite sekolah

16.

1) Karangtaruna

2) Koperasi sekolah
3) Koperasi unit desa
4) Posyandu

5) Yayasan

Yang termasuk organisasi masyarakat adalah nomor...

a. (4),(3)dan (1)
b. (3), (4) dan (2)
c. (2),(3)dan (5)
d. (1), (2)dan (3)
17. Suatu organisasi dipimpin oleh...
a. Anggota
b. Bendahara
c. Sekertaris
d. Ketua
18. Sebagai pengurus kelas Rahma menjadi bendahara yang memiliki tugas...
a. Menjumlah pengeluaran jajan
b. Menulis jumlah uang saku temannya
c. Membuat laporan keuangan kelas
d. Mengarsipkan surat
19. Mengikuti suatu organisasi amatlah penting karena kita dapat...
a. Mengandalkan orang lain
b. Melanggar tata tertib organisasi
c. Menambah masalah organisasi
d. Menambah pengetahuan dan pengalaman
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20. Dibawah ini yang bukan termasuk tugas ketua RT yaitu ...
a. Mendata warga
b. Menyelesaikan konflik antar warga
c. Membantu keperluan surat-surat warga
d. Menggunakan uang warga untuk keperluan pribadi

135



Kisi-Kisi Soal Siklus 11

Kompetensi Indikator Bentuk Soal Butir | Jumlah
Dasar Cl|C2|C3|C4 | Soal
3.4. Menampilk | Mengetahui makna dan 1 2 1 1,2, 4
an peran serta peraturan kebebasan 5,12
dalam memilih | berorganisasi
organisasi di i i
sekolah Menjglaslfan pen_tlng_nya 1 1 11378 3
mengikuti organisasi sekolah
Menunjukkan sikap 1 3 4,6, 4
keaktifan berorganisasi di 16,18
sekolah
Menjelaskan cara pemilihan 1 2 11, 3
pengurus kelas 13,19
Mensimulasikan kegiatan 1 2 14, 3
pemilihan pengurus kelas 15, 20
Menyebutkan manfaat 2 1 | 9,10, 3
berorganisasi 17
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Soal Siklus 11
Nama : Nomor Absen:

Pilihlah salah satu jawaban yang benar dengan cara memberi tanda (x) pada
huruf a, b, c, atau d!

1. Maksud dari bebas berorganisasi yaitu. ..
a. Bebas mengajak teman untuk masuk organisasi yang tidak disukai
b. Bebas memilih organisasi sesuai dengan keinginan orang lain
c. Bebas masuk organisasi yang tidak ada manfaatnya
d. Bebas memilih dan masuk organisasi sesuai dengan bakat dan
kemauan
2. Setiap orang berhak atas kebebasan berserikat, berkumpul dan
mengemukakan pendapat. Hal tersebut diatur dalam undang-undang 1945
pasal...
a. 28 E ayat3
b. 28 Fayat 3
c. 27Eayat3
d. 27 Fayat3
3. Mengikuti organisasi sekolah merupakan hak...
a. Kepala sekolah
b. Guru
c. Siswa
d. Seluruh warga sekolah
4. Salah satu hal yang dapat kamu lakukan dalam mengikuti kegiatan
organisasi ialah...
a. Melanggar peraturan yang ada pada organisasi
b. Menyampaikan pendapat pada rapat organisasi
c. Mendapatkan suara paling sedikit dalam pemilihan pengurus
organisasi
d. Berhak marah-marah jika tidak menjadi ketua organisasi
5. Semua orang berhak untuk berorganisasi, namun ada yang tidak perlu
diperhatikan dalam mengikuti organisasi yaitu...
a. Mengetahui tujuan organisasi
b. Mengikuti kegiatan secara terpaksa
c. Sesuai dengan minat yang dimiliki
d. Menyesuaikan bakat yang dimiliki untuk masuk dalam organisasi

137



(2]

. Organisasi sekolah yang dapat kamu ikuti ialah...
a. Koperasi sekolah, posyandu dan UKS
b. UKS, koperasi dan KUD
c. Koperasi sekolah, komite sekolah, pramuka
d. Pramuka, UKS, dan koperasi sekolah
Seorang siswa berhak mengikuti organisasi sekolah berdasarkan...
a. Kemauan temannya
b. Benyaknya teman yang dimiliki
c. Minat, bakat dan kemauan
d. Berdasarkan umur
8. Lana menyukai kegiatan menari, untuk mengembangkan kemampuan dan
bakatnya di sekolah ia dapat mengikuti organisasi...
a. Koperasi sekolah
b. UKS
c. Seni Tari
d. Drum Band
9. Dengan mengikuti organisasi koperasi sekolah kamu dapat belajar untuk...
a. Menggunakan uang koperasi untuk membeli mainan
b. Mengetahui harga barang yang dijual
c. Melatih disiplin dalam menjadi anggota koperasi
d. Dapat makan makanan yang dijual di koperasi
10. Jika ingin menambah pengetahuan mengenai kesehatan maka disekolah
kita dapat mengikuti organisasi...
a. Kesehatan Masyarakat
b. Puskesmas
c. UKS
d. Pramuka
11. Pemilihan pengurus kelas dengan yang ditandai dengan pernyataan setuju
secara lisan dari seluruh anggota kelas disebut...
a. Penunjukkan langsung
b. Aklamasi
c. Pemungutan suara
d. Voting
12. Setiap orang berhak mengikuti suatu organisasi untuk memenubhi
kebutuhannya karena manusia termasuk...
a. Mahluk pribadi
b. Mahluk individual
c. Mahluk ciptaan Tuhan
d. Mahluk sosial

~
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13. Dibawah ini yang tidak termasuk cara-cara pemilihan ketua kelas
adalah...
a. Pemungutan suara
b. Pemerolehan suara paling keras
c. Aklamasi
d. Penunjukan langsung

14. Ketua kelas V yaitu Yahsa, ia ditunjuk secara langsung oleh wali kelas
berdasarkan kemampuan yang dimilikinya. Cara yang dilakukan wali
kelas dalam memilih ketua kelas disebut dengan...

Pungutan suara

Pemerolehan suara paling banyak

Penunjukan langsung

Dipilih siswa langsung

[EEN
o
LP—S"P'P’

\ .

mbar diatas menunjukkan pemilihan pengurus kelas dengan cara...
a. Aklamasi
b.  Penunjukan langsung
c. Pemerolehan suara paling keras
d. Pemungutan suara
16. Budi dan Andi merupakan calon ketua kelas. Suara terbanyak diperoleh
Andi, sehingga Andi yang menjadi ketua kelas. Sikap yang harus Budi
lakukan saat kalah dalam pemilihan ketua kelas yaitu...
a. Marah-marah
b.  Tidak terima dengan hasil pungutan suara
c. Menerima hasil keputusan dengan lapang dada
d. Malu dan tidak berangkat sekolah
17. Manfaat mengikuti organisasi pramuka yaitu...
Menjadi ketua regu yang ditakuti
b.  Melatih hidup dengan bergantung kepada teman
c.  Melatih untuk mandiri dan dapat bergaul dengan baik
d.  Belajar hidup tanpa bantuan orang lain

o
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18. Jika kamu terpilih menjadi pengurus kelas maka kamu harus...
a.  Menjalankan tugas menurut kepentingan pribadi
b. Bertanggungjawab dengan tugas yang dimiliki
c.  Sombong karena terpilih menjadi pengurus kelas
d. Melalaikan tugas
19. Seorang calon pengurus organisasi dinyatakan menang dalam sebuah
pemilihan penggurus anggota apabila memperoleh suara terbanyak yaitu...
a. 50 % dari jumlah suara yang sah
b. 50% + 1 dari jumlah suara
c. 50% + 1 dari jumlah suara yang sah
d. 50% + 1 dari jumlah semua suara

20. (1) Nama calon ketua yang paling banyak

dipilih berhak menjadi ketua

(2) Para calon dipilih oleh semua anggota
kelas

(3) Menetapkan calon ketua kelas

(4) Melakukan perhitungan suara

Urutan pemungutan suara yang benar adalah. ..
a. (1), (2), (4) dan (3)
b. (3), (4), (2) dan (1)
c. (3),(2), (1) dan (4)
d. (3), (2), (4) dan (1)
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LAMPIRAN 3

HASIL BELAJAR SISWA
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Hasil Belajar Siswa

No Nama Pra Tindakan Siklus I Siklus 11
1. AM 70 85 80
2. SA 60 75 95
3. AW 65 70 80
4, AR 75 65 95
5. AA 70 80 100
6. AF 60 65 80
7. CL 85 90 100
8. DC 50 60 80
9. DR 75 80 90
10. DA 60 55 70
11. ER 60 60 95
12. FA 75 85 95
13. FN 80 90 100
14. LN 50 80 80
15. LR 75 85 80
16. LA 60 60 75
17. MM 60 60 85
18. MN 40 60 90
19. MS 60 65 75
20. Ml 65 75 90
21. MZ 60 75 65
22. NZ 60 55 75
23. OA 70 80 70
24. PN 65 70 95
25. RA 75 80 95
26. RD 60 65 95
27. RI 75 85 100
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28. RK 70 85 80
29. RB 80 85 90
30. RA 65 85 75
31. S 65 85 80
32. TP 80 75 95
33. YA 75 85 90
34. MK 65 85 100
35. WA 65 85 80
36. AR 70 85 85
Jumlah Nilai 2395 2710 3105
Nilai Tertinggi 85 90 100
Nilai Terendah 40 55 65
Rata-Rata Nilai 66,53 75,28 86,25
Nilai 270 44% 69% 97%
Nilai <70 56% 31% 3%
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Uji Validitas Instrument Siklus I

289
225

196

169
256

169
324

144
256

121

144
289

324
256
289

144

144

121

169
225
225

17
15
14
13
16
13

12
16
11

12
17

16
17
12
12
11
13
15
15

B19 |B20 | X | X?

B18

B11 | B12 | B13 | B14 | B15 | B16 | B17

B10

B9

B8

B7

B6

BS

B4

B3

B2

Bl

Nama

AM
SA
AW
AR

AA
AF

CL

DC
DR

DA
ER

FA
FN
LN

LR
LA
MM
MN

MS

MI

MZ

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
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22 NZ 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 11 | 121
23 OA 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 16 | 256
24 PN 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 14 | 196
25 RA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 16 | 256
26 RD 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 13 | 169
27 RI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 17 | 289
28 RK 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 17 | 289
29 RB 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 17 | 289
30 RA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 17 | 289
31 Sl 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 17 | 289
32 TP 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 16 | 256
33 YA 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 17 | 289
34 MK 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 17 | 289
35 WA 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 17 | 289
36 AR 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 17 | 289
p 0.92 1 0.83 1094 08 | 075092 | 069 | 083 | 0.44 | 033 | 0.89 | 0.83 | 0.83 | 0.78 | 0.67 | 0.83 | 0.47 | 0.72 | 0.33 | 542 | 8334
q 0.08 0 0.17 1 006 | 0.11 | 025 | 0.08 | 0.31 | 0.17 | 056 | 0.67 | 0.11 | 0.17 | 0.17 | 0.22 | 033 | 0.17 | 0.53 | 0.28 | 0.67
pq 0.08 | 0.00 | 0.14 | 0.05 | 0.15 | 0.19 | 0.07 | 0.44 | 0.14 | 0.25 | 022 | 0.10 | 0.14 | 0.14 | 0.17 | 022 | 0.14 | 025 | 0.20 | 0.22
Mp 15.33 | 15.06 | 15.53 | 15.12 | 15.46 | 15.63 | 15.21 | 15.72 | 15.36 | 15.94 | 16.08 | 15.34 | 15.50 | 15.23 | 15.32 | 15.29 | 15.30 | 15.71 | 15.46 | 16.33
Mt 15.06 | 15.06 | 15.06 | 15.06 | 15.06 | 15.06 | 15.06 | 15.06 | 15.06 | 15.06 | 15.06 | 15.06 | 15.06 | 15.06 | 15.06 | 15.06 | 15.06 | 15.06 | 15.06 | 15.06
Sd 220 | 220 | 220 | 2.20 | 2.20 | 2.20 | 2.20 | 2.20 | 2.20 | 220 | 220 | 220 | 220 | 220 | 220 | 220 | 220 | 220 | 2.20 | 2.20
Yy 042 {000 | 047 | 0.11 | 0.52 | 0.44 | 0.24 | 0.44 | 030 | 035 | 032 | 039 | 044 | 0.16 | 0.23 | 0.15 | 0.64 | 045 | 029 | 040
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Uji Validitas Instrument Siklus 11

X2

256
361
256
361
400

X

16
19
16
19
20

B20

BI18 | BI9

B17

B12 | B13 | Bl14 | B15 | Bl6

B10 | Bl1

B9

B8

B7

B6

BS

B4

B3

B2

Bl

Nam
a

AM

SA
AW
AR
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256
400
256
324

196
361
361
400
256
256
225
289
324
225
324

169
225

196
361
361
361
400
256
324

16
20
16
18
14
19
19
20
16
16
15
17
18
15
18
13
15
14
19
19
19
20
16
18

AF

CL

DC

DR

DA
ER
FA
FN
LN
LR
LA
MM
MN

MS

MI

MZ

NZ

OA
PN
RA
RD
RI

RK
RB

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27

28
29
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30 RA 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 15 | 225
31 Sl 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 16 | 256
32 TP 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 | 361
33 YA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 18 | 324
34 MK 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 | 400
3% |WA| 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 16 | 256
36 AR 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 17 | 289
p 092 086/ 0.97] 094/ 089 097 094] 0.89] 083 092 0.69] 0.69| 0.92| 0.75] 0.89/ 0.83] 0.83] 0.86| 0.97| 0.67| 621 10851
q 0.08 0.14/ 0.03 0.06[ 0.11} 0.03| 0.06| 0.11] 0.17; 0.08] 0.31| 0.31| 0.08] 0.25 0.11| 0.17) 0.17] 0.14f 0.03] 0.33
pq 0.08 012 0.03] 0.05 010 0.03] 0.05] 0.10] 0.14f 0.08] 0.21| 021| 0.08 0.19] 0.10f 0.14] 0.14] 0.12| 0.03] 0.22
Mp 17.55| 17.55| 17.37| 17.44| 17.53| 17.34| 17.47| 17.50] 17.43| 17.36| 17.80| 17.76| 17.42| 17.48| 17.44| 17.53| 17.50| 17.42| 17.37) 17.71
Mt 17.25) 17.25| 17.25 17.25 17.25 17.25| 17.25| 17.25| 17.25| 17.25| 17.25| 17.25| 17.25| 17.25| 17.25| 17.25| 17.25| 17.25| 17.25| 17.25
Sd 1.96 1.96] 1.96| 1.96| 196] 196/ 196/ 1.96| 1.96] 196 1.96| 1.96] 196 1.96| 1.96] 196/ 1.96] 1.96] 196/ 1.96
Yy 0.51) 038 0.35] 039 041} 0.26] 0.44) 0.36] 0.21] 026/ 042| 039 030 0.35 028 0.32] 0.28 0.22( 035 0.33

148




LAMPIRAN 4

INSTRUMENT LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU
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Lembar Observasi Guru

Nama sekolah

Mata Pelajaran

Kelas / Semester

Siklus/ Pertemuan ke :

Berilah tanda cek (V) pada kolom Ya atau Tidak sesuai dengan pengamatan yang
Anda lakukan.

Aspek yang
di amati

Kegiatan

Ya

Tidak | Keterangan

Kegiatan
Awal

1. Membuka pelajaran

2. Melakukan apersepsi

3. Menjelaskan kegiatan pembelajaran.

Kegiatan
Inti

4. Penerapan Model Active Learning

Tipe Role Reversal Question

a. Membagi siswa dalam beberapa
kelompok.

b. Menugaskan tiap kelompok
berdiskusi mengenai materi
pelajaran.

c. Menugaskan siswa membuat
pertanyaan sesuai materi
pelajaran.

d. Bertukar peran. (jika guru
bertanya siswa menjawab, jika
siswa bertanya maka guru yang
menjawab. Kegiatan dilakukan
berulang)

e. Memberikan umpan balik.

Kegiatan
Akhir

5. Menyimpulkan materi pelajaran.

6. Memberikan motivasi

7. Menutup pelajaran
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LAMPIRAN 5

HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU
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Lembar Observasi Guru

Nama sekolah : SD N Minomartani 6
Mata Pelajaran : PKn
Kelas / Semester VI

Siklus/ Pertemuan ke :1/1

Berilah tanda cek (V) pada kolom Ya atau Tidak sesuai dengan pengamatan yang Anda lakukan.

Aspek Yang Diamati Kegiatan Ya Tidak Keterangan
Kegiatan Awal 1. Membuka pelajaran N Guru membuka pelajaran dengan
salam.
2. Melakukan apersepsi N Guru menyampaikan apersepsi
dengan bertanya kepada siswa.
Kegiatan Inti 3. Penerapan Model Active Learning Tipe Role
Reversal Question
a. Menjelaskan kegiatan pembelajaran N Guru menjelaskan kegiatan
pembelajaran PKn saat diskusi
kelompok berlangsung.
b. Membagi siswa dalam 6 kelompok. N Guru membagi siswa secara
heterogen.
c. Menugaskan tiap kelompok berdiskusi N Guru membagikan lembar
mengenai materi pelajaran. diskusi dan menugaskan siswa
untuk diskusi kelompok
d. Menugaskan siswa membuat pertanyaan N Guru membagikan lembar
sesuai materi pelajaran. pertanyaan dan menugaskan
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siswa membuat pertanyan secara
individu.

e. Bertukar peran(jika guru bertanya siswa
menjawab, jika siswa bertanya maka guru
yang menjawab. Kegiatan dilakukan
berulang)

Guru bertukar peran dengan
siswa untuk tanya jawab.

f. Memberikan umpan balik.

Guru memberikan reward bagi
siswa yang menjawab pertanyaan
dengan benar.

Kegiatan Akhir

Menyimpulkan materi pelajaran.

Guru membimbing siswa
menyimpulkan pelajaran.

Memberikan motivasi

Guru memberikan motivasi
kepada siswa.

Menutup pelajaran

Guru menutup pelajaran PKn
dengan mengucap salam.
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Lembar Observasi Guru

Nama sekolah : SD N Minomartani 6
Mata Pelajaran : PKn
Kelas / Semester VI

Siklus/ Pertemuan ke :1/2

Berilah tanda cek (V) pada kolom Ya atau Tidak sesuai dengan pengamatan yang Anda lakukan.

Aspek Yang Diamati Kegiatan Ya Tidak Keterangan
Kegiatan Awal 1. Membuka pelajaran. N Guru membuka pelajaran dengan
mengucapkan salam.
2. Melakukan apersepsi. N Guru melakukan apersepsi
dengan bertanya kepada siswa.
Kegiatan Inti 3. Penerapan Model Active Learning Tipe Role
Reversal Question
a. Menjelaskan kegiatan pembelajaran. Guru menjelaskan rangkaian
kegiatan pembelajaran PKn
b. Membagi siswa dalam 6 kelompok. N Guru membagi siswa menjadi 6
kelompok.
c. Menugaskan kepada tiap kelompok N Guru membagikan lembar
berdiskusi mengenai materi pelajaran. diskusi dan menugaskan siswa
untuk diskusi kelompok.
d. Menugaskan seluruh siswa membuat N Guru membagikan lembar
pertanyaan sesuai materi pelajaran. pertanyaan dan menugaskan
siswa untuk membuat pertanyaan
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individu.

e. Bertukar peran(jika guru bertanya siswa
menjawab, jika siswa bertanya maka guru
yang menjawab. Kegiatan dilakukan
berulang)

Guru melakukan tanya jawab
dengan bertukar peran.

f. Memberikan umpan balik.

Guru memberikan reward kepada
siswa yang dapat menjawab
pertanyaan dengan benar.

Kegiatan Akhir

Menyimpulkan materi pelajaran.

Guru membimbing siswa untuk
menyimpulkan materi yang
sudah dipelajari.

Memberikan motivasi.

Guru memberikan motivasi
kepada siswa.

Menutup pelajaran.

Guru menutup pelajaran dengan
mengucakan salam.
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Lembar Observasi Guru

Nama sekolah : SD N Minomartani 6
Mata Pelajaran : PKn
Kelas / Semester VI

Siklus/ Pertemuan ke :11/1

Berilah tanda cek (V) pada kolom Ya atau Tidak sesuai dengan pengamatan yang Anda lakukan.

Aspek Yang Diamati Kegiatan Ya Tidak Keterangan

Kegiatan Awal 1. Membukapelajaran. N Guru membuka pelajaran dengan
salam dilanjutkan
mengkondisikan siwa untuk
menerima pelajaran.

2. Melakukanapersepsi. N Guru melakukan apersepsi
dengan bertanya kepada siswa.

Kegiatan Inti 3. Penerapan Model Active Learning Tipe Role
Reversal Question
a. Menjelaskan kegiatan pembelajaran. Guru menjelaskan kegiatan
pembelajaran PKn.
b. Membagi siswa dalam beberapa kelompok. | V Guru membagi siswa menjadi 6
kelompok.
c. Menugaskan tiap kelompok berdiskusi N Guru membagikan lembar
mengenai materi pelajaran. diskusi.
d. Menugaskansiswamembuat pertanyaan N Guru membagikan lembar
sesuai materi pelajaran. pertanyaan dan menugaskan siwa
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untuk membuat pertanyaan
individu.

e. Bertukar peran (jika guru bertanya siswa
menjawab, jika siswa bertanya maka guru
yang menjawab. Kegiatan dilakukan
berulang)

Guru melakukan tanya jawab
dengan bertukar peran.

f. Memberikan umpan balik.

Guru memberikan tanggapan
mengenai jawaban siswa
kemuadian memberikanreward
bagi siswa yang menjawab
pertanyaan dengan benar.

Kegiatan Akhir

Menyimpulkan materi pelajaran.

Guru membimbing siswa untuk
menyimpulkan pelajaran PKn.

Memberikan motivasi

Guru memberikan motivasi
kepada siswa.

Menutup pelajaran

Guru menutup pelajaran dengan
mengucap salam.
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Lembar Observasi Guru

Nama sekolah : SD N Minomartani 6
Mata Pelajaran : PKn
Kelas / Semester VI

Siklus/ Pertemuan ke : 11/2

Berilah tanda cek (V) pada kolom Ya atau Tidak sesuai dengan pengamatan yang Anda lakukan.

Aspek Yang Diamati Kegiatan Ya Tidak Keterangan
Kegiatan Awal 1. Membuka pelajaran. N Guru membuka pelajaran dengan
mengucapkan salam.
2. Melakukan apersepsi. N Gueu melakukan apersepsi
dengan bertanya kepada siswa.
Kegiatan Inti 3. Penerapan Model Active Learning Tipe Role
Reversal Question
a. Menjelaskan kegiatan pembelajaran Guru menyampaikan kegiatan
pembelajaran PKn dengan jelas.
b. Membagi siswa dalam beberapa kelompok. | v Guru membagi siswa secara
heterogen dalam 6 kelompok.
c. Menugaskan tiap kelompok berdiskusi N Guru membagikan lembar
mengenai materi pelajaran. diskusi. Setelah diskusi guru
melakukan simulasi pemilihan
ketua kelas dengan cara voting
terbuka.
d. Menugaskan siswa membuat pertanyaan \ Guru membagikan lembar
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sesuai materi pelajaran.

pertanyaan dan menugaskan
siswa untuk membuat pertanyaan
individu.

e. Bertukar peran(jika guru bertanya siswa
menjawab, jika siswa bertanya maka guru
yang menjawab. Kegiatan dilakukan
berulang)

Guru melakukan tanya jawab
dengan bertukar peran.

f. Memberikan umpan balik.

Guru memberikan penguatan
jawaban kepada siswa dan bagi
memberikan reward kepada
siswa yang menjawab pertanyaan
dengan benar.

Kegiatan Akhir

Menyimpulkan materi pelajaran.

Guru membimbing siswa untuk
menyimpulkan pembelajaran.

Memberikan motivasi

Guru memberikan motivasi
kepada siswa.

Menutup pelajaran

Guru menutup pelajaran dengan
mengucap salam.
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Lembar Observasi Guru

Nama sekolah : SD N Minomartani 6
Mata Pelajaran : PKn
Kelas / Semester VI

Siklus/ Pertemuan ke :1/1

Berilah tanda cek (V) pada kolom Ya atau Tidak sesuai dengan pengamatan yang Anda lakukan.

Aspek Yang Diamati Kegiatan Ya Tidak Keterangan
Kegiatan Awal 1. Membuka pelajaran. N Guru membuka pelajaran dengan
mengucapkan salam.
2. Melakukan apersepsi. N Guru melakukan apersepsi
dengan bertanya kepada siswa.
Kegiatan Inti 3. Penerapan Model Active Learning Tipe Role
Reversal Question
a. Menjelaskan kegiatan pembelajaran. N Guru tidak menjelaskan kegiatan
pembelajaran PKn, guru
langsung membagi siswa dalam
beberapa kelompok.
b. Membagi siswa dalam beberapa kelompok. | V Guru membagi siswa dalam 6
kelompok.
c. Menugaskan tiap kelompok berdiskusi N Guru membagikan lembar
mengenai materi pelajaran. diskusi
d. Menugaskan siswa membuat pertanyaan N Guru membagikan lembar
sesuai materi pelajaran. pertanyaan dan menugaskan
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siswa untuk membuat pertanyaan
secara individu.

e. Bertukar peran (jika guru bertanya siswa
menjawab, jika siswa bertanya maka guru
yang menjawab. Kegiatan dilakukan
berulang)

Guru melakukan tanya jawab
dengan bertukar peran.

f. Memberikan umpan balik.

Guru memberikan reward kepada
siswa yang menjawab pertanyaan
dengan benar.

Kegiatan Akhir

Menyimpulkan materi pelajaran.

Guru membimbing siswa untuk
menyimpulkan pembelajaran
PKn.

Memberikan motivasi

Guru memberikanmotivasi
kepada siswa.

Menutup pelajaran

Guru menutup pelajaran dengan
mengucapkan salam.
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Lembar Observasi Guru

Nama sekolah : SD N Minomartani 6
Mata Pelajaran : PKn
Kelas / Semester VI

Siklus/ Pertemuan ke :1/2

Berilah tanda cek (V) pada kolom Ya atau Tidak sesuai dengan pengamatan yang Anda lakukan.

Aspek Yang Diamati Kegiatan Ya Tidak Keterangan
Kegiatan Awal 1. Membuka pelajaran N Guru membuka pelajaran dengan
mengucapkan salam.
2. Melakukan apersepsi N Guru melakukan apersepsi
dengan bertanya kepada siswa.
Kegiatan Inti 3. Penerapan Model Active Learning Tipe Role
Reversal Question
a. Menjelaskan kegiatan pembelajaran N Guru menjelaskan rangkaian
kegiatan pembelajaran PKn.
b. Membagi siswa dalam beberapa kelompok. | V Guru membagi siswa menjadi 6
kelompok.
c. Menugaskan tiap kelompok berdiskusi N Guru membagikan lembar
mengenai materi pelajaran. diskusi dan menugaskan siswa
untuk diskusi kelompok.
d. Menugaskan siswa membuat pertanyaan N Guru membagikan lembar
sesuai materi pelajaran. pertanyaan dan menugaskan
siswa untuk membuat pertanyaan
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individu.

e. Bertukar peran(jika guru bertanya siswa
menjawab, jika siswa bertanya maka guru
yang menjawab. Kegiatan dilakukan
berulang)

Guru melakukan tanya jawab
dengan bertukar peran.

f. Memberikan umpan balik.

Guru memberikan reward kepada
siswa yang dapat menjawab
pertanyaan dengan benar.

Kegiatan Akhir

Menyimpulkan materi pelajaran.

Guru membimbing siswa untuk
menyimpulkan materi yang
sudah dipelajari.

Memberikan motivasi

Guru memberikan motivasi
kepada siswa.

Menutup pelajaran

Guru menutup pelajaran dengan
mengucakan salam.
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Lembar Observasi Guru

Nama sekolah : SD N Minomartani 6
Mata Pelajaran : PKn
Kelas / Semester VI

Siklus/ Pertemuan ke :11/1

Berilah tanda cek (V) pada kolom Ya atau Tidak sesuai dengan pengamatan yang Anda lakukan.

Aspek Yang Diamati Kegiatan Ya Tidak Keterangan

Kegiatan Awal 1. Membuka pelajaran N Guru membuka pelajaran dengan
salam dilanjutkan
mengkondisikan siwa untuk
menerima pelajaran.

2. Melakukan apersepsi N Guru melakukan apersepsi
dengan bertanya kepada siswa.

Kegiatan Inti 3. Penerapan Model Active Learning Tipe Role
Reversal Question

a. Menjelaskan kegiatan pembelajaran. N Guru menjelaskan kegiatan
pembelajran PKn.
b. Membagi siswa dalam beberapa kelompok. | v Guru membagi siswa menjadi 6
kelompok.
c. Menugaskan tiap kelompok berdiskusi N Guru membagikan lembar
mengenai materi pelajaran. diskusi.
d. Menugaskan siswa membuat pertanyaan N Guru membagikan lembar
sesuai materi pelajaran. pertanyaan dan menugaskan siwa
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untuk membuat pertanyaan
individu.

e. Bertukar peran (jika guru bertanya siswa
menjawab, jika siswa bertanya maka guru
yang menjawab. Kegiatan dilakukan
berulang)

Guru dan siswa melakukan tanya
jawab dengan bertukar peran.

f. Memberikanumpan balik.

Guru memberikan reward bagi
siswa yang menjawab
pertanyaan.

Kegiatan Akhir

Menyimpulkan materi pelajaran.

Guru membimbing siswa untuk
menyimpulkan pelajaran PKn.

Memberikan motivasi

Guru memberikan motivasi
kepada siswa.

Menutup pelajaran

Guru menutup pelajaran dengan
mengucap salam.
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Lembar Observasi Guru

Nama sekolah : SD N Minomartani 6
Mata Pelajaran : PKn
Kelas / Semester VI

Siklus/ Pertemuan ke :11/2

Berilah tanda cek (V) pada kolom Ya atau Tidak sesuai dengan pengamatan yang Anda lakukan.

Aspek Yang Diamati Kegiatan Ya Tidak Keterangan
Kegiatan Awal 1. Membuka pelajaran N Guru membuka pelajaran dengan
mengucapkan salam.
2. Melakukan apersepsi N Gueu melakukan apersepsi
dengan bertanya kepada siswa.
Kegiatan Inti 3. Penerapan Model Active Learning Tipe Role
Reversal Question
a. Menjelaskan kegiatan pembelajaran. N Guru menyampaikan kegiatan
pembelajaran PKn dengan jelas
b. Membagi siswa dalam beberapa kelompok. | v Guru membagi siswa secara
heterogen dalam 6 kelompok.
c. Menugaskan tiap kelompok berdiskusi N Guru membagikan lembar
mengenai materi pelajaran. diskusi. Setelah diskusi guru
melakukan simulasi pemilihan
ketua kelas dengan cara voting
terbuka.
d. Menugaskan siswa membuat pertanyaan \ Guru membagikan lembar
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sesuai materi pelajaran.

pertanyaan dan menugaskan
siswa untuk membuat pertanyaan
individu.

e. Bertukar peran (jika guru bertanya siswa
menjawab, jika siswa bertanya maka guru
yang menjawab. Kegiatan dilakukan
berulang)

Guru melakukan tanya jawab
dengan bertukar peran.

f. Memberikan umpan balik.

Guru memberikan penguatan
jawaban kepada siswa dan bagi
memberikan reward kepada
siswa yang menjawab pertanyaan
dengan benar.

Kegiatan Akhir

Menyimpulkan materi pelajaran.

Guru membimbing siswa untuk
menyimpulkan pembelajaran.

Memberikan motivasi

Guru memberikan motivasi
kepada siswa.

Menutup pelajaran

Guru menutup pelajaran dengan
mengucap salam.
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LAMPIRAN 6

INSTRUMENT LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
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Lembar Observasi Siswa
Mata Pelajaran
Kelas / Semester
Siklus / Pertemuan ke :

KriteriaSkor

1. Kerjasama
— Nilai 3, jika siswa aktif melakukan kerjasama.
— Nilai 2, jika siswa kurang melakukan kerjasama.
— Nilai 1, jika siswa tidak pernah melakukan kerjasama.
2. Tanggung jawab
— Nilai 3, jika siswa menunjukkan sikap tanggung jawab terhadap
tugas kelompok atau individu yang diberikan.
— Nilai 2, jika siswa kurang tanggung jawab terhadap tugas
kelompok atau individu yang diberikan.
— Nilai 1, jika siswa tidak tanggung jawab terhadap tugas kelompok
atau individu yang diberikan.
3. Mengajukan pertanyaan
— Nilai 4, jika siswa mengajukan pertanyaan sesuai dengan materi
pelajaran.
— Nilai 3, jika siswa mengajukan pertanyaan kurang sesuai dengan
materi pelajaran.
— Nilai 2, jika siswa mengajukan pertanyaan tidak sesuai dengan
materi pelajaran.
— Nilai 1, jika siswa tidak mengajukan pertanyaaan mengenai materi
pelajaran.
4. Menjawab pertanyaan
— Nilai 4, jika siswa menjawab pertanyaan dengan tepat.
— Nilai 3, jika siswa menjawab pertanyaan kurang tepat.
— Nilai 2, jika siswa menjawab pertanyaan tidak tepat.
— Nilai 1, jika siswa tidak pernah menjawab pertanyaan.
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LAMPIRAN 7

HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
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Lembar Observasi Siswa
Mata Pelajaran :PKn
Kelas / Semester VI
Siklus / Pertemuan ke :1/1
Kriteria Skor

1. Kerjasama
— Nilai 3, jika siswa aktif melakukan kerjasama.
— Nilai 2, jika siswa kurang melakukan kerjasama.
— Nilai 1, jika siswa tidak pernah melakukan kerjasama.
2. Tanggung jawab
— Nilai 3, jika siswa menunjukkan sikap tanggung jawab terhadap
tugas kelompok atau individu yang diberikan.
— Nilai 2, jika siswa kurang tanggung jawab terhadap tugas
kelompok atau individu yang diberikan.
— Nilai 1, jika siswa tidak tanggung jawab terhadap tugas kelompok
atau individu yang diberikan.
3. Mengajukan pertanyaan
— Nilai 4, jika siswa mengajukan pertanyaan sesuai dengan materi
pelajaran.
— Nilai 3, jika siswa mengajukan pertanyaan kurang sesuai dengan
materi pelajaran.
— Nilai 2, jika siswa mengajukan pertanyaan tidak sesuai dengan
materi pelajaran.
— Nilai 1, jika siswa tidak mengajukan pertanyaaan mengenai materi
pelajaran.
4. Menjawab pertanyaan
— Nilai 4, jika siswa menjawab pertanyaan dengan tepat.
— Nilai 3, jika siswa menjawab pertanyaan kurang tepat.
— Nilai 2, jika siswa menjawab pertanyaan tidak tepat.
— Nilai 1, jika siswa tidak pernah menjawab pertanyaan.
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No. | Nama Aspek yang diamati
siswa | Kerjasama | Tanggung | Mengajukan | Menjawab
Jawab | Pertanyaan | Pertanyaan

1. ICH 3 3 4 3
2. |DA 2 2 3 1
30IDE 2 2 3 1
4. |DR 2 2 4 3
5. |RI 2 2 3 1
6. |[CR 2 2 3 1
7o [LR 2 2 4 2
8. | YA 2 2 4 1
9RIRD 2 2 4 1
10. | MK 2 2 3 3
11. | AM 2 2 3 1
12. |LA 2 2 3 3
13. |FA 2 2 3 2
14. | AF 2 2 3 1
15. |NZ 2 2 4 3
16. | MZ 2 2 3 1
17. | AR 3 2 4 3
18. | ER 2 2 3 3

Sleman, 8 April 2014
Pengamat

(Dhiah Kushartanti)
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Lembar Observasi Siswa
Mata Pelajaran :PKn
Kelas / Semester VI
Siklus / Pertemuan ke :1/ 2
Kriteria Skor

1. Kerjasama
— Nilai 3, jika siswa aktif melakukan kerjasama.
— Nilai 2, jika siswa kurang melakukan kerjasama.
— Nilai 1, jika siswa tidak pernah melakukan kerjasama.
2. Tanggung jawab
— Nilai 3, jika siswa menunjukkan sikap tanggung jawab terhadap
tugas kelompok atau individu yang diberikan.
— Nilai 2, jika siswa kurang tanggung jawab terhadap tugas
kelompok atau individu yang diberikan.
— Nilai 1, jika siswa tidak tanggung jawab terhadap tugas kelompok
atau individu yang diberikan.
3. Mengajukan pertanyaan
— Nilai 4, jika siswa mengajukan pertanyaan sesuai dengan materi
pelajaran.
— Nilai 3, jika siswa mengajukan pertanyaan kurang sesuai dengan
materi pelajaran.
— Nilai 2, jika siswa mengajukan pertanyaan tidak sesuai dengan
materi pelajaran.
— Nilai 1, jika siswa tidak mengajukan pertanyaaan mengenai materi
pelajaran.
4. Menjawab pertanyaan
— Nilai 4, jika siswa menjawab pertanyaan dengan tepat.
— Nilai 3, jika siswa menjawab pertanyaan kurang tepat.
— Nilai 2, jika siswa menjawab pertanyaan tidak tepat.
— Nilai 1, jika siswa tidak pernah menjawab pertanyaan.
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No. | Nama Aspek yang diamati
siswa | Kerjasama | Tanggung | Mengajukan | Menjawab
Jawab | Pertanyaan | Pertanyaan
1. |AW 3 2 4 3
2. |IN 2 2 3 3
3. |MM 3 2 2 3
4. |MN 3 2 2 3
5. |MS 3 2 3 1
6. | Ml 2 2 3 1
7. |AR 3 3 4 2
8. | AF 2 3 3 1
9. |MZ 3 2 4 1
10. |NZ 2 2 4 3
11. [RI 2 2 4 1
12. |RK 2 2 B 2
13. | OA 3 3 - 3
14. | PN 2 2 B 3
15. |RD 2 2 - 3
16. | Rahm 2 2 3 1
17. | SI 2 2 4 1
18. | TP 3 2 3 4
Sleman, 15 April 2014
Pengamat
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Lembar Observasi Siswa
Mata Pelajaran :PKn
Kelas / Semester VI
Siklus / Pertemuan ke :11/ 1
Kriteria Skor

1. Kerjasama
— Nilai 3, jika siswa aktif melakukan kerjasama.
— Nilai 2, jika siswa kurang melakukan kerjasama.
— Nilai 1, jika siswa tidak pernah melakukan kerjasama.
2. Tanggung jawab
— Nilai 3, jika siswa menunjukkan sikap tanggung jawab terhadap
tugas kelompok atau individu yang diberikan.
— Nilai 2, jika siswa kurang tanggung jawab terhadap tugas
kelompok atau individu yang diberikan.
— Nilai 1, jika siswa tidak tanggung jawab terhadap tugas kelompok
atau individu yang diberikan.
3. Mengajukan pertanyaan
— Nilai 4, jika siswa mengajukan pertanyaan sesuai dengan materi
pelajaran.
— Nilai 3, jika siswa mengajukan pertanyaan kurang sesuai dengan
materi pelajaran.
— Nilai 2, jika siswa mengajukan pertanyaan tidak sesuai dengan
materi pelajaran.
— Nilai 1, jika siswa tidak mengajukan pertanyaaan mengenai materi
pelajaran.
4. Menjawab pertanyaan
— Nilai 4, jika siswa menjawab pertanyaan dengan tepat.
— Nilai 3, jika siswa menjawab pertanyaan kurang tepat.
— Nilai 2, jika siswa menjawab pertanyaan tidak tepat.
— Nilai 1, jika siswa tidak pernah menjawab pertanyaan.
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No. | Nama Aspek yang diamati
siswa | Kerjasama | Tanggung | Mengajukan | Menjawab
Jawab | Pertanyaan | Pertanyaan
1. |AW 3 3 4 4
2.3[iBA 3 3 4 4
3. [NZ 2 2 3 4
4. |FN 3 3 3 1
5. |'RI 3 3 4 3
6. | YA 3 3 4 4
7. |MM 3 3 3 4
8. |SA 2 3 3 2
9. |MK 2 2 4 -
10. | SI 3 3 3 3
11. | MN 3 3 3 3
1254/CL 3 3 4 4
13. |OA 3 3 3 4
14. | PN 3 2 4 +
15. [ DA 3 3 3 3
16. | RD 3 3 4 4
17. | DR 3 3 3 4
18. | AF 3 3 3 2
Sleman, 22 April 2014
Pengamat
(Dhiah Kushartanti)
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Lembar Observasi Siswa
Mata Pelajaran :PKn
Kelas / Semester VI
Siklus / Pertemuan ke :11 /2
Kriteria Skor

1. Kerjasama
— Nilai 3, jika siswa aktif melakukan kerjasama.
— Nilai 2, jika siswa kurang melakukan kerjasama.
— Nilai 1, jika siswa tidak pernah melakukan kerjasama.
2. Tanggung jawab
— Nilai 3, jika siswa menunjukkan sikap tanggung jawab terhadap
tugas kelompok atau individu yang diberikan.
— Nilai 2, jika siswa kurang tanggung jawab terhadap tugas
kelompok atau individu yang diberikan.
— Nilai 1, jika siswa tidak tanggung jawab terhadap tugas kelompok
atau individu yang diberikan.
3. Mengajukan pertanyaan
— Nilai 4, jika siswa mengajukan pertanyaan sesuai dengan materi
pelajaran.
— Nilai 3, jika siswa mengajukan pertanyaan kurang sesuai dengan
materi pelajaran.
— Nilai 2, jika siswa mengajukan pertanyaan tidak sesuai dengan
materi pelajaran.
— Nilai 1, jika siswa tidak mengajukan pertanyaaan mengenai materi
pelajaran.
4. Menjawab pertanyaan
— Nilai 4, jika siswa menjawab pertanyaan dengan tepat.
— Nilai 3, jika siswa menjawab pertanyaan kurang tepat.
— Nilai 2, jika siswa menjawab pertanyaan tidak tepat.
— Nilai 1, jika siswa tidak pernah menjawab pertanyaan.
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Lembar Observasi Siswa
Mata Pelajaran :PKn
Kelas / Semester VI
Siklus / Pertemuan ke :1/1
Kriteria Skor

1. Kerjasama
— Nilai 3, jika siswa aktif melakukan kerjasama.
— Nilai 2, jika siswa kurang melakukan kerjasama.
— Nilai 1, jika siswa tidak pernah melakukan kerjasama.
2. Tanggung jawab
— Nilai 3, jika siswa menunjukkan sikap tanggung jawab terhadap
tugas kelompok atau individu yang diberikan.
— Nilai 2, jika siswa kurang tanggung jawab terhadap tugas
kelompok atau individu yang diberikan.
— Nilai 1, jika siswa tidak tanggung jawab terhadap tugas kelompok
atau individu yang diberikan.
3. Mengajukan pertanyaan
— Nilai 4, jika siswa mengajukan pertanyaan sesuai dengan materi
pelajaran.
— Nilai 3, jika siswa mengajukan pertanyaan kurang sesuai dengan
materi pelajaran.
— Nilai 2, jika siswa mengajukan pertanyaan tidak sesuai dengan
materi pelajaran.
— Nilai 1, jika siswa tidak mengajukan pertanyaaan mengenai materi
pelajaran.
4. Menjawab pertanyaan
— Nilai 4, jika siswa menjawab pertanyaan dengan tepat.
— Nilai 3, jika siswa menjawab pertanyaan kurang tepat.
— Nilai 2, jika siswa menjawab pertanyaan tidak tepat.
— Nilai 1, jika siswa tidak pernah menjawab pertanyaan.
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No. | Nama Aspek yang diamati
siswa | Kerjasama | Tanggung | Mengajukan | Menjawab
Jawab Pertanyaan | Pertanyaan
1. |AR 2 2 3 3
2. | WA 2 2 3 2
3. [RK 2 2 4 2
4. | AA 2 2 3 2
5. |.IN 2 2 4 3
6. | AW 2 2 3 2
7. |FN 2 2 3 1
8. |[MI 2 2 3 1
9. [ MS 2 2 3 1
10. |RA 2 2 3 4
11. |RB 2 2 3 3
12. | MN 3 2 3 3
1381 2 2 3 1
14. |OA 3 2 4 2
15. | PN 2 2 3 1
L6 [P 2 2 3 2)
17. | MM 3 2 3 1
18. [SA 2 2 2 2
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Lembar Observasi Siswa
Mata Pelajaran :PKn
Kelas / Semester VI
Siklus / Pertemuan ke :1/ 2
Kriteria Skor

1. Kerjasama
— Nilai 3, jika siswa aktif melakukan kerjasama.
— Nilai 2, jika siswa kurang melakukan kerjasama.
— Nilai 1, jika siswa tidak pernah melakukan kerjasama.
2. Tanggung jawab
— Nilai 3, jika siswa menunjukkan sikap tanggung jawab terhadap
tugas kelompok atau individu yang diberikan.
— Nilai 2, jika siswa kurang tanggung jawab terhadap tugas
kelompok atau individu yang diberikan.
— Nilai 1, jika siswa tidak tanggung jawab terhadap tugas kelompok
atau individu yang diberikan.
3. Mengajukan pertanyaan
— Nilai 4, jika siswa mengajukan pertanyaan sesuai dengan materi
pelajaran.
— Nilai 3, jika siswa mengajukan pertanyaan kurang sesuai dengan
materi pelajaran.
— Nilai 2, jika siswa mengajukan pertanyaan tidak sesuai dengan
materi pelajaran.
— Nilai 1, jika siswa tidak mengajukan pertanyaaan mengenai materi
pelajaran.
4. Menjawab pertanyaan
— Nilai 4, jika siswa menjawab pertanyaan dengan tepat.
— Nilai 3, jika siswa menjawab pertanyaan kurang tepat.
— Nilai 2, jika siswa menjawab pertanyaan tidak tepat.
— Nilai 1, jika siswa tidak pernah menjawab pertanyaan.
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No. | Nama Aspek yang diamati
siswa | Kerjasama | Tanggung | Mengajukan | Menjawab
- Jawab Pertanyaan | Pertanyaan
1. [AR 2 2 4 4
2. |AM 2 2 3 1
3. |RB 3 2 3 3
4. |CL 3 3 4 4
5. ['DR 3 3 4 3
6. | DA 2 2 3 3
7-- | 'ER 2 3 4 3
8. |FA 2 3 3 4
9. |LN 2 3 - 4
10. |LR 3 3 4 4
11. |LA 2 2 2 3
12. | MK 2 3 4 3
13. |RD 3 3 4 3
14. |RA 3 2 4 4
15 [[DC 2 2 4 1
16. | SA 2 3 3 3
17. | WA 2 3 4 2
18. | YA 2 3 4 3
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Lembar Observasi Siswa
Mata Pelajaran :PKn
Kelas / Semester VI
Siklus / Pertemuan ke :11/1
Kriteria Skor

1. Kerjasama
— Nilai 3, jika siswa aktif melakukan kerjasama.
— Nilai 2, jika siswa kurang melakukan kerjasama.
— Nilai 1, jika siswa tidak pernah melakukan kerjasama.
2. Tanggung jawab
— Nilai 3, jika siswa menunjukkan sikap tanggung jawab terhadap
tugas kelompok atau individu yang diberikan.
— Nilai 2, jika siswa kurang tanggung jawab terhadap tugas
kelompok atau individu yang diberikan.
— Nilai 1, jika siswa tidak tanggung jawab terhadap tugas kelompok
atau individu yang diberikan.
3. Mengajukan pertanyaan
— Nilai 4, jika siswa mengajukan pertanyaan sesuai dengan materi
pelajaran.
— Nilai 3, jika siswa mengajukan pertanyaan kurang sesuai dengan
materi pelajaran.
— Nilai 2, jika siswa mengajukan pertanyaan tidak sesuai dengan
materi pelajaran.
— Nilai 1, jika siswa tidak mengajukan pertanyaaan mengenai materi
pelajaran.
4. Menjawab pertanyaan
— Nilai 4, jika siswa menjawab pertanyaan dengan tepat.
— Nilai 3, jika siswa menjawab pertanyaan kurang tepat.
— Nilai 2, jika siswa menjawab pertanyaan tidak tepat.
— Nilai 1, jika siswa tidak pernah menjawab pertanyaan.
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No. | Nama Aspek yang diamati
siswa | Kerjasama | Tanggung | Mengajukan | Menjawab
Jawab | Pertanyaan | Pertanyaan
1 ERK: 2 3 4 4
2. |AR 3 3 -+ 3
3. |ER 3 3 4 4
4, |MZ 3 3 4 3
5. |RI 3 3 < 3
6. 1R 3 3 3 3
7. |[MI 3 3 4 3
8. |RA 3 3 4 4
9. | AR 2 2 3 3
10. | RB 3 3 4 4
11. | MS 3 3 3 3
12. | WA 2 3 4 4
13. |LR 2 3 3 4
14. | LA 2 2 4 4
15. | AM 3 3 3 2
16. | RD 3 3 4 4
17.2[[DE 3 3 3 1
18. | LN 3 2 3 4
Sleman, 22 April 2014
Pengamat
T WA
LWl
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Lembar Observasi Siswa
Mata Pelajaran :PKn
Kelas / Semester VI
Siklus / Pertemuan ke :11/2
Kriteria Skor

1. Kerjasama
— Nilai 3, jika siswa aktif melakukan kerjasama.
— Nilai 2, jika siswa kurang melakukan kerjasama.
— Nilai 1, jika siswa tidak pernah melakukan kerjasama.
2. Tanggung jawab
— Nilai 3, jika siswa menunjukkan sikap tanggung jawab terhadap
tugas kelompok atau individu yang diberikan.
— Nilai 2, jika siswa kurang tanggung jawab terhadap tugas
kelompok atau individu yang diberikan.
— Nilai 1, jika siswa tidak tanggung jawab terhadap tugas kelompok
atau individu yang diberikan.
3. Mengajukan pertanyaan
— Nilai 4, jika siswa mengajukan pertanyaan sesuai dengan materi
pelajaran.
— Nilai 3, jika siswa mengajukan pertanyaan kurang sesuai dengan
materi pelajaran.
— Nilai 2, jika siswa mengajukan pertanyaan tidak sesuai dengan
materi pelajaran.
— Nilai 1, jika siswa tidak mengajukan pertanyaaan mengenai materi
pelajaran.
4. Menjawab pertanyaan
— Nilai 4, jika siswa menjawab pertanyaan dengan tepat.
— Nilai 3, jika siswa menjawab pertanyaan kurang tepat.
— Nilai 2, jika siswa menjawab pertanyaan tidak tepat.
— Nilai 1, jika siswa tidak pernah menjawab pertanyaan.
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No. | Nama Aspek yang diamati
siswa | Kerjasama | Tanggung | Mengajukan | Menjawab
Jawab | Pertanyaan | Pertanyaan

1. |AW 3 3 4 3

2. | YA 3 3 4 !
3.-|'RB 3 3 4 4

4. |LA 3 3 4 3

5. | MS 3 3 4 3

6. | FN 3 3 4 4

7. | AR 3 3 4 3

8. |RD 3 3 4 4

9. [LN 3 3 4 3
10. | RI 3 3 4 4

11. [ WA 3 3 4 4
12. |RK 3 3 4 4
13. | AF 3 3 4 3

14. | MZ 3 3 4 3
15. | OA 3 3 -+ 3

16. | PN 3 3 4 4
17, RD 3 3 - 4
18 4[ELP 3 3 4 3

Sleman, 29 April 2014
Pengamat
el
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Skor Aktivitas Siswa Siklus |
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Skor Aktivitas Siswa Siklus 11

Menjawab Pertanyaan

Mengajukan
Pertanyaan

Tanggung Jawab

Kerjasama

No Absen

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
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LAMPIRAN 8

FOTO PELAKSANAAN PENELITIAN
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Foto Pelaksanaan Siklus |

., 7

Gambar 1. Siswa mendengérkan‘ Gambar 2. Siswa melakukan diskusi
sesuai masing-masing kelompok
\———>’/

penjelasan guru
7

v/

-~

Gambar 3. Siswa membuat soal individu Gambar 4. Salah satu siswa
mengajukan pertanyaan dan siswa lain
mendengarkan dengan seksama

Gambar 5. Beberapa siswa Gambar 6. Salah satu siswa mencoba
mengacungkan tangan untuk menjawab menjawab pertanyaan.
pertanyaan
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Gambar 7, Guru memberikan reward

kepada siswa yang menjawab pertanyaan | 9

Gambar 8. Reward yang diberikan

uru

dengan benar.

Gambar 9. Salah satu siswa mengajukan
pertanyaan

untuk

Gambar 11. Siswa berdiri

menjawab pertanyaan.

&%

Gambar 10, Beberapa  siswa
mengangkat tangan untuk menjawab
pertanyaan

Gambar 12. Siswa mengerjakan soal
evaluasi sikus |
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Foto pelaksanaan siklus 11

e <

Gambar 13. Guru menjelaskan kegiatan Gambar 14. Guru membagi siswa
pelajaran menjadi beberapa kelompok

-/ !
|

Gambar 15. Siswa melakukan diskusi
kelompok agar diskusi berjalan lancar

Gambar 17. Siswa membuat pertanyaan Gambar 18. Siswa memberikan
individu pertanyaan didepan kelas
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Gambar 20. Siswa mendapatkan
reward dari guru

HIE gy T

P\ ‘
Gambar 22. Siswa mengén\g'a tangan

untuk  mendapatkan  kesempatan
menjawab pertanyaan dari guru

Gambar 21. Guru sedang mempersiapkan
pertanyaan untuk siswa

_—— « - R
Gambar 23. Guru memilih siswa yang Gambar 24. Siswa mengerjakan soal
belum pernah menjawab pertanyaan evaluasi
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LAMPIRAN 9

DOKUMEN HASIL PEKERJAAN SISWA

SIKLUS | & SIKLUS 11
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Dokumen Hasil Kerja Siswa Siklus |

Pertemuan 1

-

Lembar Diskusi Siswa

Nama Anggota Kelompok :
1. ANEGEF Wi,
2 —iAUZC WA R (il N
3 \ e}

4. CARU|

5. Rostam At
6- R pags .

A. Tujuan

Setelah mendengarkan penjelasan guru dan melakukan diskusi siswa dapat :.
— Memberikan contoh bentuk-bentuk organisasi sekolah dengan tepat.

— Memberikan contoh bentuk-bentuk organisasi masyarakat dengan tepat.

— Menjelaskan pentingnya berorganisasi dengan benar.
B. Langkah Kerja
1. Diskusikan dengan anggota kelompok mu:
a. Contoh organisasi sekolah
b. Contoh organisasi masyarakat
¢. Mengikuti organisasi itu penting, mengapa demikian?
2. Tulislah hasil diskusi kelompok pada lembar yang sudah disediakan!

AYO DISKUSI BERSAMA..©

Contoh organisasi sekolah yaitu : | Contoh organisasi masyarakat yaitu:

L Wgmig gt} e

.06 ‘ :
% e degm Yo %, Caop 0o S
0. dwlee Ut e (bofrde

. S Lot H- 4 Arisan

b (s g
N

»
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Pertanyaan individu

Nama : LObhfr Alizat Toftan:

Buatlah (minimal 4 pertanyaan) mengenai materi yang sudah didiskusikan!
i"oaﬂ Sargc\hmam om—s-agy

2.Seouvtkan Ci; —cior S ?

2. Seboiken QO\‘gon;gqs; icekotaly 7

tl. erv&on (LO‘BQ“W" M%SQFQ% 9

’ Nama: MIRA NURFLEN4
i materi yang sudah didiskusikan!

Buatlah (paling sedikit 4 p yaan)
\. kKoRcrast mecupakon ocganisas; bersiFae
Eeketuargaan 4 an ¢rgerak  Aqlam bidang

‘ 2 . byckan 4 anggo{-a Adar ¢ organisasi selco(@ah!

3. Ylaslcan €ungsi dari adanya V(‘S- Sef‘da"’"
| 4 . Anggoeca comieg Sekolal gerdictatCas
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Dokumen Hasil Kerja Siswa Siklus |

Pertemuan 2

Lembar Diskusi Siswa

Nama Anggota Kelompok :

5 Aﬂfs Aﬂfsa
2. A“Rar{a
4, Nqnda lgikor
5. Ralmatun (Cnaini
6. Ql‘dg kdrniawaki
A. Tujuan
Setelah mendengarkan penjelasan guru dan melakukan diskusi siswa dapat :
— Menyebutkan pengurus organisasi dengan benar.
— Menjelaskan tugas-tugas pengurus organisasi dengan benar.
B. Langkah Kerja
1. Diskusikan dengan kelompok mu mengenai :
a. Pengurus organisasi
b. Tugas pengurus organisasi

2. Tulislah hasil diskusi kelompok pada lembar yang sudah disediakan!

Diskusikan dengan kelompokmuw !

Pengurus organisasi terdiri dari : Tugas pengurus organisasi

j . ke{;ua ]
~ MorgpraS j0lonpt crgateaS: .

2 Watil \ebua

- VOmbanks Kekua .
3 CovartariQ. s oo oo
M- Pandanaio Moo cangan.
5. Anggoba - Mm\-)d\a(xon b)gﬁb%
g.
6 SeiSi-SaS L Hojod GekS: dclo pulakganan ot
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Pertanyaan Individu

Nama : Chioso Losogatt Sebga Nirg:ih
Buatlah (minimal 4 petanyaan) mengenai materi yang sudah didiskusikan!
F.'Sebu(;kan 2 goksi - goks m ada & cekolah !
2 . Sebutkan Y sckrebaris !
2. Apa tugas corsi - oksi ©)
1. Sobisbkan 3 MUK)S OTEFMSGS} Il

Nama : Lanakunana
Buatlah (minimal 4 petanyaan) mengenai materi yang sudah didiskusikan!
¥ Schikkan 3 Rrgurus organeast -
- Ketua
- Pavatan.
- Serkpaiarls

4 AP &\gas dan % 7 Sbutkan Salah ionyq |

_ famouak \apornkeuangan

x AkU Meuivs jalannya orgamsac , memimpin fagué s

memack RN kaja ; ddp clsb AV adaiah --- ?
- ketuid -
b paney keaud Ao\am menyLIvs Orgunisast »
e Asb qev adaian?

Membuat (agoral ko UANg AN , deh

b QDdO\Y\O\VO‘ i
/_’_/
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Evaluasi Siklus |

| 4
‘

Nama ZT‘[@A a9 YW F:V a‘\%){) . Nomor absen :

Pilihlah salah satu jawaban yang benarQe\n?gan cara memberi tanda (x) pada hurut a. b. c. atau d!

1. Organisasi yang memiliki struktur gugus depan dan berlambangkan tunas
kelapadisebut...
a. Koperasi sekolah
b. Palang merah remaja
c. UKS
)f Pramuka
Partai politik merupakan contoh ¢ organisasi. ..

19

a. Lkonomi
b. Pemerintahan
Politik
d. Pendidikan
3. Pengurus dalam sebuah organisasi antara lain yaitu..
Anggota, bendahara. ketua
b. Ketua. bendahara, anggota
_c. ) Ketua, sekretaris, bendahara
d. Ketua, sekretaris. anggota
4. Budi merupakan ketua anggota organisasi UKS disckolahnya. Tugas Budi yaitu...
a. Mencatat pemasukan uang koperasi
b. Mengarsipkan surat-surat organisasi UKS
% Mempimpin organisasi UKS
d. Membuat laporan keuangan organisasi UKS
Dibawah ini yang bukan merupakan contoh organisasi sekolah adalah...
a. UKS
b. Koperasi Sekolah
c. Dokter kecil

LE_KUD

6. lika suatu organisasi tidak memiliki susunan pengurus yang lengkap maka...

wn

a. Organisasi akan mudah mencapai tujuan
b. Organisasi berjalan dengan lancar
. Organisasi akan sulit mencapai tujuan
d. Organisasi mudah diterima orang lain
7. Desa dan kecamatan termasuk organisasi...
a. Sekolah
b. Ekonomi
c. Politik

% Pemerintahan
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¢ Organisasi yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan sekolah
dengan menjual kebutuhan anggota sekolah disebut. ..

. Pramuka
@ Koperasi sekolah

X Kantin

d. Komite sekolah
9. UKS merupakan salah satu organisasi sekolah di bidang...
a. Keuangan
b. Kebersihan
}c:\ Kesehatan
d. Kedisiplinan
10/ Dibawah ini yang tidak termasuk tugas seorang sekertaris dalam suatu
organisasi yaitu...
7( Membantu ketua dalam mengurus organisasi
b. Membuat rencana kerja organisasi
@ Mengurus laporan keuangan organisasi
/" "d. Membuat dan mengarsipkan surat
y/.Organisasi yang terdiri dari gabungan Rukun Tetangga disebut. ..
@ RT
) RW
¢. Desa
d. Kelurahan
12. Dibawah ini merupakan asalan pentingnya mengikuti suatu organisasi,
kecuali...
a. Menambah pengalaman
b. Menambah ilmu pengetahuan
7.< Menambah permasalahan
d. Mengembangkan bakat yang dimiliki
13. Setiap pengurus organisasi harus melakukan tugasnya dengan... agar
tujuan organisasi dapat tercapai.
a. Mudah
b. Acuh tak acuh
c. Tergesa-gesa
x Sungguh-sungguh
14. Organisasi penting didirikan,karena untuk. ..
a. Mendapatkan jabatan sebagai pengurus
b. Menghargai pendapat orang lain
& Mencapai tujuan yang disepakati bersama
d. Menambah teman banyak
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157 Organisasi sekolah dan masyarakat sama-sama memiliki pengurus
bedanya dalam organisasi mayarakat tidak ada...
a. Ketua
b. Sekretaris
Bendahara
é Komite sekolah

16.
1) Karang taruna

2) Koperasi sekolah
3) Koperasi unit desa
4) Posyandu
5) Yayasan

Yang termasuk organisasi masyarakat adalah nomor...

7{ (4), (3) dan (1)
b. (3),(4) dan (2)
¢. (2),(3)dan(5)
d. (1),(2)dan(3)
1/7'./Suatu organisasi dipimpin oleh...
X Anggota
b. Bendahara
c. Sekertaris
/ @\) Ketua
yé. Sebagai pengurus kelas Rahma menjadi bendahara yang memiliki tugas...
a. Menjumlah pengeluaran jajan
~ Menulis jumlah uang saku temannya
¢.) Membuat laporan keuangan kelas
, d. Mengarsipkan surat
/19/. Mengikuti suatu organisasi amatlah penting karena kita dapat...
‘ >~ Mengandalkan orang lain
b. Melanggar tata tertib organisasi
¢. Menambah masalah organisasi
 (d/ Menambah pengetahuan dan pengalaman
;6: Dibawah ini yang bukan termasuk tugas ketua RT yaitu ...
a. Mendata warga
b. Menyelesaikan konflik antar warga
» Membantu keperluan surat-surat warga
(wb Menggunakan uang warga untuk keperluan pribadi
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Dokumen Hasil Kerja Siswa Siklus 11

Pertemuan 1

—

Lembar Diskusi Siswa

Nama Anggota Kelompok : 6

L. C}ﬁ(;\rd

2

- Lep!

2

RN

‘2' ﬁé?m}@

'%ﬂ\
A. Tujuan

Setelah mendengarkan penjelasan guru dan melakukan diskusi siswa dapat :.
—> Mengetahui makna dan peraturan kebabasan berorganisasi dengan benar.

—> Menjelaskan pentingnya mengikuti organisasi sekolah benar.

—> Menunjukkan sikap keaktifan berorganisasi di sekolah dengan benar.
B. Langkah Kerja

1. Diskusikan dengan kelompok mu mengenai :
a. Mengetahui makna dan peraturan kebabasan berorganisasi.

b. Menjelaskan pentingnya mengikuti organisasi sekolah.
¢. Menunjukkan sikap keaktifan berorganisasi di sekolah.
2. Tulislah hasil diskusi kelompok pada lembar yang sudah disediakan

AYO DISKUSI BERSAMA..©

Kebabasan berorganisasi diatur dalam Undang-Undang 1945 pasal. 28. EM
yang mem111k1 makna. SQJUQP Om‘(‘

berserkal bedmap), A«m me)ge wﬁm..\aendaaat G

Mengikuti orgamsas sekolah penting karena. MQ)NWL@"\ w d IW@J[LL.
S\ L&!n Wkl o m |
........ (X(ﬁ me»ﬁgel:a\\m
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ap keaktifan berorganisasi di sekolah!.

Beri tanda (V) pada gambar yang menunjukkan sik
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Pertanyaan Individu

Nama : A(‘lmﬁa Rahman

Buatlah (paling sedikit 4 petanyaan) mengenai materi yang sudah didiskusikan!

|- Sebutkan 4 mangaat wengikoti organisasi o sekolah |

2. Apa Jongsi  Aan ocganisasi tarong Caryna’)

3- d7 *ndOﬂQS‘G kéb@[}ﬂjcm bg(O(C)é]ﬂl-S[rS' dy&;mm Oloh

hegara - hal i {é({fﬂpﬂ& dalam pasal 7

4 frobgbnsaﬂ bmorgam.\a_\i disdkolah  maerupac an

hat  sebige _

5. eputtan 3 Contoh omausasi Yng  Sutnya kdak wayp |

Nama : Zahwa duot Mella cari

Buatlah (paling sedikit 4 petanyaan) mengenai materi yang sudah didiskusikan!
|- kbebaain dalam  bemrganma  fueborkan  dalam pasal »

# 2 Magtkon organsaq pennrg  kama? botkan o

P Peratyran - kebebran berorganigas:  audalah 2 seborkan <

Y-Rka ddoloh—e Secrcg 39 Nerdand lztva  dalam mhgurus
Stganisasi  dan L9 gung  Jaway, Manﬁanﬁlcan Agag
et Ay leorva tdar odarea  adalah ?
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Dokumen Hasil Kerja Siswa Siklus 11

Pertemuan 2

-

Lembar Diskusi Siswa

Nama Anggota Kelompok :

1. Lang (couwoe)
2 Mutaq kel D

3 Bhita Nuerhra
4. Sepeta set 6,
5.Marco
6.\lhom

A. Tujuan
Setelah mendengarkan penjelasan guru dan melakukan diskusi siswa dapat :
—> Menjelaskan pemilihan pengurus kelas dengan tepat.
— Menyebutkan manfaat berorganisasi dengan benar.
B. Langkah Kerja
1. Diskusikan dengan kelompok mu mengenai cara pemilihan pengurus kelas dan
manfaat berorganisasi.

2. Tulislah hasil diskusi mu pada lembar yang sudah disediakan

Diskusikaw dengan kelompokmw !

Cara pemilihan pengurus kelas Langkah-Langkah

1. Penunjukkan langsung

Siswa ditunjuli(isecara la;gsuhg E
oleh wali kelas sesuai kemampuan
ang dimiliki

2. Aklamasi

Pernyataan setuju secara lisan oleh
semua anggota organisasi untuk
memilih ketua tanpa melalui
pemungutan suara.
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a. Pengajuan calon ketua kelas.

b. Para calon dipilih oleh
semua siswa dengan
menuliskan nama calon
ketua.

c. Kertas dikumpulkan dan
dihitung.

d. Nama calon yang paling |
banyak dipilih menj adi ketua

kelas.

3. Pemungutan suara

s |

Berpartisipasi dalam pemilihan pengurus suatu organisasi merupakan salah

mengikuti suatu organisasi T i e e L
Jaucsan dun_Ragembarglan Dot memeogi dan, MRARIS] aktL....
dengol_kegioan, yg, bermankaat, Mergharzh, Perapaf, orang. ‘...
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Pertanyaan individu

Nama : Opgy Artsta Dwiyank
Buatlah (paling sedikit 4 petanyaan) mengenai materi yang sudah didiskusikan!

1. AR;! %@Pfj cﬁrgebc(/‘ //ﬁ/amqg,’ ?

7 ﬂol@% ke tepe cplom  cuement

(gran oy ¢ Qlens
w ((1qors P@'@‘Un/ Eela ’Q dgr)
Cosa”)

Buatlah (minimal 4 pertanyaan) mengenai materi yang sudah didiskusikan!

¥
A MONeAdt berorganisas: & _ _
® S?:\ov‘::\vt\osk 3’*"\:4: ok b?reg;uw waelak il drri mandiz

@® ddom uehdupan selaaci bhes) bernesurc: ‘;\e\oogmmana
MSapuan ddlam auo s paso_q ?
@ sOvutuan nzﬂqmgumbi\ay\ ueputusani
Qe

adly o arsemme

@ Benwl. benrul heputusan bersana adalal,
i

VN san

g : A@ Qé@f&/ dt‘mdk g@@/ IIZW‘U]&}/ dz:az,gﬂ G Wucrumne daldm Mustawardb addloh . dars

bea\ peserte g berhal mersuds s g uoowa i

l

Nama: 7‘(%6; & UK Apms |
|

|

i

lcm%éumj Ao kﬂemflf}’?dﬂ [)(ﬂ?rﬂ{ &
lelas?

Y. Yareno %?CJO k m@ﬂC@(FZ?* g Lot
dlelans Nimor Flhopras lelas

ako wall eelaa Me| stul<an 7




Evaluasi Siklus |
I

}

/
Nama:Mal'Co V(UMGUY'AMJ%KO Nomor Absen: |7 . /

Pilihlah salah satu jawaban yang benar dengan cara memberi tanda (x) pada hurufa, b, ¢,
atau d!

\

1. Maksud dari bebas berorganisasi yaitu...
a. Bebas mengajak teman untuk masuk organisasi yang tidak disukai
Bebas memilih organisasi sesuai dengan keinginan orang lain
c. Bebas masuk organisasi yang tidak ada manfaatnya
d. Bebas memilih dan masuk organisasi sesuai dengan bakat dan kemauan
2. Setiap orang berhak atas kebebasan berserikat, berkumpul dan mengemukakan pendapat.
Hal tersebut diatur dalam undang-undang 1945 pasal...
¢ 28 Eayat3
b. 28 F ayat3
c. 27Eayat3
d. 27F ayat3
3. Mengikuti organisasi sekolah merupakan hak...
a. Kepala sekolah
b. Guru
c. Siswa
— Seluruh warga sekolah
4. Salah satu hal yang dapat kamu lakukan dalam mengikuti kegiatan organisasi ialah...
a. Melanggar peraturan yang ada pada organisasi
Menyampaikan pendapat pada rapat organisasi
¢. Mendapatkan suara paling sedikit dalam pemilihan pengurus organisasi
d. Berhak marah-marah jika tidak menjadi ketua organisasi
5. Semua orang berhak untuk berorganisasi, namun ada yang tidak perlu diperhatikan
dalam mengikuti organisasi yaitu...
a. Mengetahui tujuan organisasi
\,( Mengikuti kegiatan secara terpaksa
c. Sesuai dengan minat yang dimiliki
d. Menyesuaikan bakat yang dimiliki untuk masuk dalam organisasi
6. Organisasi sekolah yang dapat kamu ikuti ialah...
a. Koperasi sekolah, posyandu dan UKS
b. UKS, koperasi dan KUD
¢. Koperasi sekolah, komite sekolah, pramuka
)(Pramuka, UKS, dan koperasi sekolah
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7. Seorang siswa berhak mengikuti organisasi sekolah berdasarkan...
a. Kemauan temannya
b. Benyaknya teman yang dimiliki
Minat, bakat dan kemauan
d. Berdasarkan umur
8. Lana menyukai kegiatan menari, untuk mengembangkan kemampuan dan
bakatnya di sekolah ia dapat mengikuti organisasi. ..
a. Koperasi sekolah
b. UKS
\ Seni Tari
d. Drum Band
9. Dengan mengikuti organisasi koperasi sekolah kamu dapat belajar untuk...
a. Menggunakan uang koperasi untuk membeli mainan
b. Mengetahui harga barang yang dijual
Melatih disiplin dalam menjadi anggota koperasi
d. Dapat makan makanan yang dijual di koperasi
10. Jika ingin menambah pengetahuan mengenai kesehatan maka disekolah
kita dapat mengikuti organisasi...
a. Kesehatan Masyarakat
b. Puskesmas
UKS
d. Pramuka
. Pemilihan pengurus kelas dengan yang ditandai dengan pernyataan setuju
secara lisan dari seluruh anggota kelas disebut...
XX Penunjukkan langsung
Aklamasi
¢. Pemungutan suara
d. Voting
12. Setiap orang berhak mengikuti suatu organisasi untuk memenuhi
kebutuhannya karena manusia termasuk. ..
a. Mahluk pribadi
b. Mahluk individual
¢. Mahluk ciptaan Tuhan
Mahluk sosial
13. Dibawah ini yang tidak termasuk cara-cara pemilihan ketua kelas adalah...
a. Pemungutan suara
Pemerolehan suara paling keras
c. Aklamasi
d. Penunjukan langsung
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14. Ketua kelas V yaitu Yahsa, ia ditunjuk secara langsung oleh wali kelas
berdasarkan kemampuan yang dimilikinya. Cara yang dilakukan wali kelas
(dalam memilih ketua kelas disebut dengan...

a. Pungutan suara

Pemerolehan suara paling banyak
¢.) Penunjukan langsung
“d. Dipilih siswa langsung

7 e [
Gambar diatas menunjukkan pemilihan pengurus kelas dengan cara...

a. Aklamasi
b.  Penunjukan langsung
¢.  Pemerolehan suara paling keras
Pemungutan suara
16. Budi dan Andi merupakan calon ketua kelas. Suara terbanyak diperoleh
Andi, sehingga Andi yang menjadi ketua kelas. Sikap yang harus Budi
Jakukan saat kalah dalam pemilihan ketua kelas yaitu...
a. Marah-marah
b. Tidak terima dengan hasil pungutan suara
% Menerima hasil keputusan dengan lapang dada
d. Malu dan tidak berangkat sekolah
17. Manfaat mengikuti organisasi pramuka yaitu...
a. Menjadi ketua regu yang ditakuti
b. Melatih hidup dengan bergantung kepada teman
¢ Melatih untuk mandiri dan dapat bergaul dengan baik
d. Belajar hidup tanpa bantuan orang lain

18. Jika kamu terpilih menjadi pengurus kelas maka kamu harus...
a. Menjalankan tugas menurut kepentingan pribadi
”" Bertanggungjawab dengan tugas yang dimiliki
¢ Sombong karena terpilih menjadi pengurus kelas
d. Melalaikan tugas
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19. Seorang calon pengurus organisasi dinyatakan menang dalam sebuah
pemilihan penggurus anggota apabila memperoleh suara terbanyak yaitu. ..
a. 50 % dari jumlah suara yang sah
b. 50% + 1 dari jumlah suara
< 50% + 1 dari jumlah suara yang sah
d. 50% + 1 dari jumlah semua suara
/)0‘/ (1) Nama calon ketua yang paling banyak j
dipilih berhak menjadi ketua
(2) Para calon dipilih oleh semua anggota
kelas

(3) Menetapkan calon ketua kelas
(4) Melakukan perhitungan suara

Urutan pemungutan suara yang benar adalah. ..
a. (1),(2), (4) dan (3)
757(3), (4), (2) dan (1)
¢. (3),(2), (1) dan (4)
(@)G). @), @) dan (1)
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LAMPIRAN 10

SURAT-SURAT
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